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KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 


Masalah kesastraan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan ma­
syarakat pendukungnya. Dalarn kehidupan masyarakat Indonesia telah 
terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia 
yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi 
informasi yang arnat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilalcu ma­
yarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah 

mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa . dan 
ernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke 

desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini di­
dorong menjadi pelaku (subjek) dalarn proses pembangunan bangsa. Oleh 
karena itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan de­
ngan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me­
ningkatkan pelayanan kepada masyarakat akan kebutuhan bacaan sebagai 
salah sam upaya perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju 
budaya baca-tulis. 

Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kesastraan, 
seperti (1) penelitian, (2) penyusunan buku-buku pedoman, (3) pener­
jemahan karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalarn bahasa 
Indonesia, (4) pemasyarakatan sastra melalui berbagai media, an tara lain 
melalui televisi, radio, surat kabar, dan majalah, (5) pengembangan pusat 
informasi kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan 
pembinaanjaringan informasi kesastraan, serra (6) pengembangan tenaga, 
bakal, dan prestasi dalarn bidang sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang, serta pemberian penghargaan. 

Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian sastra Indonesia 
melalui kerja sarna dengan tenaga peneliti di perguruan tinggi di wilayah 
pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian dan penyunting­
an . hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Proyek Penelitian Keba­
hasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini diharapkan dapat memperkaya ba­
caan hasil penelitian di Indonesia agar kehidupan sastra lebih semarak. 
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Penerbitan ini tidak terlepas dari kerja sarna yang baik dengan berbagai 
pihak. terutarna Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Untuk itu, 
kepada para peneliti saya sarnpaikan terima kasih dan penghargaan yang 
[ulus. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada penyunting nas­
kah laporan penelitian ini. Demikian juga kepada Dra. Yeyen Maryani, 
M.Hum., Pemimpin Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan be­
serta staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sarnpaikan ucapan 
[erima kasih. 

Mudah-mudahan buku Teks Raje Ngalam: Telaah Struktur dan 
Resepsi ini dapat memberikan manfaat bagi peminat sastra serta masya­
rakat pada umunmya. 

Jakarta, November 2001 Dr. Dendy Sugono 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Salah satu teks yang relatif monumental di tengah masyarakat Sambas 
adalah Raje Ngalam atau Raja Alam (RN). Teks ini terdiri atas tujuh 
episode. ialah Raje Sentang Mude (RSM), Raje Ngalam (RN), Ngawang 
Mega Sakti (NMS) , Ngawang Kamaruden (NKam) , Raje Saeh (RS) , 
Ngawang Kebaren (NKeb) , dan Ngawang Kes6kme (NKes) . Sebagai satu 
fakta mental (mentifaek menurut Kartodirdjo, 1992: 16), cerita mengenai 
ketujuh tokoh di atas dipercayai oleh masyarakat pemiliknya dan benar­
benar pernah terjadi di masa lalu (Liaw, 1975: 14). Berkaitan dengan ke­
yakinan tersebut, RN dianggap sakral oleh masyarakatnya1 sehingga 
pementasannya pun menuntut persyaratan khusus . Pertama, pendendang­
an teks harus dilakukan pada malam hari. Kedua, penanggap harus me­
nyediakan sesajian yang ditetapkan dan menyerahkannya setelah pemen­
tasan usai . 

Teks RN terdapat pula dalam teks-teks lisan yang berjudul Si 
Gantar Alam (SGA), Dayang Dandi (DD) , Wan Unggal (WU) dan Anak 
Mayang Susun Delapan Susun Simbelan di Kayangan Anak Cue6 Si 
Gantar Alam (ASKA) . Tokoh utama SGA adalah Raja Alam, sedangkan 
tokoh utama DD adalah Dayang Dandi. Kedua tokoh utama dalam kedua 
teks tersebut merupakan dua tokoh yang juga terdapat dalam RN. Selan­
jutnya. WU merupakan satu teks yang mengisahkan seorang raja yang 
kej am, ialah Wan Unggal. Salah satu bentuk kekejaman Wan Unggal ter­
baca juga di dalam salah satu episode RN, ialah episode NKeb. 

ASKA menunjukkan ciri khusus. Pada dua episode teksnya, yakni 
episode Raj e Sinaden (Raja Sinadin) dan Merebut Nagri Miantu Alang 
(Merebut Negeri Miantu Alang), dikisahkan ihwal tokoh Si Gentar Alam. 
Dia adalah tokoh keramat dan penguasa negeri Selengkong Minangkabau 
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Minangkasar. Oleh sebab faktor kekeramatannya. Raja Sinadin yang da­
tang ke negeri itu untuk menyunting Putri Seganda mati terkena tulah. 
Penempatan Si Gentar Alam pada posisi "terhonnat" dalam ASKA tidak 
terlihat dalam RN. Peran sentral Si Gentar Alam dalam ASKA terlihat 
dari judul teks ataupun ceritanya. Melalui anaknya, dia memiliki sejum­
lah cucu yang disebut "anak mayang susun delapan susun Simbelan di 
kayangan anak cucu Si Gentar Alam." Akan tetapi. kebenaran jumlah 
euel1 tokoh itu bersifat hipotesis . Teks ASKA yang sampai kepada pem­
baca masa kin! dalam bentuk suntingan teks terdiri atas empat episode. 
yaitu Raje Sinaden (Rsin), Ade Bungsu Pinang Beribut (ABPB). Bulan 
Jato'di Pangko 'an (BJdP), dan Merabut Nagri Miantu Alang (MNMA) 
(Effendy, 1992: 643--704). Menurut penuturnya, secara lengkap ASKA 
terdiri atas sepuluh episode. Karena alasan tertentu, keenam episode lain­
nya tidak dituturkan. Mengingat sampai akhir episode keempat belum ter­
lihat keutuhan silsilah keluarga Si Gentar Alam, pengakuan itu ada benar­
nya. Meskipun demikian, dari visi struktural, keempat episode ASKA itu 
merupakan teks yang utuh dan bulat. 

Wacana naratif RN diawali oleh eksordium, yaitu fonnula pembuka 
suatu teks (Soeratno, 1989: 5). Eksordiumnya berupa mantra yang 
mengandung unsur-unsur budaya Islam, Hindu, dan Melayu (Sambas) 
sebagaimana terlihat dari penyebutan salawat Nabi Muhammad, surat Al 
IkhIas, Mambang Kuning Peri Kayangan, dan Buta Raksasa Jin Berantai . 
Eksordium tersebut diucapkan sebanyak tiga kali sebelum pementasan 
berlangsung. Setelah mengucapkan mantra, pedande mendendangkan 
teksnya selama berjam-jam. 

Secara fonnal, sistem bahasa RN menunjukkan perbedaan dengan 
teks-teks sastra lisan Sambas lainnya (Yusba, 1978, 1979; Effendy, 1986. 
1992). Totalitas bahasa teksnya distilisasi (Sweeney, 1973: 23, 1980: 21; 
Finnegan, 1992a: 123) . Sebagai contoh, dalam sistem morfologi bahasa 
Melayu Sambas (selanjutnya: BMS) tidak dikenal bentuk {ber-} dan 
{ter-}, tetapi {be-} dan {te-} atau {ti-} (Kamal et al., 1984). Akan tetapi, 
dalam RN bentuk {ber-} dan {ter-} digunakan secara intensif ber­
dampingan dengan ketiga bentuk tersebut. Dalam sistem fonologi, unsur 
bunyi sengau pada bentuk kata yang diawali oleh fonem vokal di­
eksploitasi. Sebagai contoh, alam menjadi ngalam 'alam', ayah menj adi 
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ngayah 'ayah' , ibu menjadi ngibu 'ibu', atau ilang menjadi ngilang 'hi­
lang ' . 

Teks RN menunjukkan pemakaian unsur kosakata yang sudah mulai 
icurang dikenal atau arkais . Kata-kata seperti pertandang 'ruang di bagian 
belakang di dekat dapur', garai 'ruangan', pismin 'mahkota', atau suMf 
berai 'sedih/duka', berdasarkan pengamatan di lapangan relatif sudah 
jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari . Dalam teks-teks sastra 
lisan yang disunting Yusba (1978, 1979) dan Effendy (1986, 1992), kata­
kata terse but bahkan tidak dijumpai. 

Masih dalam kaitan dengan bahasa teks, kekhasan terlihar pula 
dalam berbagai formulanya. Teks-teks sastra lisan Sambas dalam tradisi 
becerite (Yusba , 1978, 1979; Effendy, 1986, 1992) pada umunmya me­
nanfaatkan lalu 'lalu', kemudian 'kemudian', atau faka' iyb 'setelah itu' 
untuk memulai cerita ataupun mempertalikan satu kejadian dengan kejadi­
an lainnya. Dalam RN, fungsi kata-kata itu relatif digantikan oleh wa 
astagafirullah 'wastafirullah', bagaikemane 'bagaimana' , dan ngalang ku­
'pafang 'alang kepalang' . Sejauh bacaan yang terjangkau, ketiga bentuk 
formula itu tidak terdapat dalam teks-teks sastra !isan Melayu lainnya . 
Khusus wa astagafirullah, selain untuk fungsi di atas, juga dimanfaatkan 
pedande' untuk menyadarkan dirinya dari keadaan trance sekaJigus 
mengakhiri satu segmen teks yang didendangkannya . 

Teks RN diperkirakan mengandung nilai-nilai budaya. Fungsi pada 
nilai-nilai itu diperkirakan sebagai faktor yang menyebabkan teksnya 
dianggap sakral dan tetap dipentaskan hingga kini . Maka, ia perlu di­
ketahui dalam rangka peningkatan pemahaman masyarakat awam ataupun 
masyarakar ilmiah mengenai keanekaragaman budaya Nusantara, yang 
pada hakikatnya menjadi landasan bagi kebudayaan Indonesia. Bagi pem­
baca masa kini, pemahaman terhadap RN dapat dijadikan "layar pro­
yeksi" (Hassan , 1985: 11) yang memperlihatkan "pandangan dunia" 
(Goldmann, 1981: 23--24); Osman, 1988: 138) masyarakat di masa lalu 
sebagai bahan perbandingan bagi kehidupan pada masa kini (Hassan, 
1985 : 11; Laurenson dalam Swingewood, 1972: 13--17). 

Sebagairnana ditunjukkan oleh Baried et af (1985 : 58--59), Sutrisno 
(1 981 : 17--18), Teeuw (1984: 280--281), Sweeney (1980, 1987), dan 
Hutomo (1993) terdapat hubungan yang erat antara sastra tu!is dan sastra 



4 

lisan. Tidak jarang sastra tulis dibacakan bersama-sama, sebaliknya sastra 
lisan disajikan dalam bentuk tulis. Fenomena seperti itu tidak hanya ter­
jadi pada sastra lama atau tradisional. tetapi juga pada sastra Indonesia. 
Menyadari pentingnya kaitan antara sastra lisan dan sastra tulis, Teeuw 
(1984: 281) bahkan menarik simpulan bahwa untuk meneliti sastra rulis 
dan perkembangannya sepanjang masa, diperlukan pengetahuan mengenai 
struktur dan fungsi sastra lisan. Ciri-ciri dan konvensi sastra lisan perlu 
dikuasai untuk memahami teori sastra umum. Dengan demikian, dalam 
konteks ilmu sastra, relevansi penelitian ini tidak hanya terbatas bagi 
sastra lisan. tetapi termasuk juga sastra tulis. 

1.1.2 Masalah 
Teks RN muncul dari masa lampau. Dalam sejarah transmisinya, teks itu 
telah mendapat berbagai tanggapan dari para penikmatnya. Hadirnya 
teks-teks variabel yang diperkirakan melibatkan RN dalam proses pencip­
taannya, menunjukkan bahwa teks itu memiliki peranan dalam dinamik 
sistem dan sejarah sastra lisan Sambas. Penerimaan dan sambutan itu me­
nunjukkan bahwa struktur RN fungsional bagi masyarakat Sambas, khu­
susnya masyarakat Setale'. Berdasarkan pemikiran di atas, masalah dalarn 
penelitian ini bertalian dengan struktur teks RN dan resepsi terhadapnya. 

Sebagai karya seni yang dibangun oleh unsur bahasa , dunia sastra 
memiliki strukturnya sendiri yang dibina oleh berbagai unsur, di antara­
nya plot dan tokoh . Tiap-tiap unsur itu berelasi berdasarkan fungsinya. 
Struktur yang terbentuk itu merupakan struktur naratif yang menyajikan 
sebuah dunia imajiner. Untuk memahami dunia irnajiner itu perlu diung­
kap sistem dan konvensi yang mendasarinya. 

Dalam pada itu, selama sejarah transmisinya hasil penikmatan ter­
hadap RN tentu berbeda-beda. Di samping itu, penikmatan terhadap RN 
pun tentulah menimbulkan ketegangan-ketegangan pula bagi penik­
matnya. Atas dasar hal tersebut, terdapat dua masalah resepsi di sini. 
Pertama, resepsi RN secara dialcronis dan, kedua, resepsi secara sinkronis 
oleh pembaca mas a kini, dalam hal ini peneliti. Dalam konteks ini, pene­
liti adalah pembaca yang tidak terlepas dari faktor tempat, waktu, dan 
pengalaman bacanya. 
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1.2 	 Tu)uan atau Hasil yang Diharapkan 
Penelltian terhadap struktur RN dan resepsinya ini bertujuan mengungkap 
konvensi dan sistem yang mendasari terciptanya teks serta resepsinya 
dengan cara sebagai berikut . 
a. Mengungkap tempat RN, sebagai satu hasil kegiatan bersastra, dalam 

sejarah perkembangan kebudayaan masyarakat Sambas khususnya 
dan Melayu pada umumnya. 

b. Mengungkap struktur teks. 
c. Mengungkap sambutan penikmat sepanjang sejarah transmisi teks, 

yang berarti pula memahami kedudukan dan fungsi teks dalam dina­
mik sistem dan sejarah sastra. 

Dari tujuan di at as , maka penelitian diharapkan memberikan ke­
gunaan teoretis dan pragmatis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai kedudukan RN 
dan resepsinya secara sinkronis ataupun diakronis dalam sejarah perkem­
bangannya. Selanjutnya, secara praktis penelitian ini diharapkan mem­
berikan kegunaan kepada pihak-pihak berikut. 
a. 	 Masyarakat, dalam usaha mengenal khazanah sastra lis an dari salah 

satu lingkungan kebudayaan Nusantara, yakni sastra lisan Sambas. 
Upaya itu selanjutnya diharapkan membuka harapan baru bagi pema­
haman dan penghargaan terhadap sastra daerah, sastra Indonesia, dan 
kesusastraan pada umumnya . 

b . 	 Sastrawan yang benninat memanfaatkan teks-teks sastra tradisional 
sebagai salah satu sumber inspirasi bagi cipta kreatif mereka. 

c. 	 Pendidik yang benninat mengajarkan sastra daerah sebagai bagian 
dari kurikulum muatan lokal. 

1.3 	 Kerangka Pemikiran Teoretis 
RN rrrerupakan satu teks lisan . Dalam rangka memahami makna teks­
tualnya, struktur teksnya perlu dikaji. Selanjutnya, untuk memahami 
kedudukannya dalam khazanah sastra lisan Sambas perlu ditelaah resep­
sinya, baik secara sinkronis maupun secara diakronis. Berdasarkan hal 
itu , teori yang digunakan di sini mencakup teori sastra lisan, teori 
struktural, dan teori resepsi. 
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1.3.1 Teori Sastra Lisan 
Sastra Iisan merupakan satu fenomena sosial budaya yang tidak saja hi­
dup di tengah masyarakat yang belum terpelajar, tetapi juga di tengah 
masyarakat terpelajar (Finnegan, 1977: 3; Goody , 1992: 14; bdk. Liaw, 
1975 : I) . Pentransmisiannya dilakukan dari mulut ke mulut , dari saru 
generasi ke generasi berikutnya. Penyebarannya seiran1a dengan mobiliras 
komunitas pendukungnya. tidak terbatas hanya pada satu tempat atau 
Imgkungan budaya saja (Thompson, 1977: 5) . Oleh sebab itu, di tempat­
tempar yang secara geografis belj auhan dan di lingkungan kebudayaan 
yang relatif berbeda , kerap dijumpai teks-teks sastra lisan yang menun­
jukkan keparalelan, misalnya dalam hal motif (Finnegan, 1992b: 163 -­
165) . 

Kandungan isi sastra lisan bermacam-macam. Ada yang berisi pe­
rist iwa yang dipandang oleh masyarakatnya benar-benar pernah terjadi 
di masa lalu, ada pula yang semata-mata rekaan. Dalam hal yang per­
tama, sastra lisan dipandang merepresentasikan kenyataan (Hough , 1966: 
45; Junus , 1993: 2). Ini mungkin berkaitan dengan sejarah lokal suatu 
temp at , jatuh bangunnya suatu kerajaan, atau lainnya (Vansina, 1973: 
148). Dalam hal yang kedua, sastra lisan berisi berbagai hal, baik yang 
berkaitan dengan kehidupan manusia maupun binatang. Dari kandungan 
isinya, ada teks sastra lisan yang dianggap sakral seperti RN, di samping 
tidak sedikit yang profan. 

Sastra lis an merupakan karya seni yang bersifat sesaat. Begitu se­
buah teks selesai dipentaskan, fenomena kesastraan yang persis sarna ti­
dak mung kin terulang kembali mesldpun dilakukan oleh penutur yang sa­
rna (Goody , 1992: Ill; Okpewho , 1979: 2). Faktor penyebabnya adalah 
penyalinan yang tidak dilakukan terhadap naskah induk yang konkret, te­
tapi pada "naskah induk yang imajiner" (Sweeney , 1973 : 20) . Oleh sebab 
itu , setiap kali dipentaskan selalu terjadi perubahan-perubahan. Adapun 
yang relatif tetap adalah inti cerita atau bagian-bagian yang dianggap pen­
ting (Lord , 1976: 99; Hutomo dalam Sutrisno, 1981: 18). Perubahan ter­
jadi sesuai dengan kemampuan day a cipta penurur dan harapan penikmat­
nya. Tidak ada wujud sastra lisan yang baku dan mantap. Sastra lisan se­
lalu dinamis. lincah , dan hidup (Lord, 1976: 22 ; Teeuw. 1984: 299) . 

Penutur tidak menghafal teksnya sebelum melakukan pementasan 
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(Lord , 1976: 22; Sweeney, 1980: 41 ; dan Tuloli, 1991 : 17). Meskipun 
demikian, latihan kadangkala masih diperlukan juga. Terdapat sejumlah 
penutur yang melakukan latihan selama berjam-jam bahkan berhari-hari 
(di Nigeria) sebelum mementaskan teks di depan publiknya (Finnegan , 
1977: 79) . Menurut Finnegan (1977: 79), latihan itu merupakan suatu 
proses penghafalan . Akan tetapi, dapatlah dipahami bahwa yang dimak­
sudkan Finnegan itu bukanlah menghafal secara harfiah . Proses peng­
hafalan dilakukan terhadap unsur-unsur struktur yang dianggap penting 
saja . 

Kepiawaian penutur mementaskan teks berkaitan dengan satu model 
penceritaan yang disebut skema (Sweeney , 1987: 33--34), yakni kerangka 
umum yang berfungsi sebagai penuntun. Dalam skema itu, pMande 
mengeksploitasi adegan atau episode siap pakai (stock-in-trade). Agar 
adegan atau episodenya terjalin secara utuh membentuk satu kesatuan 
st ruktur dimanfaatkan fOlmula dan konstruksi formulaik. Beragam for­
mula dimanfaatkan sejauh formula itu mampu melayani kebutuhan pe­
nutur sebagai seniman, bukan bahkan memperbudaknya (Lord, 1976: 
54) . Dia tidak wajib tunduk secara total pada peralatan estetiknya . De­
ngan kata lain , dia memiliki kebebasan (bdk, Junus, 1996: 48) . Kemam­
puan mencipta teks dengan memanfaatkan bentuk-bentuk stereotip dan 
teknik formula itulah yang memperlihatkan tingkat kepiawaian seorang 
penutur teks. 

Formula merupakan kelompok kata yang secara tetap digunakan 
dalarn pola met rum yang sarna. Fungsinya adalah untuk mengungkapkan 
ide tertentu yang berkaitan dengan nama tokoh, kejadian, dimensi tem­
pat , dan dimensi waktu (Lord, 1976: 30). Definisi itu didasarkan pada 
peneli tian Lord pada puisi-puisi bermetrum di Yugoslavia. 

Formula dalarn sastra lisan Melayu berbeda dengan formula puisi­
puisi objek kajian Lord . la bersifat deskriptif, longgar, dapat dilepas­
lepas, dan dapat dipergunakan dalarn berbagai kombinas i (Sweeney , 
1980: 2 1; Teeuw, 1994 : 15) . Sifat formula itu bertalian dengan karak­
teristik sastra Melayu yang menekankan pada kata (Piah, 1989: 16) dan 
faktor lagu dalam pementasannya. Fenomena ini relatif sarna dengan pen­
dendangan sejurnlah teks di Afrika (Okpewho, 1979 : 155). Akan tetapi, 
lagu bukan satu-satunya faktor . Lagu juga berkaitan dengan napas . Pan­
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jang pendeknya nap as mempengaruhi panjang pendeknya lagu sehingga 
panjang pendeknya ujaran dalam frasa lagu menjadi bervariasi. 

Penciptaan teks sastra lisan berada dalam proses pementasannya. 
Keduanya, yakni penciptaan dan pementasan, merupakan dua aspek yang 
muncul pada saat yang bersamaan (Lord, 1976: 13). Oleh sebab itu, selu­
ruh kemampuan penutur tercurah pada saat itu. Unsur kosakata yang ber­
fungsi sebagai pengisi tempat-tempat kosong, kata-kata yang berfungsi 
sebagai pungtuasi pendengaran (audible punctuation) (Sweeney, 1980: 
21), gerak-gerik anggota tubuh (Kendon, 1992: 179), dan properti pe­
mentasan dieksploitasi sehingga keseluruhan performance (Bauman, 
1992: 44) muncul sebagai satu seni yang enak dinikmati. 

1.3.2 Teori Struktural 
Strukturalisme mengandaikan adanya kebulatan dan keutuhan yang ter­
bentuk oleh jalinan seperangkat unsur. Tidak saru pun unsur dapat ber­
ubah tanpa menyebabkan reperkusi pada unsur-unsur lainnya (Riffaterre 
dalam Erhmann, 1970: 190). Setiap unsur relasional dan fungsional ada 
dalam rangka struktur. Transformasi yang terjadi dalam struktur--trans­
formasi inheren dalam struktur--tidak membutuhkan bantuan dari luar 
struktur . Kebulatan struktur dapat terbentuk dengan sendirinya karena 
adanya sifat self-regulation (Piaget, 1995: 10). 

Dalam visi formalis, struktur teks bersifat otonom. Untuk mema­
hami struktur yang otonom itu, anal isis teks diarahkan pada ciri-ciri yang 
menjadikan satu teks sebagai karya sastra atau literariness (Todorov, 
1973: 8). Bahkan, literariness itulah yang menjadi objek kajian sastra 
(Jakobson dalam Erlich, 1981: 174) . 

Dengan pusat perhatian pada literariness yang ditekankan adalah 
fungsi bahasa. Sebabnya adalah sastra merupakan seni verbal, seni yang 
bermaterikan bahasa--bukan imaji, bukan pula emosi (Zirmunskij dalam 
Erlich, 1981: 175). Dalam teks sastra, bahasa memiliki fungsi pUitik, 
yakni fungsi yang mengacu pada tanda bahasa itu sendiri. Fungsi iru 
memproyeksikan prinsip ekuivalensi dari poros sintagmatik ke poros pa­
radigmatik (Jakobson, 1978: 358), yang berbeda dengan bahasa sehari­
hari yang memiliki fungsi praktis (Saussure dalam Matej ka, 1976: 268). 
Bila dalam tindak komunikasi sehari-hari unsur seperti rima merupakan 
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fenomena sekunder, di dalam puisi unsur itu justru merupakan fenomena 
primer (Erlich, 1981: 213). Sebagai satu unsur yang potensial dalam 
struktur, unsur bunyi tidak dapat dipisahkan dari arti. Keduanya memiliki 
hubungan organik (Jakobson dalam Erlich, 1981: 183). Oleh sebab itu, 
apa yang kerap disebut bentuk dan isi tidak dapat dipisahkan sebab ke­
duanya tidak independen. Dengan demikian, totalitas teks sastra menga­
rah pada identifikasi fungsi setiap unsumya (Todorov, 1973: 11). 

Dengan mengabaikan pemisahan antara bentuk dan isi, formalisme 
berpendapat bahwa yang terdapat dalam wacana sastra adalah bahan 
mentah (rawmateriaf) yang dibangun oleh sarana kesastraan at au literary 
device (Erlich. 1981: 186--189). Setiap unsur dalam teks sastra me­
rupakan bagian formal dalam totalitasnya, dan kreasi serta aktivitas 
subordinatnya tidak dapat dimengerti di luar konteks interaksi unsur­
unsumya itu (Todorov, 1973: 10--11). 

Dalam hal struktur naratif, dikembangkan konsep fabula dan 
syuzet. Fabula adalah bahan mentah bagi cerita (story), yakni totalitas ke­
jadian (event) dalam teks. Syuzet adalah cerita sebagaimana diaktualisasi­
kan dalam struktur naratif (Erlich, 1981: 240). Dalam hal RN. fabula-nya 
adalah cerita Raja Alam, sedangkan syuzet-nya adalah RN dengan ber­
bagai teknik penyajiannya sehingga totalitas teksnya dapat dinikmati se­
bagai satu cipta sastra. 

Memandang teks bersifat otonom, bebas, mandiri (Junus, 1996: 
25) berarti mengabaikan teks sebagai fakta semiotik (Mukarovsky, 1978: 
83). Teks diciptakan untuk dikomunikasikan. Cara penikmatannya ber­
beda-beda sehingga hasilnya pun berbeda-beda pula. Dalam proses 
pembacaan dipahami bahwa struktur teks sastra tidak otonom. Struktur 
itu muncul dan hidup di dalam kesadaran penikmat (Mukarovsky, 1978: 
83). Ia merupakan hasil dari proses strukturasi pikiran pembaca. Dengan 
kata lain, teks sastra hanyalah sensor simbol yang memungkinkan terjadi­
nya strukturasi itu (Mukarovsky, 1978: 83). 

Dalam visi ini, tanda (sign) diperlakukan secara khusus, lebih dari 
sekadar hubungan antara bagian-bagian dan keseluruhan at au sebaliknya. 
Ia merupakan struktur dinamik, yakni jalinan seperangkat unsur yang 
keseirnbangan internalnya secara konstan selalu dirusak dan diperbaharui 
sehingga kesatuan struktur itu tampak sebagai hubungan dialektik yang 
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kontradiktif (Mukarovsky, 1978: 3--4) . 
Karya sastra dalam visi struktur estetik atau struktur dinamik-­

karen a kedinamikan unsur-unsurnya--merupakan hasil dari proses komu­
nikasi dan kebudayaan secara luas (Fokkema dan Kunne-Ibsch, 1977: 
32). Perubahan yang terjadi di luar karya sastra, baik secara tidak lang­
sung di bawah dampak perubahan sosial maupun secara langsung di ba­
wah pengaruh perubahan yang terjadi secara bersamaan di dalam ranah 
kebudayaan seperti ilmu, kebudayaan, ekonomi, politik, dan bahasa. 
rurut mempengaruhi kedinamikan struktur estetik (Mukarovsky . dalam 
Erlich, 1981: 256). Karena teks sastra memanifestasikan dirinya sebagal 
tanda dalam strukrurnya dan juga dalam hubungannya dengan masya­
rakat, pencipta, dan penikmatnya, struktur teks sastra sebagai artefak ti­
dak berubah. la akan berubah, yaitu menjadi objek estetik, ketika dibaca 
oleh penikmatnya (Mukarovsky dalam Fokkema dan Kunne-Ibsch, 1977: 
143). Oengan kata lain , struktur teks sastra menjadi hidup dalam proses 
pembacaan . Oalam proses itu , setiap unsur kebahasaan diberi ani, kode­
nya dibongkar, konvensinya dicermati, dan sistemnya dipahami sehingga 
struktur teksnya menjadi hidup . Karena pembacalah yang dapat men­
transformasikan artefak (signijiant) menjadi objek estetik (signijie), pada 
hakikatnya teks sastra mengacu pada seperangkat pengalaman eksistens ial 
atau duma mental pembacanya (Mukarovsky, 1978: 96). Oi sini jelaslah 
bahwa bahasa sebagai sistem tanda yang menjadi medium teks sastra ti­
dak lain adalah pembatas atau kelir (Soeratno, 1991a: 19) yang memisah­
kan pembaca dari realitas mutlak. 

Oalam proses pembacaan, makna teks tidak secara otomatis dapat 
dipahami. Bukan tidak mungkin konvensi teks yang dibaca berbeda de­
ngan konvensi yang dimiliki penikmat. Perbedaan itu menyebabkan hori­
zon harapan penikmat mengalami pergeseran. Fenomena itu menunjukkan 
bahwa konvensi sastra bersifat luwes dan penuh dinamika (Teeuw I 1984 : 
103). Konvensi lama mungkin diberontaki dan diganti dengan konvensi 
baru (Culler, 1977: 147) . Tujuannya adalah agar teks yang bersangkutan 
mempunyai greget dan menimbulkan efek puitis. Oleh sebab iru . dalam 
rangka pemaknaan teks diperlukan adanya kompetensi kesastraan (Culler, 
1977: 130). Dalam hal RN, yang dimaksudkan adalah kompetens i sastra 
lisan Melayu (Sambas) . 

PU . 
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1.3.3 Teori Resepsi 
Penungnya kompetensi kesastraan menunjukkan bahwa kehadiran suatu 
teks sastra selalu berhubungan dengan teks lain. Sebabnya adalah teks 
sastra tidak tercipta dalam situasi kosong (Junus, 1996: 131; Firmegan, 
1977: 211) . Teks sastra yang dikatakan paling orisinal sekaJipun selalu 
menunjukkan kesinambungan dengan teks-teks sebelumnya, dalam arti, 
berada dalam totalitas dinamik sistem dan sejarah sastra (Mukarovsky , 
1978: 5). Setiap teks sastra selalu memperlihatkan adanyajejak konvensi 
teks sebelumnya (Mukarovsky, 1978: 5). Ia merupakan mozaik kutipan, 
penyerapan, dan transformasi atas teks-teks lain (Kristeva dalam Culler, 
1977: 139) yang berfungsi bagi signifikasi tekstualnya (Culler, 1977: 
t03). Fenomena ini sejalan dengan hakikat teks yang merupakan tenunan 
at au jalinan sehingga setiap teks adalah interteks (Barthes, 1987: 39). 
Teks merupakan tissue baru yang berisi catatan masa lampau , kepingan 
kode , formula, model ritmik, atau fragmen sosial bahasa yang masuk dan 
menyebar di dalamnya (Barthes, 1987: 39) . Oleh sebab itu , dalam proses 
pembacaan, prinsip intertekstualitas tidak dapat diabaikan . 

Dalam visi serniotik, peranan pembaca sebagai pemberi makna teks 
sastra mendapat kedudukan yang penting (Culler , 1977: 120). Posisi itu 
'llakin dikukuhkan dalam teori resepsi sastra yang menekankan penting­
nya horizon harapan pembaca. Hubungan antara teks sastra dan penik­
matnya lebih dari sekadar fakta bahwa teks sastra memiliki kekhususan 
(Jauss. 1983 : 26) . Horizon harapan pembaca dapat mempengaruhi ke­
khususan itu . Dalam interaksi antara pembaca dan teks, bekal penge­
tahuan pembaca menyediakan horizon harapan tertentu dalam dirinya 
(Jauss, 1983: 22) sehingga dapat memberi corak yang jelas pada proses 
pembacaan dan hasil bacaannya (Iser, 1987 : 26). Oleh sebab itu, teks 
sastra ang mengaktualisasikan seperangkat konvensi (Teeuw, 1984: ItO) 
yang tidak lazim dalam pengetahuan pembaca dapat membuyarkan hori­
zon harapan pembacanya dan, pada saat yang bersamaan, menghadapkan 
pembacanya pada sebuah pertanyaan (Jauss, 1983: 19). 

Dalam hal pembacaan yang bersifat kesejarahan, Jauss (1 983: 19) 
mengandaikan adanya hubungan proses di antara karya, penikmat, dan 
karya barn. Hubungan di antara ket iganya terlihat sebagai hubungan an­
tara pesan dan penerima sebagaunana pertanyaan dan jawaban. persoaian 
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dan pemecahannya. Sebabnya adalah karya-baru selain memiliki fungsi 
pragmatis, yaitu sarana untuk menyampaikan pesan, amanat, dan ajaran 
(Soeratno, 1989: 2--3), juga berfungsi filosofis, yaitu memecahkan masa­
lah-masalah formal dan moral yang ditinggalkan karya sebelunmya dan, 
pada saat yang bersamaan pula, menyajikan masalah baru (Jauss, 1983: 
32). 

Penekanan pemahaman karya sastra yang bergantung pada horizon 
harapan pembaca menunjukkan bahwa nilai estetik karya sastra merupa­
kan proses yang terus-menerus (Teeuw, 1984: 358) karena horizon 
harapan itu berkaitan dengan tempat, waktu, dan pengalaman baca penik­
marnya. Sebagai milik masyarakat, horizon harapan itu pun sedikit ba­
nyak akan mencerminkan horizon harapan kelompoknya pula. 

Terhadap karya sastra Iisan yang diturunkan dari mulut ke mulut, 
dari masa lampau ke masa kini, munculnya berbagai teks variabel me­
nunjukkan adanya sambutan penikmarnya. Sambutan itu remulah didasari 
oleh horizon harapan tenemu. Teksnya telah disesuaikan oleh penutur se­
bagai seorang seniman yang memiliki kebebasan berekspresi. Oalam hal 
itu, penutur merupakan mara rantai terakhir sejarah sastra sebab dia, se­
bagai pembaca. rerlibar dalam proses penilaian juga (Teeuw, 1984: 200; 
Soeratno, 1991b: 162). 

1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Usaha mengungkap srruktur RN dilakukan dengan cara mencermari kerer­
kaitan unsur-unsur struktur yang mendasari terciptanya teks (poetics) ke­
mud ian menafsirkannya untuk mendapatkan arti teks (hermeneutics) (de 
Man, 1983: ix). Tegangan yang muncul dalam kedua proses itu dijemba­
tani dengan metode pembacaan (Rinunon-Kenan, 1986). 

Untuk mendapatkan hasH yang diharapkan, anal isis dilakukan de­
ngan teknik sebagai berikut . Pertama, dicermati fungsi bahasa sebagai 
medium teks, yaitu unsur BMS, BM, BA. arkais, idiolek, dan bentuk ­
bemuk stilisasi. Oi sini terkait pula pencermatan terhadap formula dan 
konstruksi formulaik. Kedua, teks dibagi ke dalam unit naratif yang se­
tiap unitnya diberi label . Pelabelan beberapa kali mengalami mod ifikasi 
sesuai dengan kemajuan proses pembacaan sebagai akibat adanya dinamik 
baca (Rinunon-Kenan. 1986: 121). Pemilahan unit-unit naratif itu dipan­
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dang dapat membantu us aha pemahaman totalitas struktur naratif teksnya. 
Ketiga, berdasarkan pencermatan atas relasi dan fungsi antarunsur 
struktur, ditariklah makna teks. 

Telaah resepsi dilakukan dengan teknik sebagai berikut. Pertama, 
ditelaah struktur tiap-tiap teks variabel. Kedua, berdasarkan pemahaman 
aras butir pertama, ditelaah kemungkinan pemanfaatan unsur struktur teks 
variabel dalam RN; sebaliknya, pemanfaatan unsur struktur RN dalam 
teks variabel (Soeratno, 1991a: 22). Dalam konteks ini, pemanfaatan un­
sur struktur teks bagi teks lainnya tidak dilihat sebagai pengaruh, tetapi 
sebagai proses signifikasi. 

Peranan peneliti dalam memahami dan menafsirkan RN tidak lain 
merupakan mat a rantai terakhir sejarah teks yang bersangkutan. Di sini, 
peneli ti terikat oleh faktor tempat, waktu, dan pengalaman baca sehingga 
subjektivitas peneliti tidak dapat dihindari. Oleh sebab itu, kemungkinan 
adanya perbedaan tafsir di kemudian hari oleh peneliti lain mungkin saja 
terjadi. 

I.S Populasi dan Sampel 
Teks-teks sastra lisan Sambas yang mengisahkan tokoh Raja Alam adalah 
RN. DD, SGA , WU, dan ASKA. Dalam penelitian ini, RN ditetapkan se­
bagai dasar kajian dengan pertimbangan sebagai berikut. 
a. Teksnya memiliki jangkauan struktur yang luas, mulai dari adegan 

anak Mambang Kuning, Raja Sentang Muda, turun ke bumi menga­
wini Putri Dayang Dandi, sampai pada adegan pertemuan kembali 
Awang Kesukma dan anaknya, Putri Si Telur Bujur, dengan istrinya, 
Putr i Pelaik. Di samping itu, teks yang diawali oleh eksordium be­
rupa mant ra itu mengeksploitasi unsur BMS, BM, BA, dan idiolek 
sehingga totalitas bahasa teksnya tampak khas. 

b. SGA, DD, WV, dan ASKA diduga sebagai teks yang memanfaatkan 
unsur struktur RN dalam rangka signifikasi tekstualnya. 

c. Jangkauan struktur SGA, DD, WV, danASKA lebih pendek daripada 
RN. Suntingan teks Effendy (1992) menunjukkan SGA tersaji dalam 
11 halaman; DD tersaji dalam 8 halaman; WV 15 halaman, dan 
ASK4 34 halaman. Adapun RN tersaji dalam 1.097 halaman. 
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d. 	 Dengan memilih teks yang jangkauan strukturnya lebih panjang serta 
ciri formal teks yang unik, hasil pemahaman terhadap RN diharapkan 
lebih memadai. 

1.6 Langkah Kerja 
Untuk melakukan penelitian ini , dilakukan langkah-langkah sebagai ber­
ikut. 
a. 	 Persiapan berupa pengumpulan teks yang memuat cerita mengenai 

Raja Alam serta berbagai referensi yang representatif digunakan da­
lam analisis. 

b. 	 Pengumpulan data pada teks dilakukan melalui pembacaan terhadap 
teks secara keseluruhan dengan metode pembacaan. 

c . 	 Pengolahan data diawali dengan pengelompokan unit naratif dalam 
kesatuan makna . Setelah makna tiap-tiap teks didapat, dilihat resepsi 
teks yang diperkirakan muncul kemudian terhadap teks yang di ­
resepsi . 

d. 	 Penyusunan laporan merupakan langkah terakhir yang akan dilakukan 
setelah draf awal didiskusikan bersama anggota peneliti serta konsul­
tan penelitian . 

Dari visi antropologi, RN dapat dikategorikan sebagai mite (Kirk, 1983: 
9; Raglan, 1971 : 123). Sebagai mite, RN tidak semata-mata merupakan 
imaji artistik, tetapi juga mengandung kepercayaan tradisional atau 
kebijakan moral (Malinowski , 1984: 199). Faktor itulah yang menyebab ­
kan masyarakat pemilik teks percaya akan kebenaran isi teks dan meng­
anggap teksnya bersifat sakral. 



BABll 

STRUKTUR TEKS RAJE NGALAM 

2.1 Pengantar 
Selama proses pentransmisiannya dari waktu ke waktu, RN tentu telah 
mengalami transformasi. Teks yang tersedia kini merupakan salah satu 
leks individual. Dari visi struktural. teks itu diperkirakan memiliki satu 
kebulatan (Hawkes, 1977: 33). 

Sebagai satu kebuJatan, wacana teks menunjukkan bahwa bunyi 
merupakan unsur yang dominan karena bertalian dengan cara penyam­
paian teks , yaitu didendangkan. Dalam proses pendendangan, berbagai 
unsur kebahasaan dimanfaatkan secara maksimal untuk memenuhi tun­
LUtan lagu . Di situ dieksploitasi berbagai formula dan konstruksi formu­
taik (Sweeney, 1973: 23; 1980: 21--23; 1987: 218--220). Di samping 
bertalian dengan nama-nama tokoh, kejadian, dimensi waktu, dan dimen­
si tempat (Lord, 1976: 30), formula teksnyajuga bertalian dengan aspek 
pengujaran (Sweeney. 1973: 26), seperti wa astagafirullah dan bagai­
kemane. 

Agar r ks dapat dinikmati dengan sebaik-baiknya, wacana teks ti­
dak hanya memanfaatkan unsur BMS, tetapi juga memanfaatkan unsur 
8M. BA. dan unsur idiolek. Unsur-unsur itu distrukturisasi secara khas 
(peculiar way) (Lotman dalam Segers, 1978: 21), baik pad a tataran bu­
nyi. tataran kata, maupun tataran kalimat. Secara keseluruhan bahasa 
teksnya adalah bahasa yang distiJisasi (Sweeney, 1973: 23,1980: 21--23, 
1987: 218--220; Finnegan, 1992: 123) sehingga merupakan sistem sekun­
der (secondary system) (Lotman dalam Segers, 1978: 22). Corak bahasa 
seperti itu tentulah mengemban fungsi puitik bagi teksnya (Jakobson, 
1978: 358) . 

Di samping itu, teks pun memperlihatkan adanya unsur cerita yang 
dibina oleh sejumlah peristiwa stereotip. Dalam kajian literer, tata susun 
peristiwa itu lazim disebut plot (Martin, 1986: 81; Rimmon-Kenan, 
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1986: 17). Dalam garis plot itu dikisahkan perjalanan hidup unsur tokoh 
dengan berbagai masalahnya. Pengeksploitasian unsur bunyi dan cerita 
menunjukkan bahwa teksnya mengandung dua konvensi, yaitu puisi dan 
prosa. Kedua konvensi itu berkelindan satu sarna lain sehingga mem­
perlihatkan dirinya sebagai satu teks sastra yang merniliki konvensi sen­
diri (lunus, 1996a: 25). 

Karakteristik teks di at as berkaitan dengan jenis sastra (Culler. 
1977: 147). Sebelum memahami struktur teks secara keseluruhan. jenis 
sastra itu perlu ditetapkan terlebih dahulu sebab pemahaman terhadap itu 
dapat menuntun pembacaan teks dengan cara tertentu (Morson dalam 
Junus, 1966a: 177). Meskipun demikian, mengingat keterbatasan yang 
ada, khususnya aspek waktu, telaah hanya difokuskan pada struktur 
cerita. 

2.2 Struktur Cerita Raje Ngalam 
2.2.1 Unsur Plot 
2.2.1.1 Corak Plot 
Bangun naratif teks sastra tradisional pada umumnya dibina oleh serang­
kaian peristiwa yang tertata secara kronologis (Chatman, 1980: 46; 
Barthes, 1988: 136). Hal serupa terlihat RN. Kej adian 1, 2, dan 3 terj adi 
secara kronologis. Relatif tidak ada bagian waktu yang lebih tua 
(Soerrisno, 1983: 167) yang diceritakan terlebih dahulu sehingga garis 
cerita berjalan lurus. Dalam garis cerita itu terdapat sejumlah besar peris­
tiwa . Dalam waktu cerita (story time) (Chatman, 1980: 62; Rimmon­
Kenan, 1986: 44) [erdapat peristiwa yang terjadi secara bersamaan 
(Rinunon-Kenan, 1986: 17). Mengingat sifat linearitas bahasa, peristiwa 
itu tidak mungkin dihadirkan secara bersamaan. Dalam RN. masalah itu 
diatasi dengan cara menyajikan peristiwa secara berselang-seling. 

Pola di atas dimanfaatkan dalam ketujuh episode ataupun sub­
episode RN. Totalitas rangkaian peristiwanya ditata secara biografis . 
Fungsi yang dapat dtarik dari rangkaian peristiwa iru tertuju pada rujuh 
tokoh. bukan satu tokoh . Jangkauan struktur tiap-tiap episode relatif sarna 
besar dan membentuk garis cerita sendiri. Peristiwanya ditata mulai dari 
kelahiran tokoh hingga tokoh yang bersangkutan mendapat anak sebagai 
penerus keturunannya. Perkecualian terdapat pada biografi Raja Sentang 
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Muda dan Awang Mega Sakti. Tokoh pertarna dikisahkan sejak masa 
remaja , sedangkan tokoh kedua tidak memiliki keturunan. 

Pada umumnya rangkaian peristiwa dalarn plot bercorak biografis 
dan ditata mulai dari masa kelahiran, masa dewasa, dan diakhiri dengan 
masa rna at au kematian tokoh (Soeratno, 1991a: 92). Pola seperti itu ti­
dak sepenuhnya dimanfaatkan dalarn RN. Ketujuh unsur tokoh berada da­
lam kedudukan yang setara. Sebelum sarnpai pada tahap perkawinan, un­
sur tokoh melakukan petualangan, termasuk cinta, dalarn rangka fungsi 
tertentu. Tidak satu pun di antara ketujuh tokoh itu mengalarni kematian. 
Satu-satunya unsur tokoh dalarn keluarga besar Raja Alarn yang menemui 
ajal adalah Putri Mayang Mengurai , istri pertarna Raja Alam. 

Bertolak dari uraian di atas dapat ditarik tiga hal. Pertarna, per is­
tiwa ditata secara sistematis dan kronologis dari kehidupan satu tokoh ke 
kehidupan tokoh lainnya (episodis) . Kedua, dalarn garis cerita dikisahkan 
biografi tiap-tiap tokoh mulai dari mas a kelahiran hingga peristiwa ke­
lahiran anak sebagai penerus keturunan, dengan perkecualian pada tokoh 
Raja Sentang Muda dan Awang Mega Sakti (biografis) . Ketiga, peng­
eksploitasian tiap-tiap tokoh berpusat pada masalah perualangan, percin­
taan , dan hasrat untuk mencapai kesempurnaan (romantis). Maka, corak 
plot RN adalah episodis, biografis, dan romantis (Abrams, 1981: 138; 
Scholes dan KeIlog, 1981: 212). 

2.2.1.2 Plot Cerita 

Dalam rangka fungsi terbaca, terdapat pola kejadian, pernyataan, dan tin­

dakan yang relatif sarna. Pola itu bertalian dengan peran unsur tokoh . 

Mengingat RN mengisahkan tujuh unsur tokoh, peristiwa yang dieks­

ploitasi dalam setiap episode pun bertalian dengan ketujuh unsur tokoh 

itu. 


Pemahaman atas plot teks bertalian dengan judul teks, sebab judul 
menjadi faktor yang membimbing pembaca untuk memfokuskan 
(Riffaterre dalarn Ehrmann, 1970: 216) harapannya pada tokoh Raja 
Alarn. Pemanfaatan narna Raja Alarn itu bertalian dengan kedudukan dan 
fungsi biografinya yang dieksploitasi dalarn unit naratifnya. Meskipun 
demikian. peran tokoh itu tidak terbatas dalarn unit tersebut. 

Peran dan fungsi Raja Alarn adalah membangun satu citra kerajaan. 
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Citra itu ditarik dari peristiwa yang bertalian dengan dirinya sampai pada 
cicitnya. Dilihat dari konteks itu, Raja Alam adalah peletak dasar citra 
kerajaan, sedangkan Awang Kebarin merupakan penyerap seluruh proses 
pencetakan kerajaan itu. Oleh sebab itu, citra Awang Kesukma yang 
dibina oleh sejumlah peristiwa dalam unit akhir tidak muncul sebagai 
raja, tetapi sebagai seniman. 

Pemahaman mengenai corak dan bangun plot di atas akan lebih 
komprehensif apabila dilihat secara terperinci dalam tiap-tiap unit naratif 
teksnya. 

2.2.2 Unit-Unit Naratif 
Struktur naratif RN terdiri at as tiga unit, yaitu awal, tengah, dan akhir 
(Aristoteles dalam Scholes dan Kellog, 1981: 211). Unit awal dan akhir 
dibina oleh serangkaian peristiwa yang mengacu pada satu unsur tokoh. 
Sebaliknya. unit tengah dibina oleh serangkaian peristiwa yang mengacu 
pada lima unsur tokoh. 

Dalam rangka fungsi, NKam dan NKeb memuat sejumlah peristiwa 
yang tenata secara sistematis pula. Dalam penelitian ini. cerita dalam 
NKam dan NKeb itu disebut subepisode, ialah SP, SH, dan RJ. SP ter­
dapat dalam NKam. sedangkan SH dan RJ terdapat dalan NKeb . Ber­
dasarkan uraian di atas, telaah dibagi menjadi tiga bagian. yaitu unit 
awal. unit tengah. dan unit akhir. 

Zuriat Raja Alam bermula dari Mambang Kuning dan diakhiri oleh 
Awang Kesukma. Dari visi patriakhat (Reading, 1986: 291) , Putri Si 
Telur Bujur, anak A wang Kesukma, tidak berkedudukan sebagai penerus 
garis keturunan. Oleh sebab itu, dalam rangka fungsi tekstualnya. peran 
tokoh itu relatif tidak dieksploitasi dalam unit akhir. Terlihat pula bahwa 
satu-satunya tokoh yang tidak membuahkan keturunan adalah Awang 
Mega Sakti . Tokoh ini melangsungkan perkawinan dalam usia tua, yaitu 
dengan Putri Mayang Darendan. 

2.2.2.1 Unit Awal: Episode Raja Sentang Muda 
Unit ini berfungsi mempersiapkan satu keturunan yang diprediksikan 
menjadi raja besar, yaitu Raja Alam. Raja yang dipersiapkan itu adalah 
raja yang gagah perkasa tiada bandingnya. Dia adalah raja yang "delapan 
penjuru alam takluk kepada dia" . 
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("[ ... ] lto'lah kala' nganak kite ngini, name karat pusatnye 
ngini bername, menyur6h die gagah perkase tangkas berani, 
segaie Lapan ngalam ta 'lo , kepade die [ ... ]") 

(" [ ... ] Ini lah nanti anak kita ini, nama kerat pusatnya ini 
bernama, membuat dia gagah perkasa tangkas berani , de­
lapan penjuru alarn takluk kepada dia [ .. .]") 

Untuk merealisasikan fungsi itu, ditata sejumlah peristiwa yang 
bermuara pada kelahiran sang calon raja. Rangkaian peristiwa berawal 
dari penempatan Putri Dayang Dandi di mahJigai tinggi oleh Raja Paik. 
Berdasarkan pembacaan herrneneutik (Rirnrnon-Kenan, 1986: 128), peris­
tiwa itu didorong oleh motif pingit , yang menyebabkan terjadinya hu­
bungan cinta antara Putri Dayang Dandi dan Raja Sentang Muda . Akan 
i;etapi. peristiwa itu tidak terjadi pada level yang sarna (Barthes, 1988: 
106; Rimrnon-Kenan, 1986: 14). Teks mengindikasikan adanya penun­
daan (delay) (Rirnrnon-Kenan, 1986: 126). Garis cerita beralih pada 
pengisahan Raja Sentang Muda di kayangan yang kelak turun ke bumi 
karena mimpi. 

Pingit dan mimpi merupakan dua motif yang potensial menye­
babkan munculnya dua kemungkinan tindakan, yaitu tindakan posit if dan 
negatif. Penempatan Putri Dayang Dandi di mahligai tinggi dan turmmya 
Raja Sentang Muda merupakan proses aktualisasi (Rimrnon-Kenan, 1986: 
22) kedua motif itu . Aktualisasi itu menimbulkan satu peristiwa lain yang 
fungsional dalarn rangka struktur, yaitu hubungan cinta. 

Pertautan kedua peristiwa di atas menimbulkan dinarnik baca 
(Rirnrnon-Kenan, 1986: 120) . Mimpi Sentang Muda tidak muncul begitu 
saja, tetapi bertalian dengan pemingitan Putri Dayang Dandi. Dalarn 
rangka struktur, pemingitan itu dikisahkan lebih dahulu sehingga me­
nyebabkan Raja Sentang Muda berrnimpi. Dalarn konteks itu, Dayang 
Dandi adalah simbolisasi mother earth yang mengundang Raja Sentang 
Muda (simbolisasi father sky) turun ke burni. Tokoh ini turun ke bumi 
dengan mengejewantah sebagai kucing berbulu putih. 

Rangkaian peristiwa di at as serta rangkaian peristiwa lain yang 
terjadi kemudian berfungsi mencetak citra Raja Sentang Muda dan Putri 
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Dayang Dandi. Raja Sentang Muda menghamili Putri Dayang Dandi di 
luar perkawinan sehingga sang putri diasingkan ke tengah hutan. Hingga 
Raja Alam berumur tiga tahun, ayahnya masih menyamarkan diri, ke­
cuali terhadap Putri Dayang Dandi. Rangkaian peristiwa itu potensial 
menimbulkan sejum1ah peristiwa yang menunjukkan keunggulan Raja 
Alam sebagaimana terbaca dalam unit selanjutnya . 

2.2.2.2 Unit Tengah 

Unit ini terdiri atas lima subunit. Kelima subunit itu dibangun oleh rang­

kaian peristiwa yang mencetak citra Raja Alam. Awang Mega Sakti . 

Awang Kamarudin, Raja Saih, dan Awang Kebarin. Batas antarsubunit 

ditandai oleh kelahiran unsur tokoh. Batas itu tidak berlaku hitam putih. 

Faktornya adalah keterlibatan unsur tokoh rama atau ayah dalam kehi­

dupan anaknya relatif jauh. 


2.2.2.2.1 Subunit ke-1: Episode Raja Alam 

Subunit ini merealisasikan fungsi yang ditetapkan dalam unit awal. 

Fungsi-fungsi yang dapat ditarik dari unit ini adalah: 

(a) menetapkan kedudukan Raja Alam dalam jalur genealogis, serta 

(b) memperluas kekuasaan dan kerajaan. 


Dengan kedua fungsi itu, subunit itu dapat diberi label Pencetakan 
Citra Raja Alam (Rimmon-Kenan, 1986: 14; Barthes, 1988: 140). 

Ad. (a) Fungsi ini didukung oleh sejumlah peristiwa di sekitar mas a kecil 
Raja Alam. Rangkaian peristiwa itu didorong oleh motif asal-usul, satu 
motif yang lazim dalam sastra lisan Sambas (Effendy, 1992: 183). Pen­
jabaran fungsi itu terlihat dari usaha Raja Alam mengungkap jati diri 
orang tuanya, yang sekaligus pula mengungkap jalur genealogis dirinya. 
Sebagai tokoh yang dipersiapkan menjadi "penakluk delapan penjuru 
alam", penetapan jalur genealogis merupakan satu faktor yang potensial 
bagi citra ke-"raja"-an yang akan dibinanya. Peristiwa yang mendukung 
fungsi itu adalah: 
(i) Raja Alam terus-menerus mempertanyakanjati diri ramanya kepada 

ibunya, 
(ii) Raja Alam memperdaya ibunya kemudian berhasil mengungkap 
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penyamaran ramanya , 
(iii) 	 Raja Alam membakar sarung ramanya sehingga ramanya tidak 

dapat kembali ke kayangan, dan 
(iv) 	 Raja Alam berkelana sampai ke negeri Awang Darma. 

Dalam butir (iv) terlibat dua peristiwa, ialah: 
(aa) Raja Alam me nang bertarung melawan Awang Darma dan 
(bb) Raja Alam membesarkan hati Awang Darma dan membujuk 

ibunya agar kembali ke istana abangnya . 
Kedua peristiwa itu bermula dari keinginan Raja Alam melawan 
supremasi Awang Darma dalam bentuk sabung ayam. Unruk memenuhi 
janjinya, Raja Alam meminta orang tuanya menyediakan seekor ayam. 
Permintaan iru menyebabkan Raja Sentang Muda men-cinte 'memohon 
melalui media mantra' kepada Mambang Kuning agar pondoknya diubah 
menjadi istana lengkap dengan isinya, termasuk ayam. Raja Alam me­
manfaatkan anak ayam berbulu kuning . Ayam itu diberinya taji dengan 
duri pohon jeruk yang dililit dengan serat pohon keladi. Berkat cinte-nya 
kepada Mambang Kuning, ayamnya berhasil mengalahkan lawannya yang 
"besarnya bagai kambing biri-biri". Raja Alam pun berhasil menunduk­
kan Awang Darma ketika tokoh itu hendak ingkar janji. Keberhasilan 
Raja Alam itu membuka peristiwa lain (kernel) (Chatman, 1980: 53--58). 
Awang Darma, yang dalam peristiwa selanjutnya mengetahui bahwa Raja 
Alam adalah kemenakannya, menjemput adiknya untuk kembali ke is­
tana. Ajakan itu semula ditolak adiknya. Akan tetapi, atas peran Raja 
Alam dan Raja Sentang Muda, ibu Raja Alam itu bersedia memenuhi 
permintaan abangnya. Dengan demikian, kedua peristiwa itu mencetak 
citra keunggulan Raja Alam. yairu keunggulan dalam aspek fisik dan 
aspek nonfisik (moral). 

Ad.(b) Fungsi ini dibina oleh serangkaian peristiwa, yaitu : 
(i) 	 perjalanan bermain ombak bermain angin di lam, 
(ii) 	 mengawini Putri Selindung Bulan, 
(iii) 	 pertarungan melawan Raja Jaya, dan 
(iv) 	 menyelamatkan istrinya di kayangan . 
Butir (i) didorong oleh motif mimpi. Wacana teks tidak mengeks­

ploitasi isi mimpi. Di sini terjadi proses defamiliarisasi (Rimmon-Kenan 



22 

1986: 123) atau naturalisasi (Culler, 1977: l34) . Pembaca dituntut 
mengonkretkan bacaannya agar elemen struktur yang tidak natural 
(ungrammaticality) (Riffaterre , 1978: 3--4) menjadi natural dan masuk 
aka!. Dinamik baca itu semakin jelas sebab unsur tekstual mengindikasi­
kan bahwa secara implisit tujuan Raja Alam bukan sekadar "bennain 
ombak bermain angin di laut". Ketika kapalnya "kematian angin di 
tengah laut" , Raja Alam menyatakan "[ ... ] Kalau begitu macam tidang 
sampai hajar ngaku [ ... ]" ("[ ... ] Kalau begini tak terpenuhi hajatku 
[ ... ]") . Dengan mengintegrasikan tanda-tanda pada level mimetis ke level 
semiotik (Riffaterre, 1978: 4) dipahami bahwa isi mimpi bertalian dengan 
keinginan mencari wanita pendamping hidup. Peristiwa itu merupakan sa ­
lah satu perwujudan fungsi membangun dan memperluas kekuasaan . Wa­
nita yang dikawini adalah Putri Selindung Bulan, anak Raja Jin, yang su ­
dah bertunangan dengan Raja Jaya, "orang kayangan yang gagah perkasa 
dan tangkas berani." 

Dalam rangka fungsi tersebut terdapat sejumlah peristiwa yang 
mencetak citra keunggulan Raja Alam, ialah: 
(aa) Raja Alam meminta bantuan dewa mendatangkan angin puung 

beliung agar kapalnya dapat berlayar, 
(bb) Raja Alam menombak hiu putih kemudian memasaknya untuk 

makanan di kapaJ, dan 
(cc) 	 Raja Alam menginfonnasikan kehadirannya kepada Raja Jin (nama 

diri ini diketahuinya kemudian) melalui suara meriam Si Gentar 
Alam Sapu Rantau Pasang Pelita dan meriam Sangga Bayu dari 
kuala negeri Raja Jin. 
Peristiwa (aa) dimanfaatkan dua kali . Yang pertama, kapal ber ayar 

di dasar laut, sedangkan yang kedua kapal berlayar ngarak di daiam 
perngarak (' terbang angkasa di angkasa' ) . Pelayaran kali kedua disel ingi 
oleh peristiwa (bb) . Manakala seluruh rakyatnya pingsan, Raja Alam 
menombak hiu kemudian memasaknya menjadi bubur, yang kemudian 
menyegarkan Raja Alam dan menyembuhkan rakyatnya dari keadaan 
pingsan. 

Kemampuan Raja Alam men-cinte merupakan hasil penyerapan 
sifat-sifat unggul ramanya . Penyerapan itu terlihat juga dari meriam yang 
dimilikinya (cc). Gelegar suara meriam Si Gentar Alam menyebabkan 
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Raja Jin yang tengah tidur di peraduannya terpelanting ke tengah gerai 
istana. Sebaliknya, suara meriam Sangga Bayu menyebabkan Raja Jin 
menangis tersedu-sedu. Kehebatan kedua meriam itu menggambarkan 
kehebatan pemiliknya. 

Di samping itu, terdapat pula serangkaian peristiwa lain yang men­
cetak supremasi Raja Alam, yaitu: 
[1] Raja Alam "menyulap" Bujang Selamat, hulubalangnya, menjadi se­

rupa dengan dirinya, 
[2] Raja Alam menendang buah sepak tembaga, dan 
[3] Raja Alam men-cinte menjadi kumbang kuning kemudian masuk ke 

dalam peraduan Putri Selindung Bulan. 
Kesanggupan Raja Alam melakukan butir [1] menyebabkan Raja 

Jin (idak dapat membedakan antara keduanya. Jati diri Raja Alam baru 
teridemitikasi setelah Raja Jin mengujinya dengan "air percobaan". Me­
nyadari Raja Alam bukan tokoh sembarangan, Raja Jin mendorong Raja 
Alam agar bersedia mengawini anaknya meskipun anaknya sudah ber­
tunangan dengan Raja Jaya. Kata Raja Jin, "[oo oo] ngasalkan dapat biar 
kau putuse 'ngikatnye kau putuse talinye, ngasalkan mampu kau suka' 
ngati dot kau . .. (f....J 'kalau mampu kamu putuskan ikatan talinya, kalau 
mampu kamu terserah doi kamu. ') 

Butir [2] menunjukkan sisi lain keunggulan Raja Alam. Dia mampu 
menendang buah sepak tembaga sampai setengahjam barujatuh ke bumi. 
Kemampuan itu menyebabkan para hulubalang Raja Jin, yang semula 
meremehkannya, malu. Putri Selindung Bulan pun tidak dapar menutupi 
rasa kagurnnya menyaksikan Raja Alam, yang tiba-tiba muncul di dalam 
peraduannya di mahligai tinggi. Citra keunggulan itu makin tercetak 
manakala Raja Jaya berbulan-bulan berusaha membunuh Raja Alam, te­
tapi tidak berhasii. Sebaliknya, dengan tiga kali serangan, Raja Jaya ter­
bunuh dan mengakui keunggulan lawannya. 

[.. . ] ~Nga(Je-Ngade Tuan PUlri SelindOng Bulan, kau dan 
baik-baik, ngati-ngati kau miharekan beridup dangan Raje 
Ngalam. Jangan ngana' ganas dan rosoh ke dangan die, die 
yang cante mole tingade tindeh bandingan serate gagah 
perkase tingade tindeh bandingan, di nagri mane pun tidang 
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ngade tindeh bandingan gagah perkase. 
Sadangkan ngaku sampai gagah perkase kurang satu 

ngampat puloh nagri ta 'W' kepade ngaku, sadangkan basar 
panjangnye ngaku, ngarongan dadeku serangah dapa ', bulu 
dadeku same dangan melokar, jariku basar bagai pisang 
gale, batisku bagai jelutong bujang, mateku Ibuahl merah 
buah sage, rambut ngeriting buah lade, janggut minsaiku 
ngakar la 'sane ngakar tergole' ngolehnye. 

("Adik duh Adik Tuan Putri Selindung Bulan, baik-baik 
kamu, hati-hati kamu hidup bersama Raja Alam. Jangan 
kasar dan sembarangan kepada dia, dia yang gagah tampan 
tiada bandingnya, yang gagah perkasa tiada bandingnya, di 
negeri mana pun tidak ada yang gagah perkasa seperti dia. 

Sedangkan aku gagah perkasa kurang satu empat puluh 
negeri takluk kepadaku, sedangkan aku tinggi besar, dadaku 
bidang setengah depa, bulu dadaku bagai belukar, jariku 
besar bagai pisang gala, betisku bagai jelutung bujang, mata­
ku merah buah saga, rambut keriting buah lada, janggut 
kumisku akar laksana akar tergolek olehnya.) 

Sosok Raja Alam sebagai tokoh unggulan dieksploitasi pula dalam 
butir (iv), yaitu menyelamatkan istrinya dari siksaan Putri Nandung, ke­
mudian membawanya kembali ke bumi. Dengan banruan cinte, Raja 
Alam mengutuhkan kembali seluruh anggota tubuh istrinya yang telah 
hancur. Usaha penyelamatan sang istri dalam unit ini mempertemukan 
Raja Alam dengan Putri Bungsu. Peristiwa itu potensial membuka pe­
luang bagi perkawinan antara keduanya, sebagaimana dieksploitasi dalam 
subunit ke-2 . 

2.2.2.2.2 Subunit ke-2: Episode Awang Mega Sakti 
Selain mengonkretkan prediksi ramanya, Raja Alam juga memperluas 
kerajaan dengan cara mempersiapkan satu keturunan untuk meneruskan 
sifat-sifat unggulannya. Hasil perkawinan Raja Alam dengan Putri Selin­
dung Bulan melahirkan seorang putra, yaitu Awang Mega Sakti. Berda­
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sarkan sejumlah peristiwa yang dapat ditarik secara langsung dari sepak 
terjang Awan Mega Sakti, subunit ini mengemban dua fungsi, yaitu (a) 
mencerak citra A wan Mega Sakti sebagai tokoh unggulan. dan (b) mem­
persiapkan sam keturunan lain dari benih Raja Alam. 

Dalam rangka mengemban kedua fungsi itu, subunit ini dibina oleh 
serangkaian peristiwa yang ditata dengan corak biografis pula. Akan 
tetapi. interval waktu biografi relatif singkat sehingga tidak dapat dibagi 
ke dalam tahap-tahap sebagaimana biografi Raja Alam. Peristiwa-peris­
tiwa yang dimaksud adalah 
(i) persiapan membalas dendam, 
(ii) perjalanan pergi membalas dendam. 
(iii) membalas dendam menyapu arang di muka, 
(iv) perjalanan kembali dari balas dendam, dan 
(v) perkawinan Raja Alam dengan Putri Bungsu. 

Butir (i--iv) mencetak citra Awang Mega Sakti sebagai tokoh 
unggulan, sedangkan butir (v) menyediakan kemungkinan lahirnya satu 
keturunan lain dari benih Raja Alam. Berdasarkan kesamaan maknanya 
(Rirnmon-Kenan, 1986: 13--14; Barthes, 1988: 103--106), butir (i--iv) 
dapat diberi label "balas dendam" . 

Putri Selindung Bulan telah mengandung lima hingga tujuh bulan 
ketika disiksa Putri Nandung. Bayi yang dikandungnya itu--kelak ber­
l ama Awang Mega Sakti--telah hidup dan merasakan penderitaan ibunya. 
Bahkan , dialah yang memegang "tali nyawa" ibunya sehingga sang ibu 
ridak mati. Dengan demikian. citra Awang Mega Sakti secara bertahap 
dicetak mulai dari dalam kandungan ibunya. Sifat kelahirannya yang luar 
biasa merupakan realisasi dari pencetakan tersebut. 

[ . .. ] bare ke/uar tarus memancit ngaer dan kancing nganak 
Putri Selind6ng Bulan: menamp6h ngalang, ngalang pagat; 
menamp6h ngatap, ngatap dan pas6k, lalu terleapas dari 
tangan Ma ' Bidan: jat6h ke lantai, lantai pacah; jat6h ke 
rasak, ras6k dan patah; lalu jatah ke tanah: terpataklah 
nganak Tuan Putri tujah sampailah se dalam tujah. 

([ .. . . ] Begitu lahir terus memancit air kencing anak Putri 
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Selindung Bulan: menghantam alang, alang pegat; meng­
hantam atap, atap pesuk; lalu terlepas dari tang an Mak 
Bidan: jatuh ke lantai, lantai pecah; jatuh ke rasuk, rasuk 
patah; lalujatuh ke tanah: terpetaklah anak Tuan Putri, tujuh 
sampai si dalam tujuh) 

Pada masa kecil, citra A wang Mega Sakti dibina oleh serangkaian 
peristiwa, khususnya yang bertalian dengan penciptaan burung burak 
emas. yang diciptakan oleh Pak Tukang Enam, tetapi yang berhasil 
menghidupkannya adalah Pak Tukang Melayu melalui media sal at hajat. 
Burung itu kelak digunakan Awang Mega Sakti terbang ke negeri ka­
yangan untuk membalas dendam. 

Burung burak emas merupakan faktor potensial dalam mengisi 
garis cerita selanjutnya. Dengan burung itu, Awang Mega Sakti menge­
lilingi negerinya, kemudian memasuki negeri kayangan. Dalam rangka 
fungsi, sesampai di kayangan Awang Mega Sakti berpisah dengan abang­
nya itu. Mulai dari titik tersebut, rangkaian peristiwa yang ditata selanjut­
nya relatif identik dengan peritiwa perjalanan Raja Alam menyelamatkan 
istrinya . 

Pertarungan A wang Mega Sakti melawan Putri Nandung dan dua 
adiknya merupakan pertarungan yang hebat. Seluruh rakyat kayangan 
mati terbunuh sehingga Awang Mega' Sakti harus berenang di lautan 
darah untuk mendatangi istana Sawak Rimbaung. Lama berendam di da­
lam darah menyebabkan rambutnya keras bagai dawat, badannya kotor 
dan baru dapat dibersihkan setelah kembali ke dunia, yaitu dengan bere­
nang di dalam air tengah mendidih. Kemenangannya dalam pertarungan 
itu menunjukkan superioritas A wang Mega Sakti. 

Superioritas Awang Mega Sakti itu tidak terlepas dari peran burung 
burak emas. Awang Mega Sakti berhasil membunuh Sawak Rimbaung 
setelah dia berada di dalam tubuh abangnya itu. Dengan bantuannya pula, 
Awang Mega Sakti berhasil membawa Nenek Siti Rumbiya Kaya, Putri 
Nandung, dan Putri Bungsu sekaJigus dengan mahligainya dari kayangan 
ke bumi. 

Keunggulan Awang Mega Sakti juga terlihat dari pengetahuannya 
bahwa (aa) Putri Bungsu tidak terlibat menyiksa ibunya dan (bb) ramanya 
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menyenangi putri itu. Oleh sebab itu, sesampainya di bumi, putri per­
tama diserahkan kepada ibunya untuk dibunuh, sedangkan putri kedua di­
serahkan kepada ramanya untuk dikawini. Oengan memberi ramanya 
seorang wanita kayangan, Awang Mega Sakti menyediakan satu peluang 
bagi Raja Alam untuk memanjangkan zuriatnya melalui jalur wanita ka­
yangan. Peristiwa itu merupakan realisasi dari prediksi Raja Sentang 
Muda, yang mendapatkan legitimasi dalam subunit berikutnya. 

2.2.2.2 .3 Subwrit ke-3: Episode Awang Kamarudin 

Subunit ini dibina oleh sejumlah fungsi, yang ditarik dari rangkaian pe­

ristiwa yang secara langsung bertalian dengan tokoh Awang Kamarudin, 

Sari Panji, Awang Mega Sakti, dan satu fungsi lain, yaitu memper­

siapkan satu keturunan dalam gar is zuriat Raja Alam. Oengan demikian, 

unit seolah terbagi menjadi empat subunit, yaitu 

(i) 	 subunit yang mencetak citra Awang Kamarudin, 

(ii) 	 subunit yang mencetak citra keunggulan Sari Panji, 

(iii) 	 subunit yang mencetak citra keunggulan zuriat Raja Alam melalui 

tokoh Awang Mega Sakti, dan 
(iv) 	 subunit yang mempersiapkan satu keturunan selanjutnya untuk me­

neruskan supremasi Raja Alam. 
Ad. (i) Awang Kamarudin berwajah jelek. Kata anak-anak dara, "jika 
bukan anak orang berbangsa, satu sen satu dinar pun tiada laku. Oi sam­
ping itu, dia juga kerap berlaku kasar kepada rakyat kebanyakan sehingga 
perangainya itu memprihatinkan Putri Selindung Bulan. Oleh sebab itu, 
sebelum meninggal dunia, salah satu amanah Putri Selindung Bulan ke­
pada Raja Alam adalah agar mendidik Awang Kamarudin dengan sebaik­
baiknya. 

Amanah Putri Selindung Bulan itu merupakanJoreshadowing atau 
antisipasi (Rimmon-Kenan, 1986: 46) . Oalam peristiwa berikutnya di­
nyatakan bahwa Awang Kamarudin menculik Putri Segal a Gundri se­
hingga dia terlibat dalam pertarungan melawan Sari Panji. Akan tetapi, 
Sari Panji dibunuh oleh Awang Mega Sakti. 

Ad. (li) Sari Panji adalah tokoh yang tinggal "di negeri Tanjung di atas 
pisang di bawah jantung (pisang)." Oia memiliki kemampuan "bennain 
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ombak bermain angin" hanya dengan "seludang jahat" yang "dikayuh 
dengan pencolet" . Ketidaksanggupan rakyat Raja Senai mencari buah 
asam mempelam untuk Putri Si Anggrek Bulan dapat diatasinya dengan 
cara meminta buah itu kepada Nenek Raja Naga Kepala Tujuh (se­
lanjutnya: Raja Naga) . Keberhasilan itu disebabkan oleh adanya akses 
untuk berhubungan dengan Raja Naga, penguasa laut sekalbu per­
karangan benda. Akses itu diperoleh berkat adanya hubungan baik orang 
tuanya dengan puaka laut itu pada zaman dahulu. Akan tetapi, dalam pe­
ristiwa berikutnya, Sari Panji membunuh ketujuh Raja Naga dengan ban­
tuan parang candungnya. 

Rangkaian peristiwa di atas mencetak citra Sari Panji sebagai sosok 
tokoh yang tangguh di laut. Ketidakmampuannya berperang di daral di­
akuinya di depan Putri Segala Gundri . Kemenangannya atas Awang 
Kamarudin di Bukit Mentulang tidak mencetak dirinya sebagai tokoh 
yang juga unggul di darat, tetapi menunjukkan rendahnya tingkat kesak­
tian lawannya. Kelemahannya di darat terbukti dari ketidakmampuannya 
menandingi kesaktian Awang Mega Sakti . Dengan demikian, keterli­
batannya dalam rangka struktur berfungsi sebagai subordinasi kebesaran 
zuriat Raja Alam. 

Ad. (iii) Subunit ini secara langsung mencetak citra supremasi zuriat 
Raja Alam. Berbagai peristiwa yang menunjukkan hal itu terlihat dari 
kemampuan A wang Mega Sakti : 
(aa) mendengar jeritan adiknya yang terkubur di Bukit Mentulang , 
(bb) terbang dari Negeri Raja Sentang Muda ke Bukit Mentulang dengan 

membaca cinte tanpa bantu an burung burak emasnya, dan 
(cc) membunuh Sari Panji. 

Ad . (iv) Kematian Sari Panji tidak secara otomatis mengeliminasi peran­
nya. Awang Kamarudin memanfaatkan wadak Sari Panji agar Putri 
Segala Gundri bersedia menerima dirinya. Akan tetapi, peristiwa meta­
morfosis itu diawali dengan keragu-raguan . Setelah wujudnya berubah . 
barulah dia dapat mengawini Putri Segala Gundri. Dengan demikian , da­
lam rangka menyiapkan satu keturunan, zuriat Raja Alam memanfaatkan 
keunggulan Sari Panji . 
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2.2.2.2.4 Subunit ke-4: Episode Rilja Saih 
Subunit ini dibina oleh serangkaian peristiwa yang bertalian langsung de­
ngan diri Raja Saih, yaitu 
(a) mencetak citra Raja Saih sebagai penerus keturunan Mambang 

Kuning , dan 
(b) 	 mempersiapkan satu keturunan yang diharapkan dapat meneruskan 

kerajaannya . 

Ad. (a) Sebagai cucu Raja Alam, Raja Saih "gagah tamp an tiada banding 
di seantero negeri". Tidak terbaca data tekstual yang menyebutkan dia 
menyerap pusaka nenek moyangnya berupa cinte. Meskipun demikian , 
tokoh itu pun memperlihatkan satu keunggulan lainnya. Peristiwa yang 
mencetak dirinya sebagai tokoh unggulan , antara lain, terlihat di negeri 
Raja Habsi . Sebagaimana halnya Raja Alam, Raja Saih pun mampu "me­
nyulap" Bujang Selamat menjadi seperti dirinya sehingga Raja Habsi 
tidak dapat membedakan antara keduanya sebelum diuji dengan "air per­
cobaan " . 

Ad. (b) Dalam rangka mempersiapkan satu keturunan, Raja Saih me­
minta izin kepada ibunya untuk bermain ombak bermain angin sambi! 
menyinggung kemungkinan beristri, sebagaimana terlihat dari terjemahan 
teks berikut. 

Wastagfirullah, "Ibu-Ibu dan Rama, bagaimanakah Rama, 
j ikalau aku bermain ombak bermain angin bercengkerama di 
laut , jikalau aku tiba tertambat di negeri orang, hendak me­
lihat adat bahasa cupak gantang di negeri orang, jikaJau ada 
jodoh dan has rat aku mendapat perempuan, boleh tidak, Ibu 
Rama, pulang kubawa puJang?" 

Wastagflrullah, "Anakku, pandai benar kamu bicara, belurn 
lagi besar cukup urnurmu sudah hendak beristri, sudah 
pandai menyebut istri hendak beristri" . 
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Wastagfirullah, "Ibu duh Ibu , bagaimanakah Ibu duh Ibu, 
jikalau ada jodoh janjiku mendapat perempuan di negeri 
orang, bagaimanakah Ibu aku akan melarang aku, biarpun 
belum cukup wnurku untuk beristri, tetapi jikalau lama aku 
berJayar ke negeri orang, tidakkah akan cukup juga 
umurku" . 

Dalam rangka fungsi di atas, Raja Saih mengawini Putri Sari 
Pandan, anak Raja Habsi. Raja Saih berharap mendapatkan anak laki-Iaki 
dari perkawinannya. Raja Saih bercita-cita akan memperlakukan anaJmya 
secara istimewa. Rangkaian peristiwa selanjutnya menunjukkan babwa 
Raja Saih mempunyai seorang putra yang diberi nama Awang Kebarin. 
Akan tetapi, sejak lahir anaknya diasuh oleh para inang pengasuh. 

Sengari-ngari semalam-malam sudah tujoh ngari tujoh 
malam Ilgamperkan sudah berbulan taka' beranak Tuan 
Putr; lah Sari do; Pandan, bagaikemane nganaknye 
Ngawang Kebaren semate di tangan ngansoh la Ma' 
Nginang Perngansoh: susu pun dibari danganlah susu lain . 

(Sehari-hari semalam-malam, rujuh had tujuh malam, 
hampir sudah berbulan usai beranak Tuan Putri lah Sari dbi 
Pandan, tetapi anaknya, Awang Kebarin, semata di tangan 
asuh Mak Inang Pengasuh, susu pun diberi dengan susu 
lain) . 

Perlakuan Raja Saih membuat Awang Kebarin menangis tidak 
henti-henti. Hal itu menyebabkan Raja Saih kemudian mengasingkan 
anaknya ke tengah hutan . Pad a satu sisi, peristiwa ini secara eksplisit 
mencetak Raja Saih sebagai raja yang kejam, tetapi pada sisi lain, secara 
implisit merupakan usaha pencetakan citra Awang Kebarin, yang di­
eksploitasi dalam subunit ke-S. 

2.2.2.2.5 Subunit ke-5: Episode Awang Kebarin 
Bertalian dengan fungsi yang diembannya, unit ini terbagi ke dalarn tiga 
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subunit, yailU 
(a) 	 subunit yang mempersiapkan Awang Kebarin sebagai tokoh unggul­

an, penyerap habis seluruh keunggulan yang dimiliki oleh nenek 
moyangnya, 

(b) 	 subunit yang mengekspIisitkan citra Awang Kebarin, yang menjadi 
£Okoh unggulan, dengan memaparkan citranya sebagai (i) raja yang 
adil , bijak, dan penolong kaum tertindas, (ii) raja yang menyertakan 
nilai-nilai Islam dalam kehidupannya, 

(c) 	 subunit yang menyiapkan salU keturunan unlUk meneruskan zuriat 
Raja Alam. 

Sejalan dengan fungsi di atas, rangkaian peristiwa dalam subunit 
ini ditata sebagai berikut. 

Ad. (a) Sebagai tokoh unggulan yang kelak berada di puncak kejayaan 
kerajaan Raja Alam, Awang Kebarin periu ditempa dalam kawah candra­
djrnuka . Oleh sebab itu, ketika bayi dia dibuang di kaki Gunung Cupu 
Gading . "Lama berpanas di kala panas, berhujan di kala hujan, tidur ber­
alaskan daun berselimutkan embun bersuluhkan bulan", Awang Kebarin 
menjadi beruk . Mengetahui hal itu, Raja Saih mengusir analcnya dari ne­
gerinya. Akan tetapi, sebelum meninggalkan negerinya, Awang Kebarin 
sempat memperlihatkan jati dirinya yang sesungguhnya kepada ibunya 
dan meneguk air susu ibunya agar tidak mati kemponan . 

Puncak pengujiannya sebagai tokoh unggulan terlihat dari peristiwa 
perjalanannya selama bertahun-tahun di dalam hutan, di tengah padang 
pasir, hingga menyelamatkan Putri Mayang Mengurai di mahIigai tinggi 
bertiang salU di atas pucuk beringin. Awang Kebarin membawa Putri 
Mayang Mengurai dan inang pengasuh lUrun dari mahligai tinggi, kemu­
dian dari tengah padang pasir membawa kedua perempuan itu terbang ke 
Gunung Cupu Gading . 

Ad. (b) Berkali-kali ditempa oleh penderitaan, Awang Kebarin muncul 
sebagai sosok pembela kebenaran. Dia memerintah ramanya agar meng­
gali dandang tembaga temberang besi (selanjutnya dandang tembaga) . 
Keunggulan Awang Kebarin di sini terlihat dari kemampuannya melihat 
harta karun nenek-moyangnya yang terpendam di dalam bukit. Kemam­
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puan itu membuat ramanya keheranan dan semakin heran setelah me­
nyaksikan kebenaran kata-kata anaknya. Raja Saih juga mengakui kesak­
tian anaknya karena mampu mendorong dandang tembaga dengan sebelah 
tangan, sedangkan rakyat beratus-ratus orang tidak sanggup melakukan­
nya . 

Perwujudan kecintaan A wang Kebarin kepada rakyat yang tertindas 
terlihat dari kemarahannya kepada ramanya karena menggalangkan 
perempuan hamil untuk menurunkan dandang tembaga, menolong Ali 
linran dan keluarganya, membunuh Raja Jaya yang memancung anak 
dara sebagai bag ian dari perjanjian pertunangannya dengan Putri Mayang 
Darendan, menyelamatkan Siti Delima di tengah laut karena dihanyutkan 
Saudagar Hasan, membunuh Saudagar Hasan, dan menjemput Mak 
Miskin , ibu Siti Delima, untuk dipertemukan dengan anaknya . 

Cerita tentang Raja Jaya dan cerita tentang Saudagar Hasan dibina 
oleh sejumlah peristiwa yang mencetak citra tiap-tiap tokoh itu sebagai 
raja dan saudagar yang kejam. Meskipun jangkauan struktur kedua cerita 
itu tidak sepanjang cerita mengenai Sari Panji, keduanya dapat dikate­
gorikan sebagai dua subepisode NKeb. 

Citra Awang Kebarin sebagai raja yang adil bijaksana dan penya­
yang sesama manusia terlihat dari ucapannya berikut. 

[...J Kite menjadi raje Mil ke suke rarnai, suke dan 
santause, nagri dan kite rna 'mar lah bertambah rna 'mar. 

([ ... ] Kita menjadi raja bukankah suka ramai, suka sentosa, 
negeri kita akan makmur bertambah makmur. ") 

[ ... ] "Rame-Rame, jangan nginyan Rame' na' bagai dolo '­
dodo 'nye kajam dan jahat dangan seke dan ra 'yat 

([ ... J "Rama oh Rama, jangan Rama seperti dulu-dulunya, 
jahat dan kejam kepada rakyat [ .. . J") 

Banis dan tulOng-menulOng, harus bersedakah kepade 
miskin lah paker doi miskin! jikalau ngurang! dahngulu, 
janganlah kajam separti dahngulu [ ... J" 
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(Harus tolong-menolong, harus bersedekah kepada miskin 
fakir doi miskin, janganlah kejam seperti dahulu ( .. .]") 

Sebagai raja yang memegang nilai-nilai moral, Awang Kebarin 
tidak seperti para pendahulunya. Meskipun Perdana Menteri telah me­
masrahkan Putri Mayang Darendan kepadanya, tetapi Awang Kebarin 
"[ .. . J tingade mengacau sekare too barang sekare" (harfiah: 'tidak me­
ngacau sekara barang sekara'; terjemahan bebas 'tidak melakukan 
perbuatan tercela') 

Ad. (c) Dalam rangka mempersiapkan keturunannya, Awang Kebarin 
bermaksud mengumpulkan tujuh orang wanita, tetapi tidak terealisasi 
karena sarung-nya dibakar oleh Raja Saih. Dari keempat wanita yang 
disembunyikannya di "kamar sunyi yang tidak pernah didatangi orang", 
Awang Kebarin memilih Putri Mayang Mengurai sehingga Putri Mayang 
Darendan, yang telah diselamatkannya dari kekejaman Raja Jaya, merasa 
kecewa . Akan tetapi, dari peristiwa selanjutnya terbaca bahwa Awang 
Kebarin mempunyai rencana lain. Dia menyerahkan Putri Mayang 
Darendan kepada kakeknya, Awang Mega Sakti, yang belum mempunyai 
istri. Adapun Putri Si Kuntum Bunga dikawinkan dengan Bujang Sela­
mat, hulubalangnya . 

Peristiwa perkawinan Awang Kebarin sekaligus juga mencetak citra 
dirinya sebagai tokoh yang melibatkan nilai-nilai Islam dalam kehi­
dupannya. Peristiwa pernikahannya diakhiri dengan pembacaan doa sela­
mat dalam bahasa Arab oleh ngalim panite Calim pandita'). Dari per­
kawinannya lahirlah seorang anak yang diberi nama Awang Kesukma. 

2.2.2.3 Unit Akhir: Episode Awang Kesukma 
Secara eksplisit, unit ini tidak merangkum citra kerajaan yang terdapat 
daJam unit tengah sebagaimana lazimnya teks-teks sastra Melayu yang 
memilikj plot serupa (Soeratno, 1991a: 104). Sebalik dalam waktu ber­
samaan unit itu mengakhiri supremasi itu sambil mengemban fungsi lain, 
yaltu mencetak satu citra lain bagi keluarga Awang Kesukma sebagai 
salah sam anggota zuriat Raja Alam. 

Kedudukan unit ini menunjukkan kesejajaran dengan pendapat 



34 

Teeuw (1994: 99) bahwa awal dan akhir sejumlah teks Melayu relatif 
tidak jelas, "akhir maupun awal teks bersifat terbuka". Kata "terbuka" 
yang digunakan Teeuw dapat dipahami merujuk pada satu fenomena 
struktur yang menyediakan satu kemungkinan untuk diperluas. Bangun 
struktur teks ibarat sebuah gedung bertingkat yang sudah selesai. tetapi 
masih dapat ditingkatkan lagi sebagaimana lazim ditemukan dalam teks­
teks tradisi becerite . Jangkauan struktur teks adakalanya panjang, ada­
kalanya pendek, bergantung pada sejumlah faktor, di antaranya reaksi pe­
nikmat (Lord, 1976: 17; Renoir. 1986: 103). 

Sebagai unit yang mengakhiri teks sccara keseluruhan. unit ini di­
bina oleh sejumlah fungsi, yang ditarik dari rangkaian peristiwa yang 
bertalian dengan peran Awang Kesukma. yaitu 
(1) 	 mencetak citra Awang Kesukma sebagai seorang seniman, 
(2) mempersiapkan satu keturunan wanita yang tidak dapat menduduki 

peran sebagai penerus keturunan. 
(3) 	 mencetak citra Awang Kesukma sebagai laki-laki yang mencintai istri 

dan anaknya, dan 
(4) 	 mengakhiri seluruh perjalanan hidup anak cucu Mambang Kuning . 

Rangkaian peristiwa yang mencetak keempat fungsi d i alas juga 
ditata secara kronologis sebagai berikut. 

Ad. (1) Secara struktural, sifat-sifat unggulan yang terakumulasi pada 
Awang Kebarin menutup akses bagi anaknya untuk meneruskan ke­
unggulan ramanya . Oleh sebab itu, peristiwa yang ditata pun mencetak 
citra anaknya, Awang Kesukma, bukan sebagai raja melainkan sebagai 
seniman (patung). 

Sosok kesenimanan Awang Kesukma terbina sejak kecil. Keseni­
manannya merupakan hasil pergaulannya dengan Semenggal, anak rakyat 
biasa, yang tidak dieksploitasi asal-usulnya. Unsur tokoh itulah yang me­
ngenalkan Awang Kesukma dengan dunia seni patung. Totalitas kese­
nimanan tokoh ini terlihat dari pencurahan seluruh hidupnya untuk 
membuat berjenis-jenis patung. "Dari kecil hingga dewasa tiada lain ker­
janya ialah membuat bermacam patung ." Himbauan ibu ramanya agar 
Awang Kesukma cepat-cepat beristri ditolaknya. 
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Ad. (2) Kecintaan pada profesi itu menyebabkan Awang Kesukma jaruh 
cinla pada patung ciptaannya . Kata Awang Kesukma, "kalau ada manusia 
seperti ini barulah alcu mau beristri". Bertolak belakang dengan subunit 
ke-5 ang melibatkan ni lai-nilai Islam, unit ini justru memanfaatkan se­
jumlah peristiwa yang berkaitan dengan dunia mistik. Awang Kebarin 
menggunakan jasa penujum untuk mengetahui sakit anaknya dan meng­
gunakan jasa pertapa berjanggut panjang dari Bukit Hijau untuk meng­
hldupkan patung pelaik . Dengan melakukan sembahyang hajat. sang per­
tapa mcmransfer roh Putri Harum Mani di negeri antah berantah ke da­
lam patung Putri Paru ng Pelaik sehingga patung itu menjadi manu i . 
Tran.fer roh itu m nyebabkan Putri Harum Mani dan seluruh benruk ke­
hidupan di negerinya berubah menjadi patung . 

Dilihat dari udut pembaca, peristiwa di atas tampaknya membawa 
. aru ajaran (Islam) mengenai kedudul an patung sebagai sam cipta seni. 
Islam relatif tidak memberikan tempat pada seni parung dalam kehidupan 
kaum musl im . Kekaguman terhadap patung dikhawatirkan membang it­
!..an perasaan berlebih-lebihan sehingga dapat mengingkari iman kepada 
, lIah Sang Pencipta Alam. Dalam bahasa teks keagamaan, manusia dl­
khav. atirkan menyembah berhala yang diciptakannya sendiri . Ayat AI 
Qurar, Yang menyinggung soal itu terdapat pada surat Al -Ahzab 57 (da­
lam Syamsuddin . 1994 : 398), ialah sebagai beriku t (dalam terj mahan) 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti All ah dan 
RasuJ-Nya niscaya dia akan dilaknat Tuhan di dunia dan di 
akhirat. dan (Tuhan) menyediakan baginya siksa yang meng­
hinakan. " 

Kecintaan Awang Kesukma yang berlebihan pad a patung peJaik 
menjadikan dirinya menyatu dengan patung ciptaannya: "[ . .. ] ngasalkafl 
dipacar bagaikemane rope ngilang napasnye juge" ('jika dilepaskan dari 
badannya sepeni hilang juga napasnya') . 

Ad. (3) Sebagai sen.i.man, Awang Kesukma tercitra sebagai sosok yang 
berjiwa halus perasa, dan romantis . Menyaksikan istrinya "kurus kering 
jika\au [ak l"Ui il bercerai lang" karena "sakjt tak mau makan tak minum 
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mengidamkan asam mempelam" , Awang Kesukma memutuskan pergi 
berjalan masuk huran keluar hutan mencari asam mempelam. Dernikian 
pula menyaksikan analcnya menangis sambil memeluk patung i unya. 
Awang Kesukma ileut menangis bersama analcnya. 

Perjalanan Awang Kesukma mencari buah asam membawa Awang 
Kesukma ke negeri parung. Di situ Awang Kesukma menusukkan satu 
batang jarum di ubun-ubun patung yang mirip istrin, a. alam pertemuan 
kembali Awang Kesukma dengan im inya. te rcetak saru citra lain pada 
dir i lOkoh ini, yairu sebagai dukun yang berhasil mengo ari SakH kepala 
Putri Harum Manis . yang tidak lain adalah isrrinya 

Ad. (4) Dalam fungsinya sebagai unit yang mengakhiri teks ecara ke­
seluruhan terbaca adanya satu mantra, yang dibacakan oleh alim pandita 
untuk menolak bala, satu upacara yang dilakukan setelah ",wang 
Kesulana terlepas dari duka eita dan ancaman marabahaya Nenek Raja 

far. Akan tetapi, bacaan juga menyebutkan adanya acara pulang­
memulangkan. Dilihat dari konteksnya, acara itu tidak saja merupakan 
acara tolak bala khusus bagi keluarga Awang Kesukma, tetap i berfUngsl 
juga untuk mengakhiri rangkaian peririwa perjalanan Raja Alam mem­
bangun citra ke-" raja" -an. Dengan kata lain, pulang memulangkan di sini 
berkaitan pula dengan memulangkan seluruh keleuatan supernatural yang 
diseru dalam eksordium. 

Berdasarkan [elaah di atas dapatlah dipahami bahwa pi t teksn a 
dibina oleh rangkaian peristiwa yang ditata secara kronologis Meskipun 
demikian. terdapat juga adanya peristiwa yang ditata dengan urutan ana­
lepsis yang secara trad isional dikenal dengan istilahflashback (Rimmoo­
Kenan , 1986: 46). Perist iwa yang dimaksud adalah percakapan Raja 
Alam dengan ibunya pad a siang hari, tetapi diceritakan pada waktu 
malam hari . 

Wa astagfirutlah sampai datang Gunong Cupu dan Gading , 
ngilang kesah kucing pweh berjalan bagaikemane ngalang 
kupalang siang Ilgibu < nye >, ramenye malam, Isadangkan 
Ngplaml ngibunye cakap bergunam dilngan ngana 'nye 
semate-mate Raje Ngalam menanya 'kan ramenye. "Di mane 
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tang < tidang > ngade Rame ngaku?" - "Tidang percaya' 
banar kau! Di mane tang ngade dan ramemu! Dari sekali ke 
due ngampar ke lima' ngaku sudah ngaku kabarkan kau 
polehan ngaku ngangin lah nunggang ke ngangin. ~ 

(Wastagfirullah sampai di Gunung Cupu Gading, hilang 
kisah kucing putih berjalan, malam hari, siang harinya ibu­
nya cakap ber-gunam dengan anaknya, Raja Alam semata­
mara menanyakan ramanya. "Mengapa Ramaku tidak ada?" 
-- "Tidak percaya benar kamu! Mana ada ramamu! Dari 
sekali dua empat lima kali aku sudah aku kabarkan, kamu 
hasil aku angin nyumbang kepada angin. ") 

Selain itu, terdapat pula sejumlah peristiwa yang terjadi pada masa 
lalu yang dikisahkan kembali pada masa kini melalui ujaran seorang to­
koh dan diselingi dengan cakapan tokoh yang mendengarnya. Peristiwa 
itu adalah penyiksaan Putri Selindung Bulan oleh Putri Nandung melalui 
ujaran Nenek Siti Rumbiya Kaya kepada Raja Alam. Selanjutnya, keha­
diran Raja Alam di rumah Nenek Rumbiya Kaya disisipkan oleh tokoh 
itu ketika menceritakan peristiwa serupa kepada Awang Mega Sakti. Pola 
serupa dimanfaatkan pula ketika Sari Panji hendak menyelamatkan Putri 
Segala Gundri. Pemanfaatan peristiwa masa lalu melalui cakapan dalam 
konteks waktu masa kini lebih teriihat sebagai prolepsis (Rimmon-Kenan, 
1986 : 46) sebab plot menunjukkan arah maju. 

Selanj utnya. prolepsis dalam arti antisipasi terlihat dalam bentuk 
mimpi. firasat, dan periangkahan. Dalam hal yang terakhir, keberhasilan 
membaca periangkahan berart i positif. SebaJiknya, kegagalan membaca 
perlangkaban berarti negatif sebagaimana terlihat pada diri Raja Jaya. 
Hal itu menunjukkan bahwa setiap tindakan selalu mempunyai kemung­
kinan positi f dan negatif (Rimmon-Kenan, 1986: 22). 

Turun menuju pintu kayangan bagaikemane datang ke pifltu 
kayangan lalu bennace perlangkahan Raje faye, dibace dan 
sekali ke dua' kali ke tige kali tidang batijl dibace: bace di 
pungka ' di ngujOng tinggal, 'dibace ngujong di pangka' di 
tangah-tangah dOL tinggal. 
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Wa astagajirullah, wNyape tang bergini macam ngaku 
berlangkah tidang suah gini macam bergini? Kalau bergini 
tidang boleh ngaku memace memakai perlangkahan lagi, 
tidang dapat ngaku na ' turun kalau menurut perlangkahan . .. 
[ .. . J 

(Turun menuju pintu kayangan sampai ke pintu kayangan 
lalu membaca perlangkahan Raja Jaya; dibaca dari sekali ke 
dua kali ke tiga kali tidak betul dibaca: baca di pangka\ 
ujung teninggal, baca ujung di pangka\ di tengah-tengah doi 
tinggaJ . 

Wastagfirullah, "Mengapa kok begini aku berlangkah, tidak 
pernah-pernah sepeni ini? Kalau begini tidak boleh aku 
membaca menggunakan perlangkahan lagi, tidak dapat aku 
turun kalau harus mengikutkan perlangkahan." [ ...J) 

Dengan beberapa perkecualian di atas, secara keseluruhan plot RN 
memiliki corak episodis, biografis, dan romantis . Selanjutnya , berdasar­
kan pemahaman atas plotnya, terbuka peluang untuk memahami unsur 
struktur lainnya, yaitu unsur tokoh. 

2.2.3 Unsur Tokoh 
Tokoh merupakan salah satu unsur struktur yang potensial dan fung ­
sional. Tanpa tokoh, peristiwa tidak mungkin terjadi (Chatman, 1980: 
133). Dalam pandangan sejumlah ahli sastra, tokoh merupakan unsur 
yang mengabdi pada plot. Propp (1987: 24) memandang peran tokoh se­
bagai pengisi jUngsi, sedangkan Greimas (dalam Rimmon-Kenan, 1986: 
34--35) memandangnya sebagai pengisi actant. Akan tetapi, dalam pan­
dangan James (dalam Rimmon-Kenan, 1986: 35), peristiwa dan tokoh 
merupakan dua unsur yang memiliki hubungan interdependensi. Dalam 
cerita, tiap-tiap tokoh pun tidak berdiri sendiri, tetapi berada dalam ja­
ringan relasi resiprokal dengan tokoh \ainnya (Chatman dalam Soeratno, 
1991a: 109) . 

Sebagaimana terlihat dalam pembicaraan sebelurnnya, RN mengi­
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sahkan tujuh tokoh keturunan Mambang Kuning. Faktor yang memper­
talikan ketujuh tokoh itu adalah garis keturunan . Pemanfaatan nama Raja 
Alam sebagai j udul teks tidak menj adikan tokoh itu sebagai tokoh sentral. 

amun. kedudukannya yang demikian bukanlah tanpa fungsi . Raja Alam 
adalah peletak dasar pembentukan citra ke-" raja" -an. Anak cucunya ber­
usaha mengeksplisitkan citra tersebut. Dialah faktor yang menyebabkan 
anak cucunya dihormati oleh tokoh atau raja lain. Dengan kata lain, kare­
na dialah, anak cucunya memperoleh kemudahan dalam merealisasikan 
cita-cita mereka. 

Dalam rangka fungsi di atas, Raja Alam beserta anak cucunya me­
manfaatkan kedudukan Mambang Kuning . Raja Alam dan anak cucunya 
berhasil membangun cita-cita mereka berkat bantuannya . Oleh sebab itu , 
berikut dibicarakan terlebih dahulu peran tokoh ini . 

2.2.3.1 Unsur Mambang Kuning Peri Kayangan 
Mambang Kuning merupakan tokoh kayangan yang lang sung atau tidak 
langsung turut menentukan keberhasilan cita-cita Raja Sentang Muda. 
Melalui pusakanya yang terberi (given) dalam diri keturunannya, Raja 
Alam dan anak cucunya membangun dan mengembangkan kebesarannya . 
Dengan kata lain, Raja Alam mendapatkan supremasinya berkat adanya 
hubungan genealogis dengan Mambang Kuning . 

Uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat dua unsur yang mem­
pertalikan Mambang Kuning dengan Raja Alam beserta anak cucunya, 
yaitu identitas genealogis dan pusaka . 

2.2.3.1.1 Identitas Genealogis sebagai Unsur Struktur 
Raja Sentang Muda menangis ketika menyadari sarung-nya dibakar oleh 
Raja Alam sebab tanpa sarung itu dia tidak dapat kembali ke kayangan . 
Akan tetapi , dengan adanya faktor genealogis, dia tetap dapat berhubung­
an dengan orang tuanya di kayangan melalui cinte . Dengan cinte, Raja 
Sentang Muda dapat memenuhi permintaan anaknya sekaligus mengem­
balikan kepercayaan diri istrinya setelah diusir oleh Awang Darma. 

Fungsionalisasi lebih jauh dari unsur ini terlihat dari sikap pena­
saran Raja Alam. Pertanyaan yang selalu diajukannya pada masa kecil 
kepada ibunya adalah asal-usul ayah dan ibunya. Jawaban ibunya bahwa 
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dirinya tidak memiliki rama tidak dapat diterimanya sebagaimana terlihat 
dari kutipan berikut. 

Wa astagafirullah, "Ngibu dan Ngibu, mustahel banar, " 
kate Raje Ngalam, "kite berdua', ngaku dari mane datang­
nye, Ngibu, dari mane datangnye," wa astagafirullah, 
"nda 'ke ngade rame ngaku l " kate Ngalam lah se Raje 
Ngalam . 

Wa astagafirullah, "Mustahe! banar, Ngibu dan Ngibu , 
sabab khane ngaku ngade ngini ngade rameku, nda 'ke 
ngade jua' rame dan Ngibu. Di mane tampatnye di mane 
nag rinye ? " 

(Wastagfirullah, "lbu oh lbu , mustahil sekali kita berdua, " 
kata Raja Alam. "Aku dari mana asalnya, lbu , dari mana 
asalnya," wastagfirullah, "tentulah ada ramaku'" bantah 
Alam si Raja Alam. 

Wastagfirullah, "Mustahil sekali, Thu oh lbu. Aku ada ini 
karena ada ramaku, tentulah ada juga rama lbu . Di mana 
tempatnya di mana negerinya?") 

Pertanyaan krusial ihwal identitas genealogis itu tidak muncul lagi 
pada anak, cucu, dan cicit Raja Alam. Bagi mereka, masalah itu sudah 
final. Dengan identitas iru, peran anak cucu Raja Alam menjadi fungsl­
onal. Awang Kamarudin dengan lantang menyatakan kepada Sari Panj i 
bahwa dirinya adalah keturunan Raja Alam. 

Wa astagafirullah, "Ngurang mude jaragan kapal, gagah 
perkase banar kau berani menantang ngaku! Ngaku ngini 
mename Ngawang Kamaruden, nganak Raje Ngalam Ngalo' 
Ngalam Delapan Dese gagah perkase-' Tidang tauke ke 
dangan ngaku!" ( . .. ] 

(WastagfiruJlah, "Orang mudajuragan kapal , gagah perkasa 
benar rupanya kau berani menantang aku! Aku ini bernama 
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Awang Kamarudin, anak Raja Alam Penakluk Delapan 
Penjuru Dunia yang gagah perkasa! Tidak tahukah kau siapa 
aku!" [ ... J) 

Raja Saih rnenyatakan asal-usulnya kepada Putri Sari Pandan, anak Raja 
Habsi, sebagai berikut. 

Wa asragajirullah, [ . .. J "NgakuLah ngini menamekan Raje 
Saeh, nganak Raje Ngawang Kamaruden dahnguLu. Rame 
dan ngaku Ngawang Kamaruden, nginiLah nganak nene' 
ngaku NgaLam Lah se Raje NgaLam NgaLa' NgaLam Dese Lah 
DiLapan Dese. Data dan miyang ngaku menamekan Mude 
Lah se Raje se Sentang Mude, ngasaL kucing puteh se 
sunsang buLu ngangin ngurang Lah kayangan ngangin. " 

(Wastagfirullah, [ ... ] "Aku ini bernama Raja Saih, anak Raja 
Awang Kamarudin. Ramaku, Awang Karnarudin itu, adalah 
anak nenekku, Alam si Raja Alam Penakluk Delapan 
Penjuru Dunia. Nenek rnoyangku bernama Raja Muda si 
Sentang Muda, asalnya kucing putih sunsong bulu, kayangan 
orang kayangan. ") 

Hal yang sarna dilakukan oleh Awang Kebarin kepada Putri Mayang 
Darendan. 

Wa astagajiruLiah bagaikemane Ngawang Kebaren LaLu 
menyabut namenye, "Ngaku ngini Ngawang Kebaren, 
nganak Raje Saeh; Raje Saeh nganak nene dan Ngawang 
Kamaruden, Nene" Ngawang Kamaruden nganak Data' 
NgaLam Lah si Raje NgaLam. " 

(Wastagfirullah Awang Kebarin lalu mengenalkan namanya, 
"Aku ini Awang Kebarin, anak Raja Saih; Raja Saih adalah 
anak nenek Awang Kamarudin; Nenek Awang Kamarudin 
adalah anak Datuk Alam si Raja Alam. ") 
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Dengan menyatakan identitas genealogis, anak cucu Raja Alam 
memperoleh legitimasinya. Oleh sebab itu, unsur itu potensial, yakni 
dapat dimanfaatkan secara negatif dan positif. Dalam arti negatif, Awang 
Kamarudin memanfaatkan unsur itu untuk mengancam Sari Panji. Seba­
!iknya, dalam arti positif, unsur itu membangkitkan kekaguman unsur 
tokoh lain. 

Wa astagafirullah [oo .J, "Gasa 'nye Ngabang ngurang raje 
basar di dalam dunie, tingade lawannye bagai < rna> cam 
dan Ngabang. [ ... J Bara' ngita ' di ngaku tau dangan ngasal 
kerurunan Ngabang, gasa 'nye tingade tindeh bandingan raje 
basar di dalam dunie [ .... J" 

(Wastagfirullah [oo.J, "Rupanya Abang seorang raja besar di 
dunia ini, tiada bandingnya bagaikan Abang. [oo.J Baru 
sekarang aku tahu dengan asa! keturunan Abang, rupanya 
raja besar di dalam dunia yang tiada lagi bandingnya [oo oo]") 

Kutipan di atas menunjukkan penghormatan Putri Sari Pandan atas 
status Raja Saih. Penghormatan itu diutarakan kembali kepada ramanya. 
Oleh sebab itu, Raja Habsi, yang semula menyebut Raja Saih sebagai 
"orang muda juragan kapaJ" , tergopoh-gopoh menyembah Raja Saih sam­
bi! "meminta ampun meminta maaf" kemudian lang sung menobatkannya 
menjadi raja . 

Wa astagafirullah, "Die raje basar tingade tin(teh bandingan 
di dalam dunie [oo. J Die bercerite die nganak Ngawang 
Karnaruden dan nganak Ngawang Kamaruden . Nene ' 
miyangnye Raje Ngalam Ngala' Ngalam Dilapan Dese. Dan 
data' , data' miyangnye, Raje Sentang Mude ngasal ngangin 
kayangan ngangin. " 

(Wastagfirullah, "Dia raja besar tiada bandingnya di dalam 
dunia, [oo .J Dia bercerita dia anak Awang Kamarudin. 
Nenek moyangnya Raja Alam Penakluk Delapan Penjuru 
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Dunia . Dan, datuk, datuk moyangnya, Raja Sentang Muda 
asal kayangan negeri kayangan. ") 

Wa astagafirullah, "[ .. . ] gasa' kau dan ngini nganak raje 
dan basar tiade lagi tinggi dari keada 'an dari dan padan 
basenye, kerane nganak kerurunan tidang ade terlawan lagi 
dunie di dalam dunie. " 

(Wastagfirullah, "[ . .. J rupanya kamu ini anak raja besar 
tiada lagi bandingnya karena anak keturunan (Mambang 
Kuning) tak tertandingi dunia di dalam dunia. ") 

Wa astagafirullah ngalang kupalang, "Menantu ngaku 
menamekan bukanlah ngurang mude jaragan kapal, 
gasa 'nye die nganak raje basar di dalam nagri, menamekan 
Saeh lah se Raje Saeh . " [ ... ] 

(Wastagfirullah. "Nama menantuku bukanlah orang muda 
juragan kapal, rupanya dia anak raja besar di dalam dunia , 
namanya Saih si Raja Saih." [ ... ]) 

Legitimasi yang didapatkan dari identitas genealogis mempermudah 
anak eueu Raja Alam meneapai tujuannya. Putri Mayang Darendan 
semula menolak lamaran Awang Kebarin yang menyamar sebagai beruk . 
Akan tetapi, setelah mengetahui identitas Awang Kebarin, sang putri 
menyerahkan seluruh hidupnya kepada tokoh itu. Rakyat Raja Muda pun 
meminta Raden Beruk memimpin mereka. 

Bagaikemane seke ra 'yat Raje Mude sudah pahamlah sume 
sekali menangar cerite Raden Barak, "Kalau bergitu macam 
bukan barak si baraknye, musti ngini raje lah se nganak 
raja. 

[ . .. ] Data' menyamar separti benatang, gasa 'nye Data' 
basar se raje basar sabab menamekan Raje Sentang dan 
Mude labeh basar di dalam dun ie, sampai nganaknye ke 
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Raje Ngalam NgaLO' Ngalam Dilapan Dese, taulah kami. " 
kate hulubalang Mude se Raje Mude . 

(Maka seluruh rakyat Raja Muda pahamlah sudah setelah 
mendengar cerita Raden Beruk, "Kalau begitu bukan beruk 
sungguh-sungguh beruk, ini pasti raja si anak raja . 

[... ] Datuk menyamar seperti binatang, rupanya Datuk besar 
si raja besar sebab nama Raja Sentang Muda sangat harum 
di seluruh dunia, sampai anaknya, Raja Alam PenakJuk 
DeJapan Penjuru Dunia , tahulah kami semua." kat a hulu­
balang Muda si Raja MUda.) 

Identitas genealogis juga bertalian langsung dengan keberhas ilan 
zuriat Raja Alarn membina negeri yang dipimpinnya. Negeri Habsi "ber­
tambah ramai bertambah makmur" setelah Raja Saih menjadi raj a di 
negeri itu. Hal yang sarna terjadi juga pad a negeri Raja Muda selama 
berada di bawah kepemimpinan Awang Kebarin. 

Jelaslah bahwa unsur genealogis potensial dan fungsional bagi sig­
nifikasi tekstualnya. Dalam kesadaran akan identitas itu, Raja Alarn dan 
keturunannya menjalankan peran dan fungsinya dalarn tata pergaulan 
dengan tokoh lainnya. Dalam kesadaran itu pula , Raja Alarn hingga 
Awang Kebarin berusaha mewujudkan prediksi Raja Sentang Muda. De­
ngan demikian, unsur itu merupakan pilar yang menyebabkan ketujuh to­

koh keturunan Marnbang Kuning menemukan jati diri mereka. 

2.2.3.1.2 	 Perwujudan Pertalian Fungsi Mambang Kuning dengan 
Anak Cucunya: Pusaka 

Perwujudan fungsi antara Mambang Kuning dan anak cucunya terlihat 
dalam bentuk pusaka (pusake). Pusaka itu terdiri atas dua bentuk, iaJah: 
(1) perlengkapan fisik berupa pakaian pahlawan dan benda-benda sakti 

seperti keris dan panah, serta 
(2) kesaktian berupa kecakapan dalarn pertarungan dan transformasi fis ik 

(metamorfos is). 
Pustaka pertama hadir bersama kelahiran unsur tokoh dari rahim 
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ib(mya, sedangkan sebagian bentuk kedua memanfaatkan media pertalian 
berupa cinte (harfiah: doa, permohonan). 

A wang Kesukma merupakan satu-satunya tokoh yang tidak me­
nyerap pusaka nenek moyangnya. Tokoh itu tercitra sebagai seniman. Pe­
nempatannya dalam unit akhir berfungsi mengakhiri perjalanan pen­
cetakan citra ke-"raja"-an. Dengan kata lain, Awang Kesukma tidak men­
dapatkan pusaka dalam rangka fungsi signifikasi tekstualnya. 

SejaJan dengan sifat formula RN yang fleksibel (Sweeney, 1980: 
21 ). teksnya tidak selalu mengeksploitasi perwujudan fungsi tersebut. Pu­
saka berupa pedang jenawi, keris, anak panah, serta perlengkapan lain 
milik Raja Alam tidak dieksploitasi ketika dia dilahirkan. Namun, dalam 
peristiwa selanjutnya unsur tekstual mengindikasikan bahwa benda-benda 
sakti itu keluar bersama tokoh yang bersangkutan sewaktu dilahirkan. Se­
baliknya, kehadiran pusaka itu dieksploitasi dalam proses kelahiran 
Awang Mega Sakti dan Raja Saih. 

Raja Alam dan anak cucunya menyadari sepenuhnya arti pusaka 
nenek moyangnya itu. Dengan mengenakan pusaka, sang tokoh memiliki 
kepercayaan diri sebagaimana terlihat pada Raja Saih. 

Wa astagafirullah, "Ngibu-Ngibu dan Rame, "kate Raje dan 
Saeh ngalang kupalang, "di mane pakaian persake nene dan 
miyang, segale nganak kerisnye, segale padang jenawinye, 
segale nganak panahnye, pin jam dahngulu ngaku ngana' 
pelasa '-laser dari pungka nagri lah ke ngujong nagri. " 

(Wastagfirullah, "Jbu-Ibu dan Rama," kat a Raja Saih, "mana 
pakaian pus aka nenek moyang. segala anak kerisnya, segal a 
pedang Jenawinya, segala anak panahnya, pinjam dahulu aku 
hendak berpelesiran dari pangkal negeri ke ujung negeri. ") 

Raja Alam mengalahkan Raja Jaya dengan anak kerisnya, sedang­
kan Awang Mega Sakti membunuh Sawak Rimbaung dengan anak panah­
nya dan mengalahkan kesaktian parang candung Sari Panji dengan anak 
kerisnya. Perkecualian terdapat pada tokoh Awang Kamarudin. Pusaka 
yang dimilikinya tidak dapat membela dirinya dari serangan Sari Panji. 
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Fakrornya adalah tidak adanya rasa percaya diri sebagairnana terlihat pula 
ketika dia hendak rnenggunakan cinte . 

Fenornena Awang Kamarudin rnenunjukkan bahwa cinte rnerupa­
kan faktor yang potensial dan fungsional. Kernampuan rnenggunakan 
cinte rnenyebabkan keberhasilan, sedangkan ketidaktahuan atasnya rne­
nyebabkan kegagalan. Ayam sabung Raja Alam rnernperoleh kernenangan 
setelah rnendapatkan bantuan Marnbang Kuning rnelalui cinte. Sebalik­
nya. Awang Mega Sakti tidak dapat rnengelakkan serangan Sawak 
Rirnbaung karena tidak rnengetahui cinte untuk rnenjadi burung garuda. 
Kernenangannya atas Sawak Rirnbaung dalam peristiwa berikutnya ber­
talian dengan peran burung burak ernas . Dari dalam burung itu, Awang 
Mega Sakti rnelepaskan anak panahnya sehingga dapat rnernbunuh rnu­
suhnya. Akan tetapi, cinte tidak hanya dirnonopoli zuriat Raja Alam. 
Unsur tokoh kayangan seperti Raja Jaya, Putri Nandung. dan Sawak 
Rirnbaung. juga rnerniliki kernampuan rnemanfaatkannya . Elernen cinte 
yang digunakan juga identik. Kedua belah pihak sarna-sarna rnengajukan 
cinte kepada Marnbang Kuning . Akan tetapi, kualitas cinte zuriat Raja 
Alam lebih unggul sehingga anak cucu Raja Alam selalu rnernperoleh ke­
jayaan. 

2.2.3.2 Unsur Tokoh Keturunan Mambang Kuning Peri Kayangan 
dan Karakterisasinya 

2.2.3.2.1 Raja Sen tang Muda 
Peran utarna Raja Semang Muda adalah sebagai penebar benih sifat-sifat 
unggulan. Peran itu rnernbawa dirinya turun dari kayangan ke burni . 
Dalam rangka fungsi itu, Raja Sentang Muda tidak dapat kernbali ke ka­
yangan sebab sarung-nya dibakar oleh anaknya. 

Sebagai tokoh yang dalam rangka fungsi rnernpersiapkan satu ke­
turunan untuk rnembangun citra kerajaan, peran Raja Sentang Muda ti­
dak sebagai raja. Sekernbalinya Raja Sentang Muda, Putri Dayang Dandi , 
dan Raja Alam dari tengah hutan ke negeri Awang Darma, teks tidak 
rnengindikasikan adanya penobatan Raja Sentang Muda sebagairnana 
diprediksikan oleh Putri Dayang Dandi ataupun dikatakan oleh Awang 
Darrna. Oleh sebab itu, relasinya dengan tokoh lain pun bersifat terbatas. 

Mengingat perannya bukan sebagai raja, pengeksploitasian sosok 
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Raja Sentang Muda bertalian dengan kapasitasnya sebagai (1) anak Mam­
bang Kuning, (2) suami Putri Dayang Dandi, dan (3) rama Raja Alam. 
Adapun yang dieksploitasi adalah aspek kejiwaannya. Dari aspek itu ter­
Iihatlah sejumlah indikator (Rimrnon-Kenan, 1986: 59) yang mencetak 
dirinya sebagai satu tokoh. 

Sebagai penebar benih, Raja Sentang Muda menolak anjuran ra­
manya agar segera berumah tangga. Dalam rangka fungsi di atas. Raja 
Sentang Muda turun ke bumi kemudian menghamili Putri Dayang Dandi. 
Dia tidak mengabarkan tindakannya berkali-kali turun ke bumi untuk 
menemui istrinya. Tindakan itu menunjukkan bahwa Raja Sentang Muda 
adalah sosok tokoh yang tidak bersikap terus terang kecuali dalam kea­
daan terpaksa. Akan tetapi, tindakan itu berada dalam rangka fungsi juga, 
yaitu persiapan bagi Raja Alam untuk mengungkap jati diri ramanya. 

Sikap Raja Sentang Muda itu bertalian dengan sifat halus jiwanya. 
Raja Sentang Muda menangis ketika (a) mengetahui Putri Dayang Dandi 
diasingkan ke tengah hutan, (b) menyaksikan Putri Dayang Dandi kesa­
kitan hendak melahirkan, dan (c) menyadari sarung-nya menjadi abu. 
Bertalian dengan sifat tersebut, pengeksploitasian dirinya dilakukan de­
ngan cara tidak langsung (indirect presentation) (Ewen dalam Rimmon­
Kenan, 1986: 61), khususnya melalui cakapan batin. 

lelaslah bahwa karakter Raja Sentang Muda diwarnai oleh sifat­
sifatnya sebagai tokoh yang berjiwa halus, melankolis, dan relatif tidak 
berterus terang. Karakternya itu bertentangan dengan karakter anaknya, 
yakni Raja Alam. 

2.2.3.2.2 Raja Alam 
Peran Raja Alam dieksploitasi secara intensif. Wataknya digali dari ber­
bagai sisi sehingga ciri-cirinya (traits) (Rimmon-Kenan, 1986: 59) 
sebagai satu tokoh dapat dikenali secara utuh. Dia juga dieksploitasi se­
cara ekstensif sebagaimana terlihat dari jangkauan keterlibatannya dalam 
garis cerita sehingga relasinya dengan tokoh lain pun relatif luas. Ber­
dasarkan hal itu, peran Raja Alam dalam struktur cerita tidaklah dapat di­
pandang semata-mata sebagai pengisi "fungsi" (Propp, 1987: 24), atau 
acteur pengisi actant (Greimas dalam Rimmon-Kenan, 1980: 34--35). 
Sebaliknya, dia adalah salah satu "sasaran cerita" (Bremond dalam 
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Soeratno, 1991a: 108) . 
Sosok Raja Alam dalam struktur dapat dikenali secara eksplisit 

ataupun implisit. Melalui sejumJah peristiwa yang bertalian dengan diri­
nya terlihat bahwa kehadirannya bukan merupakan subordinasi plot, da­
lam arti, dibatasi oleh sphere of action-nya (Propp, 1987: 24). Diri dan 
tindakannya merupakan dua sisi yang memiliki hubungan interdependensi 
(James dalam Rimmon-Kenan, 1986: 35). 

Dalam rangka fungsi mencetak dirinya sebagai calon raja, yang 
Juga membangun citra kerajaan. sifat dan karakter Raja Alam terbentuk 
melalui pikiran. sikap, dan perilakunya. Dari kecil pikirannya selalu di­
penuhi oleh pertanyaan ihwal asal-usul ibu. rama, dan nenek moyangnya . 
Karena tidak mendapatkan jawaban yang memuaskan, Raja Alam mem­
perdaya ibunya, kemudian ramanya. Rangkaian peristiwa di atas mem­
perlihatkan sosok dirinya sebagai tokoh yang cerdas sekaJigus juga nakal. 

Salah satu sifatnya yang dieksploitasi dalam rangka fungsi adalah 
keberanian yang didukung oleh sifat lainnya, yaitu sakti. Dengan kedua 
sifat unggulan itu, Raja Alam menancapkan tonggak pencetakan citra ke­
rajaan sebagai realisasi dari gelar yang diberikan ramanya, yaitu Penak­
luk Delapan Penjuru Dunia. 

Keberanian dan kesaktian Raja Alam menyebabkan dia mampu 
mengalahkan uaknya, mendatangkan angin puting beliung sehingga kapal­
nya berlayar di dasar laut dan di angkasa, menombak ikan hiu, mere but 
tunangan Raja Jaya, membunuh Raja Jaya, terbang ke kayangan menyela­
matkan istrinya, dan mengutuhkan kembali anggota tubuh istrinya yang 
hancur karena disiksa Putri Nandung. 

Meskipun memiliki keunggulan, Raja Alam tidak memanfaatkannya 
untuk berlaku semena-mena. Sadar akan kesalahannya merebut Tuan 
Putri Selindung Bulan, Raja Alam dengan terpaksa membunuh Raja Jaya. 
Raja Alam bahkan menangis menyaksikan Raja Jaya tengah sakaratul 
maut. Raja Alam juga tidak membalas dendam kepada Putri Nandung 
yang telah menculik dan menyiksa istrinya . Dalam rangka fungsi, 
pembalasan itu kelak dilakukan anaknya, yaitu Awang Mega Sakti. 

2.2.3.2.3 Awang Mega Sakti 
Dia adalah anak Raja Alam hasil perkawinan tokoh itu dengan Putri 



49 

Dayang Dandi. Dia masih berada dalam kandungan kecika ibunya disiksa 
oleh Pucri Nandung. Dari percakapannya dengan burung burak emasnya 
dikecahui bahwa dialah faktor yang menyebabkan ibunya cidak maci ka­
rena Awang Mega Sakti memegang "cali nyawa" ibunya. Perisciwa itu 
menunjukkan bahwa Awang Mega Sakti adalah cokoh unggulan, yang ke­
unggulannya celah dicecak kecika masih berada dalam kandungan ibunya. 
Salah sam aspek keunggulannya itu cerlihac dari pengeksploicasian peris­
tiwa kelahirannya yang luar biasa. 

Kesaktian yang dimiliki A wang Mega Sakti adalah bukci acas pe­
nyerapan sifat-sifat unggul ramanya. Dalam rangka fungsi, kesakcian iCu 
menempatkan Awang Mega Sakti sebagai tokoh yang berperan menegak­
kan supremasi Raja Alam. Dia terbang ke kayangan, kemudian mem­
bunuh seluruh rakyat kayangan sehingga negeri itu menjadi lautan darah. 
Kegagahperkasaannya di kayangan itu ditopang oleh tiga kata yang mem­
bentuk namanya, ialah awang, mega, dan sakti. Awang menunjukkan 
dirinya sebagai anak sulung (KBBI, 1989: 58). Mega dan sakti menunjuk­
kan keunggulan di angkasa (baca: kayangan). Dengan demikian, unsur 
nama tersebut merupakan bentuk analogi (Rimmon-Kenan, 1986: 68--69) 
dari sifat-sifac yang dimilikinya. 

Masih bertalian dengan narnanya, usaha Awang Mega Sakci mem­
balas dendam adalah perwujudan atas scacus dirinya sebagai anak sulung. 
Realisasi atas peran cersebut telah dipersiapkan sejak dia masih kecil, 
yakni minta dibuatkan burung burak emas . Selain berfungsi sebagai sa­
rana transformasi, ia juga sebagai "abang" cempac Awang Mega Sakti 
mengadukan segala persoalan dirinya. Acas petunjuknya, abangnya dapat 
mencengkeram dan mencabut mahligai Putri Nandung, kemudian mem­
bawanya terbang ke bumi bersama Putri Bungsu dan Nenek Siti Rumbiya 
Kaya. Pucri Nandung diserahkan kepada ibunya untuk disiksa, sedangkan 
Putri Bungsu diserahkan kepada ramanya untuk dikawini. Tindakan per­
tama berfungsi menegakkan citra supremasi zuriac Raja Alam, sedangkan 
tindakan kedua berfungsi menunjukkan bakti Awang Mega Sakti kepada 
orang tuanya. 

Karakter Awang Mega Sakti sebagai tokoh sakti mendapat legal­
isasi oleh faktor kekerasan hatinya . Apa yang diinginkannya harus terpe­
nuhi. Dia melakukan mogok makan ketika ibu ramanya melarang dirinya 
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hendak pergi ke negeri orang. Dia pun mengancam akan lari dari istana 
apabila ramanya tidak bersedia memperistri Putri Bungsu. Menyadari hal 
itulah, maka salah satu amanah Putri Selindung Bulan sebelum meninggal 
dunia adalah agar Raja Alam tidak memarahi Awang Mega Sakti jika dia 
berbuat salah. 

Oi balik kekerasan hatinya, Awang Mega Sakti menunjukkan kasih 
sayang kepada adiknya, Awang Kamarudin, yang berwajah jelek . Sikap 
itu kemudian direalisasikannyajuga dengan cara menyelarnatkan adik tiri­
nya dari kematian . Awang Mega Sakti membunuh Sari Panji kemudian 
menampung keluarga Raja Senai yang telah kehilangan negerinya. 

Oalam peran dan fungsinya menegakkan kebesaran zuriat Raja 
Alam, Awang Mega Sakti tidak memikirkan diri sendiri. Oia adalah satu­
satunya tokoh yang tidak berusaha mencari istri untuk mendapatkan satu 
keturunan. Akan tetapi, justru dalam perannya yang demikian supremasi 
zuriat Raja Alam terbina dan terakumulasi pada Awang Kebarin. Cucu­
nya itulah yang kelak memberinya seorang istri pada masa tuanya . 

Berdasarkan ciri-ciri ataupun indikator tekstualnya dapatlah dikata­
kan bahwa A wang Mega Sakti merupakan tokoh yang menyerap habis 
keunggulan ramanya. Keunggulan itu menyebabkan dia muncul sebagai 
tokoh pemberani, pengasih, pembela nama besar keluarga, dan tidak me­
mikirkan dirinya sendiri. 

2.2.3.2.4 Awang Kamarudin 
Bila Awang Mega Sakti adalah putra Raja Alam dari hasil perkawinannya 
dengan Putri Selindung Bulan, Awang Kamarudin merupakan anak Raja 
Alam dari istri kedua. Meskipun keduanya adalah anak raja Alam, kedua 
tokoh ini memiliki perbedaan yang mencolok, baik fisik maupun 
nonfisik. 

Fisik Awang Kamarudin "tidak seperti kebanyakan orang di dalam 
negeri". Wajahnya berjerawat besar-besar, hidungnya bagai buah meng­
kudu, pipinya tebal sebelah" . Oleh sebab itu, dia menjadi bahan ejekan 
anak-anak dara. Ciri-ciri fisik itu selaras dengan keburukan perangainya 
sehingga ibu tirinya pun merasa prihatin. 
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"Terapi die ngantah bagaikbnane nganak die basar kerajaan 
basar napsunye dinamekan Ruden Ngawang lah se 
Kamaruden, Tetapi ngati-ngati saje, Ngabang-Ngabang, 
mihare dia. Jangan dikanyate' die sombong-sombong dan 
songar pade kepadelah seke dOi ra 'yat .• 

("Tetapi dia, entah bagaimana anaknya, besar kemauan besar 
nafsunya yang namanya Rudin Awang si Kamarudin. Tetapi 
hati-hati saja, Abang oh Abang, memelihara dia, jangan 
biarkan dia sombong dan kasar kepada seluruh doi rakyat.) 

Kekhawatiran ibu tirinya menjadi kenyataan. Awang Kamarudin 
mengingkari janjinya hendak menolong Sari Panji dan Raja Senai, tetapi 
malah menculik Putri Segala Gundri. Hal itu menunjukkan kelemahan 
wataknya. Sadar akan kelemahannya itu, Awang Kamarudin berusaha 
berlindung di balik nama besar rama ataupun kakeknya manakala Sari 
Panji mengingatkan perbuatannya itu. 

Kelemahan watak itu ditopang oleh adanya sifat tidak percaya diri. 
Awang Kamarudin menangis karena usahanya membujuk Putri Segala 
Gundri selalu gagal. Tidak ada rasa percaya diri itu pula yang menye­
babkan dia ragu-ragu akan keampuhan rinte yang terberi dalam dirinya 
sebagai keturunan Mambang Kuning . 

Wastagfirullah lama kelamaan lalu teringat Awang 
Kamarudill pada pusaka nenek moyangnya, "likalau begitu, 
jikalau abangku dan ramaku dapat men-cinte, dapatkah tidak 
jika aku juga cinte membaca cinte?" lalu duduk bersimpuh 
menadahkan tang an ke atas juga Awang Kamarudin rinte 
lalu men-cinte. 

Wastagfirullah, "Riang-riang Dungate meriang. Bukan aku 
anak turas paku turas rebung, bukan aku anak pemancing 
penjala pemukat, aku anak Dewa Mambang Peri Kayangan. 
Aku minta jadikan paras badan pakaianku seperti orang 
muda Sari Panj i. " 
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Maka Awang Kamarudin sudahlah hilang plpmya yang 
berlubang sebelah miring sebelah, hilanglah paras yang 
berjerawatan, sudah serupa dengan Sari doi Panji wastagfi­
rullah tidak berbeda Awang Kamarudin, tidak berbeda, se­
dikit tidak berbeda, bagai Sari Panji doi juga. 

Lalu mengambil air di dalam tempat untuk bercermin lalu 
dilihat bayangannya, "Wastagfirullah," mengucap saja 
Awang Kamarudin, "berhasil juga rupanya aku men-cinte 
mengganti, serupa benar dengan orang muda yang aku tikam 
aku bunuh . " 

Di samping mencetak kelemahan watak Awang Kamarudin, 
metamorfosis di at as juga mencetak citra supremasi Raja Alam. Dengan 
mengambil alih peran Sari Panji, maka zuriat Raja Alam memiliki satu 
tokoh yang unggul di lautan. Dilihat dalam model actantial Greimas (da­
[am Rinunon-Kenan, 1986: 34--35), fenomena itu menunjukkan bahwa 
satu actant (adjektiva) bisa diisi oleh dua tokoh (nomina) . 

2.2.3.2.5 Raja Saih 
Dalam rangka fungsi, peran tokoh ini dieksploitasi secara biografis me­
lalui tiga fase kehidupannya, yaitu masa kecil, masa dewasa, dan masa 
tua. Pada masa kecil, dia adalah anak yang "e[ok tamp an tiada banding 
di dalam negeri" sehingga seluruh rakyat di dalam negeri menyayangi­
nya. Pada masa dewasa, dia adalah pemuda yang tampan, halus budi 
bahasanya sebagaimana terlihat dari percakapannya dengan ibunya atau­
pun dengan Raja Habsi. Dia juga sakti sebab dapat mengubah wujud 
hulubalangnya menjadi seperti dirinya . Kesaktiannya itu merupakan hasil 
penyerapan atas sifat-sifat unggul ramanya. 

Sebagai raja, Raja Saih terobsesi untuk memperlakukan anaknya 
secara istimewa. Dia ingin anaknya tidak terlepas dari tangan tujuh inang 
pengasuh selama empat puluh hari empat puluh malam. Agar obsesinya 
tercapai, Raja Saih tidak memberi anaknya minum dengan air susu ibu­
nya, tetapi air susu lain sehingga anaknya menangis tidak henti-henti. 
Perilaku anaknya membuyarkan obsesi Raja Saih. Dia membuang anak­
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nya ke tengah hutan , kemudian berusaha membunuhnya ketika anaknya 
ttu telah berubah menjadi binatang . Perubahan sikap dari baik menj adi 
kejam menunjukkan sikap frustasi Raja 5aih. Akan tetapi . perilakunya iru 
herada dalam rangka struktur, yaitu mempersiapkan pencetakan anaknya 
"t!bagai saru tokoh raja besar yang ideal kelak di kemudian hari . 

Kekejaman Raja Saih mengalami pergeseran setelah mengetahui 
hahwa anaknya yang berwujud binatang memiliki kesaktian . Raja Saih 
k.c:takutan menyaksikan anaknya mematahkan pedang jenawinya, menyak-
Ikan anaknya memain-mainkan baru yang berarnya seratus kaki dengan 

kepaJanya . dan makin rakut keti ka anaknya mengancam akan membumi­
hanguskan negerinya . Akan retapi. ancaman sebagai satu faktor tidak me­
nyebabkan Raja Saih berubah secara total karena ia mas ih didorong oleh 
rasa frustasinya, ia tidak sanggup menurunkan dandang tembaga. Raja 
Sam melakukan kejahatan lainnya . Dia menyusun rujuh wanita hamil jo­
long sebagai galangan dandang tembaga. Peristiwa itu menyebabkan 
anaknya marah sekaligus menasihat i ramanya perihal kedudukan raja 
sebagai pengayom rakyat. Nas ihat analcnya itu mampu mengubah secara 
total perilaku Raja Saih dari raj a yang jahat menjadi raja yang bijaksana . 
Dari peristiwa itu ter lihat bahwa perubahan watak Raja Saih bukan 
didorong oleh faktor ancaman. melainkan nasihat untuk berbuat baik. 
Dengan demikian, peristiwa itu juga berfungsi membawa satu ajaran 
bahwa untuk mengajak orang jahat berbuat baik hendaknya dilakukan 
5t!car bijaksana, bukan melalui ancaman. kekerasan. atau paksaan. 

Dalam rangka fungsi di atas , penggambaran watak Raja 5aih dila­
kukan dengan cara tidak langsung , yaitu melalui cakapan dan tindakannya 
tRimmon-Kenan. 1986: 61--65). Salah satu contohnya disajikan dalam 
lrutipan berikut. 

Bagaikemane Raje Saeh Lalu mencabut ngan.aknye tangan 
sebaLah dari gendongan bagaikemane Lalu dilemparkan di 
" gatas panrai, "Ngito'di nang kau tangiskan, nang kau 
p inta', nang kau cinte! Di sito' di tampa! kau, nganak sial 
ceLake, nganak kedabah!" lalu dilolarkan di ngalaJ pantai. 
"Ngayo seke rak 'yat ngaku bali. kite gumba/i! " 
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(Kemudian Raja Saih menarik anaknya sebelah tangan dari 
gendongan terus dilemparkan ke atas pantai, "lnilah yang 
kau tangiskan. yang kau pinta . yang kau pohonkan! Di sini­
lab tern at kau . . ak ial celaka anak bedebah!" lalu di­
lemparkan ke alas pantai, "Ayo rakyatku , bali kita kem­
bali' ") 

Sebagaimana dikatakan di atas , kekejaman Raj a Saih mengalami 
p rge eran . • ang menun 'ukkan bahwa Raja Saih merupakan atu rok(lh 
yane mengalam i perkembangan psikologis (round character ) (For- e' 
dalam Rimmon-Kenan , 1986: 40) . Wataknya yang demikian erfung~i 

memberikan satu citra lain bagi keluarga besar Raja Alam. 

2.2.3 .2.6 Awang Kebarin 
Sebagai tokoh yang diproyeksikan menyerap keunggulan nenek moyang­
nya, watak tokoh ini dieksploitasi dari berbagai sisi sebagaimana haln~ a 
Raja Alam. Dia pergi merantau bertahun-tahun semata-mata karena ber 
janji pada diri sendi r i untuk memenuhi unlpah serapah ramanya . Setela' 
memenuhi janj inya itu, Awang Kebarin kembali lagi kemud ian menunrul 
ramanya agar mengakui d irinya sebagai anaknya . Sadar akan j anj i ~ ane 
[elah diucapkannya tidak diimbangi oleh s ikap kesatria ramanya. Av. ng 
Kebarin marah dan mengancam akan membunuh ramanya serta seluruh 
penduduk negeri ramanya. Rangkaian peristiwa lersebut mencetak I.Ilra 
A wang Kebarin sebagai tokoh yang menekankan pentingnya kedudukan 
janj i . 

Janji sebagai satu faktor dieksploitasi dalam bentuk karakter tok.oh 
in i Faktor ini menyebabkan Awang Kebarin berkali-kali mengingatkan 
ibunya agar tidak membuka rabasia penyamarannya kepada orang lam 
Jika janj i itu dilanggar , dia mengancam tidak akan kembali ke neger i 
ramanya. 

Merealisasikanjanji yang telah diucapkan menunjukkan sikap kon­
sisten Awang Kebarin. Konsistensi itu dijabarkan dalam berbuat kebajik­
an . . ang d idorong oleh adan a sikap belas w ih. Sifat itu sebagai basil 
pengalaman dirinya sendir1. Sejak kecil dia hidup sengsara di tengah hu­
lan. Dia baru merasakan air susu 'bunya etelah berum r riga tah n itu 
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pun sebanyak tiga teguk sebagaimana telah ditekadkannya terlebih dahulu 
agar tidak mengalami kemponan . 

Pengalaman hidup yang keras pada masa kecil mencetak Awang 
Kebarin sebagai tokoh yang mudah tersentuh hatinya bila mendengar pen­
deritaan orang lain. Awang Kebarin dengan segera pergi membunuh Raja 
Jaya setelah mendengar bahwa raja itu memancung sejumlah anak dara. 
Faktor belas kasihan pulalah yang menyebabkan A wang Kebarin meno­
long Siti Delima di tengah laut, mempertemukan Mak Miskin dengan 
anaknya, dan melepaskan Putri Mayang Mengurai dan mak inangnya dari 
penyanderaan Raja Jin di mahligai bertiang satu. 

Dalam hubungan dengan peritiwa di atas, watak Awang Kebarin 
bersifat temperamental. Mendengar pengakuan Siti Delima bahwa yang 
menghanyutkannya ke tengah laut adalah Saudagar Hasan, Awang Keba­
rin dengan segera meminta izin kepada ibunya untuk menumpas sang 
saudagar. Nasihat ibunya agar melupakan perbuatan Saudagar Hasan di­
tampiknya. Hatinya belum puas sebelum melakukan pembelaan atas ke­
tersiksaan Siti Delima. 

Wa astagafirullah bagaikemane lalu berbunyi ngibu ramenye 
"Nganak ngaku buah ngati ceramin mate timbangan nyawe 
dan ngibu, biardibe ngudah ngalekan ngape jua ' die, ngini 
boda' ngini, Siti, sudah di dalam tangan kite, sudah kite 
piharekan mulang tape lame dan juge. " 

Wa astagafirullah bagaikemane, "Ngibu-Ngibu, rase tidang 
beie die menyikse boda' ngini Siti Delime. Cobe 
dibalaskandibe bara' puas ngati ngaku l " kate Barak lah se 
Raden Barak wa astagafirullah bagaikemane, "Ngini ngari 
ngaku ngana' musti pargi . " 

(Wastagfirullah lalu berkata ibu ramanya, "Anakku buah hati 
cermin mata timbangan nyawa ibu, biarlah sudah terserah 
saja apa mau dia , ini anak ini, Siti , sudah di dalam tangan 
kita, sudah kita pelihara dan kembali sehat juga." 
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Wastagfirullah, "Ibu oh Ibu, tak bisa kuterima dia menyiksa 
anak ini, Siti Delima. Akan kubalas baru puas hatiku!" kata 
Beruk si Raderi Beruk wastagfirullah, "Hari ini juga aku 
harus pergi. ") 

Dalam rangka fungsi tersebut, karakter Awang Kebarin diperkukuh 
oleh keberanian dan kesaktiannya. Dia dengan mudah mematahkan 
pedang jenawi ramanya menjadi empat, memain-mainkan batu yang be­
ratnya seratus kaki dengan kepalanya sehingga ramanya ketakutan, me­
nangkap dan mematahkan sejumlah anak panah Raja Jaya . Kesaktiannya 
pula yang menyebabkan dirinya tidak hancur ditembak dengan meriam 
sebanyak empat puluh kali. 

Dalarn menjalankan perannya sebagai tokoh unggulan, Awang 
Kebarin menyamar menjadi beruk sehingga oleh implied author disebut 
sebagai Raden Beruk . Ciri-cirinya sebagai beruk diekspioitasi habi ­
habisan, baik yang menyangkut aspek fisik maupun tingkah lakunya. De­
ngan demikian, dalam perannya sebagai beruk itu sosok tokoh unggulan 
itu makin terlihat kontras. 

Berdasarkan seluruh ciri dan indikator yang mencetaknya dapatlah 
dikatakan bahwa Awang Kebarin adalah satu tokoh raja idaman. Dia me­
naruh perhatian yang besar kepada kehidupan rakyatnya. Dia menyantuni 
fakir miskin. Dia menolong orang-orang yang kena siksa dan teraniaya. 
Dia juga menaruh perhatian kepada kehidupan kakeknya Awang Mega 
Sakti yang belum memiliki istri. Oleh sebab itu, ketika Awang Kebarin 
hendak mengawini Putri Mayang Mengurai, dia terlebih dahulu men­
jodohkan kakeknya dengan Putri Mayang Darendan. Seluruh peristiwa 
di atas mencetak citra dirinya secara bulat. 

2.2.3.2.7 Awang Kesukma 
Sebagaimana halnya Raja Sentang Muda, peran dan fungsi tokoh ini juga 
tidak dalam kedudukan sebagai raja, tetapi seniman. Peran dan fungsi nya 
itu menutup citra kerajaan yang dieksploitasi dalam unit tengah. 

Perannya sebagai senirnan bertalian dengan nama dirinya. Nama 
belakangnya adalah "kesukrna", ialah satu kata bentukan dari kata " uk­
ma" yang berarti "jiwa, nyawa, roh" (KEBI, 1988: 865) . Nama itu ber­
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korelasi dengan profesinya sebagai seniman yang menekankan pada ke­
halusan perasaan dan imajinasi. Terdapat hubungan semantik antara nama 
dan karakternya (Ewen dalam Rinunon-Kenan, 1986: 68). Oleh sebab 
itu, faktor tersebut dieksploitasi dalam pencetakan karakternya. 

Kehalusan jiwanya menyebabkan Awang Kesukma sedih menyak­
sikan istrinya tersiksa karena tidak mendapatkan buah asam maram yang 
diidamkannya . 

Wa astagafirullah, "Kalau begitu macam susah ngaku, " kate 
Ngawang Keso'me, "baguslah ngaku pagi seniri mencare" 
buahlah ngasam doi maram, sikse dan sengsare gila' ngistri 
dan ngaku. Biarlah ngaku ngutan mati di ngutan. tidang 
me/iat ngibu tidang meliat ngistri sikse sengsare 
Mrngandong. " 

(Wastagfirullah , "Kalau begini susah aku," kata Awang 
Kesukma. "bagus aku pergi sendiri mencari buah asam doi 
maram, siksa sengsara amat istriku, biarlah aku hutan mati 
di hutan asalkan tak melihat ibu, tak melihat istriku siksa 
sengsara mengandung. ") 

Begitu juga j iwanya yang halus terluka ketika menyaksikan istrinya 
kembali menjadi patung dan mendengar anaknya menangis tidak henti­
henti . Kepedihan hati itu menyebabkan Awang Kesukma melarikan diri 
dari istana . Dia sekadar menurutkan kehendak kakinya berjalan untuk 
menyenangkan hati anaknya yang menangis merindukan air susu ibunya . 

Totalitas penyerahan hidupnya pada dunia kesenimanan menyebab­
kan Awang Kesukmajatuh cinta kepada patung ciptaannya sendiri. Peris­
tiwa itu berfungsi membawa Awang Kesukma pada dunia supernatural 
(magic) . Awang Kesukma dapat melihat jarum yang pernah dimasukkan­
nya ke kepala Putri Harum Manis , wujud lain istrinya yang dijumpainya 
sebagai patung ketika mencari asam maram. Kemampuan itu tidak dapat 
dilakukan oleh dukun lainnya di negeri itu. 

Dilihat dari sikapnya menyiasati kehidupan jelaslah bahwa Awang 
Kesukma memiliki sifat-sifar yang halus, lemah lembut, dan perasa. Sifat 
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itu membentuk karakternya sebagai tokoh yang menyerahkan hidupnya 
secara total pada dunia kesenimanan. 

Berdasarkan uraian di at as jelaslah bahwa unsur tokoh dan peno­
kohan RN memperlihatkan adanya satu pola yang berada dalam rangka 
fungsi bagi signifikasi tekstualnya . Raja Sentang Muda dan Awang Ke­
sukma sama-sama memiliki watak yang lembut. Sebaliknya, Raja Alam, 
Awang Mega Sakti , Awang Kamarudin, Raja Saih, dan Awang Kebarin 
memiliki watak yang keras dan pemberani. Peran ketujuh unsur tokoh 
tersebut sebagian terlihat mengikuti tindakan atau pengisijUngsi (Propp. 
1987: 24) atau pengisi actant (Greimas dalam Rimmon-Kenan , 1986: 34­
-35), sebagian lainnya merupakan faktor mayor, menjadi sasaran cerita. 
Oi situ terlihat bahwa peristiwa dan tokoh memiliki hubungan inter­
depedensi (James dalam Rimmon-Kenan, 1986: 35). 

2.2.4 Makna Teks 
Oari garis utama ceritanya terlihatlah bahwa terdapat tujuh unsur tokoh 
yang dieksploitasi dalam rangka fungsi . Ketujuh tokoh itu berada dalam 
garis zuriat Raja Alam. Peran tokoh pertama, yaitu Raja Sentang Muda , 
berfungsi mencetak citra dirinya sebagai penebar benih keunggulan dunia 
atas ke dunia bawah. Oleh sebab itu, unsur raja, sebagaimana tercermin 
dari namanya, tidak dieksploitasi. 

Hal yang sama terlihat pada unit akhir. Totalitas hidup Awang 
Kesukma, yang bertumpu pada kehalusan jiwa dan kekuatan daya imaji­
nasi, membentuk dia sebagai seorang seniman (patung) , bukan sebagai 
raja . Oi sini terlihat bahwa unit awal dan unit akhir menunjukkan kepara­
[elan fungsi. Oapat dikatakan bahwa unit awal berfungsi menyediakan 
kemungkinan pencetakan cerita kerajaan, sedangkan unit akhir berfungsi 
mengakhiri pencetakan citra tersebut. 

Raja, sebagai satu faktor dieksploitasi dalam unit tengah. Oalam 
rangka fungsi itu, citra raja dibangun dengan usaha memperluas dan me­
negakkan supremasi zuriat Raja Alam. Perluasan supremasi diwujudkan 
dalam bentuk perkawinan, sedangkan penegakan supremasi diwujudkan 
dalam bentuk balas dendam. Oengan caIa demikian, supremasi kerajaan 
itu menjadi luas dan tidak tergoyahkan . 

Untuk merealisasikan fungsi itu, unsur raja digali dari berbagai 
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sisi, yaitu sisi baik dan sisi buruk, yang terentang dalam sepanjang gar is 
biografi lima unsur tokohnya . Raja Alam tercitra sebagai sosok tokoh 
yang meletakkan dasar pencetakan kerajaan. Dia terbentuk sebagai tokoh 
sakti yang dapat mengarungi laut, dasar laut, dan angkasa dengan ban­
tuan cime . Ketampanannya meruntuhkan hati Putri Selindung Bulan se­
hingga sang putri rela mati asalkan dapat memangku Raja Alam selama 
setengah jam saja. Dia pun dapat meruntuhkan kehebatan Raja Jaya, 
orang gagah perkasa dari kayangan, hanya dengan tiga kali serangan. 

Unsur raja itu dieksploitasi lebih lanjut dalam kehidupan Awang 
Mega Sakti. Tokoh itu muncul sebagai pembela nama baik keluarga dan, 
dengan demikian , supremasi zuriat Raja Alam. Penyiksaan Putri Nan­
dung terhadap ibunya dibalasnya dengan menjadikan negeri kayangan 
lautan darah . Dalam rangka fungsi itu pula , Awang Mega Sakti membu­
nuh Sari Panji yang supremasinya di lautan tidak tertandingi oleh Raja 
Naga Kepala Tujuh. Awang Kamarudin, adiknya, kemudian memanfaat­
kan wadak tokoh itu untuk mengawini Putri Segala Gundri, tunangan Sari 
Panji. Raja Saih merupakan satu fenomena lain . Dalam kapasitasnya se­
bagai raja, karakternya mengalami perkembangan, yaitu dari baik men­
jadi kejam kemudian menjadi baik lagi . 

Seluruh sifat keunggulan raja itu terakumulasi dalam diri Awang 
Kebarin. Tokoh yang sebagian hidupnya mengejawantah sebagai beruk 
iru berperan sebagai raja yang mengasihi orang yang teraniaya, menyan­
tuni orang miskin . Citra dirinya ditopang oleh kesaktiannya berjalan ce­
pat di darat, terbang di angkasa, dan mengarungi samudra dengan dan­
dang tembaga seorang diri. Empat puluh anak panah tidak sanggup me­
nembus badannya dan empat puluh peluru meriam tidak mampu me­
remukkan tubuhnya. Dalam garis hidupnya yang ditata secara biografis, 
dia memanfaatkan nilai-nilai keislaman sebagaimana tampak dalam peris­
tiwa acara pernikahannya. Totalitas kehidupan Awang Kebarin itu men­
citrakan dirinya sebagai tokoh ideal, raja ideal. 

Berdasarkan uraian di atas dapatlah ditarik makna RN sebagai satu 
struktur, ialah raja ideal. 



BAB III 


TELAAH RESEPSI 


3.1 Pengantar 
Setiap teks selalu menunjukkan adanya hubungan dengan teks lain. Tidak 
ada satu teks sastra, bahkan yang paling ekstrem memberontaki tradis i 
dan konvensi sastra sebelumnya sekalipun, dapat melepaskan diri penuh 
dari sej arah dan sistem sastra yang melingkupinya (Mukarovsky, 1978: 
5; Culler, 1977: 30). Dengan demikian, RN merupakan salah satu dari 
sejumlah mat a rantai yang membentuk sistem dan tradisi sastra (lisan) 
Melayu. 

Adanya hubungan antarteks itu selaras dengan hakikat teks yang 
secara harfiah berarti jalinan, tenunan (textum) (Barthes, 1987: 39). 
Sebagai "tenunan" , dalam setiap teks selalu dapat ditelusuri kehadiran 
unsur teks lain yang menyebar di berbagai tataran (Culler, 1981 : 107). 
Bentuk kehadirannya dapat bersifat karnaval, dapat juga tidak (Junus, 
1996a: 102) . Terlepas dari bentuk kehadirannya, dapatlah dikatakan 
bahwa setiap teks pada dasarnya adalah satu mozaik kutipan dari teks lain 
(Kristeva dalam Culler , 1977: 139; Junus , 1996a: 101). 

Secara teoretis , hakikat teks yang demikian menimbulkan satu 
konsekuensi, ialah bahwa makna utuh satu teks tidak terdapat.dalam diri­
nya sendiri secara otonom. Sebaliknya, makna utuh itu berada dalam 
jaringan antara teks yang bersangkutan dan teks lain yang hadir di 
dalarnnya. Demikianlah halnya dengan RN. Untuk memahami makna pe­
nuh , teksnya perlu diteliti kemungkinan keterlibatan teks sastra (Melayu) . 
Penelitian seperti itu tentulah memerlukan keluasan pengetahuan, bahkan 
mustahil dilakukan. Jumlah teks sastra tradisional Melayu relatif besar 
serta tidak mungkin terjangkau seluruhnya. Menyadari keterbatasan ter­
sebut, penelitian ini membatasi diri pada teks sastra lisan Sambas yang 
tersedia dalam bentuk teks suntingan (Effendy, 1992). 
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3.2 Kedudukan Teks Rnje Ngalam di antara Teks-Teks Variabel 
Menyadari hakikat teks sebagai tenunan atau jalinan, diperkirakan RN 
memanfaatkan unsur teks lain dalarn rangka signifikasi tekstualnya. 
Sebaliknya, diperkirakan teks lain pun memanfaatkan unsur-unsur RN da­
larn rangka fungsi yang sarna . Di sarnping memanfaatkan unsur RN, bu­
kan mustahil pula terdapat teks variabel yang memanfaatkan unsur teks 
variabel lainnya. Fenomena itu terlihat di antara DD, SGA, dan ASKA . 

Asumsi adanya hubungan timbal-balik di antara RN dan keempat 
teks variabelnya tidak terhindarkan, Relatif sulit menentukan teks yang 
tersedia lebih dahulu dan teks yang muneul kemudian. Fenomena itu re­
latif berbeda dengan teks tulis , terlebih-lebih pada sastra modern yang 
dicetak dalarn jumlah besar. Teks-teks sastra tulis pada umurnnya mem­
punyai tarikh. Dari situ dapat diketahui mana teks yang terbit lebih dahu­
lu dan teks yang terbit kemudian. Dengan demikian, dapat pula dilihat 
kemungkinan adanya pemanfaatan teks yang lebih dahulu ada (hipogram) 
(Riffaterre , 1978: 11--13) itu di dalarn teks yang terbit kemudian . 

Dilihat dalam kerangka keberlisanan dan keberaksaraan masyarakat 
Sambas, dapat diasumsikan bahwa teks variabel pada awalnya hidup 
dalarn masyarakat yang murni lisan, sedangkan RN hidup dalam masya­
rakat lisan yang sudah mengenal tulisan (Ong, 1982: 11). Dalarn sejarah 
transmisinya, teks tradisi becerite itu kemudian hidup dalarn masyarakat 
lisan yang sudah mengenal tulisan sehingga berdampingan dengan RN 
Asurns i tersebut didasarkan atas pemikiran sebagai berikut. Jangkauan 
struktur RN panjang dan luas . Di tengah masyarakat yang murni lisan 
(primary orality) (Ong, 1982: 11), jangkauan struktur teks pada umum­
nya pendek (Ong, 1982: 141; Goody, 1989: 87). 

Fenomena itu bertalian dengan sistem pengawetan teks dalam be­
oak pemiliknya. Teks hidup dalarn proses pengingatan (remembering) , 
bukan penghafalan (memorization) (Lord, 1986: 451) dalarn arti peng­
hafalan seeara harfiah . Penghafalan seperti itu hanya terjadi di tengah 
masyarakat yang sudah mengenal tulisan (Ong, 1982: 57). Agar dapat 
ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya, teksnya ter­
simpan dalarn ingatan sebagian besar orang (Ong, 1982: 141). Fenomena 
itu relatif sarna dengan teks yang hidup dalarn tradisi becerite , Teks-teks 
jenis ini tidak hidup dalarn benak satu atau dua orang yang berprofesi 
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sebagai penurur. Sebagian masyarakat Sambas relatif mengenal teks-teks 
tradisi itu. Faktor itulah yang menyebabkan tradisi becerite relatif dapat 
bertahan dibandingkan dengan tradisi bMande. 

Cara penyampaian teks RN yang bersifat tertutup periu mendapat 
perhatian. Ketertutupan itu disebabkan oleh faktor konsentrasi (Sweeney, 
1973: 13). Tanpa berbuat demikian, pMande akan menemui kendala 
mendendangkan teks yang cukup luas dan panjangjangkauan struktur itu. 
Oleh sebab itu, pMande mengabaikan komentar yang muncul dari penik­
mat teksnya. Hasilnya teriihat sejumlah bentuk formula yang relatif pasti 
yang digunakan secara berulang-ulang. Data tekstual ini membuktikan 
bahwa pMande hafal akan teksnya meskipun tidak dalam arti harfiah 
(Finnegan, 1977: 79). 

Berdasarkan data tekstualnya, dalam RN terdapat unsur WU, DD, 
SGA, dan ASKA. Mengingat jangkauan struktur RN cukup panjang, ke­
hadiran keempat unsur teks variabel itu tersebar di berbagai bag ian struk­
tur. Unsur tekstual WU dimanfaatkan dalam episode NKeb. Unsur teks­
tual DD dimanfaatkan dalam RSM, RN, dan NKam. Unsur teksrual SGA 
dimanfaatkan dalam RSM dan RN. Unsur tekstual ASKA dimanfaatkan 
dalam RN. Sebaliknya, terbuka juga kemungkinan bahwa teks variabellah 
yang memanfaatkan RN bagi signifikasi tekstualnya. Dengan demikian, 
hubungan antara episode-episode RN dan teks-teks variabel teriihat seba­
gai berikut. 

3.3 Telaah Teks-Teks Variabel 
3.3.1 Teks Wan Unggal 
3.3.1.1 Teks Wan Unggal sebagai Satu Struktur 
WU dibina oleh unit naratif, yaitu awal, tengah, dan akhir (Aristoteles 
dalam Scholes dan Kellog, 1981: 211). Tipa-tiap unit mengemban fungsi 
bagi struktur teksnya. 

Unit awal berisi satu pernyataan mengenai adanya saru kerajaan di 
Kota Lama, sebagaimana terJihat dari kutipan berikut. 

Di Kate Lama' dolo' < ade> suatu keraja 'an. Keraja 'an 
iye dah cukup perdane mantrinye dan tentarenye, pangli­
menye, ahli nujumnye, a gaiye. 
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(Di Kota Lama dahulu ada satu kerajaan . Kerajaan itu me­
miliki perdana menteri, tentara, panglima, juga ahli nujum.) 

Data teksrual di atas merupakan saru fakta sejarah (Junus, 1996a: 
176--178). Benarlah bahwa di Kota Lama terdapat satu kerajaan 
(Lontaan, 1975: 75). Falcta sejarah itu dimanfaatkan bagi fungsi signifi­
kasi tekstual (Junus, 1996a: 185--186) . Dengan menyertakan falcta seja­
rah terbentuklah wama lokal dan historisitas bagi teksnya . 

Unit tengah didukung oleh serangkaian peristiwa. Ditarik dari pe­
ristiwa yang membinanya, unit ini memiliki tiga fungsi, yaitu mencetak 
citra tokoh Sultan Sulaiman, Wan Unggal, dan raja baru. Tokoh pertama 
merupakan unsur tokoh raja yang disebut di awal teks. Tokoh kedua me­
rupakan anak Sultan Sulaiman yang kelak menggantikan ayahnya menjadi 
raja. Tokoh ketiga adalah raja baru pengganti Wan Unggal, yaitu seorang 
putra Raja Jawa. 

Dengan adanya tiga fungsi itu. unit ini seolah terbagi menjadi tiga 
subunit, yairu (a) subunit yang mencetak citra Sultan Sulaiman, (b) sub­
unit yang mencetak citra Wan Unggal, dan (c) subunit yang mencetak 
citra raja baru. 

Dalam rangka fungsi. sejumlah peristiwa dalam subunit ke-l ditata 
sebagai berikut (a) Sultan Sulaiman menerima saran perdana menterinya 
agar membunuh wanita yang telah mencemari makanannya dan (b) Sultan 
Sulaiman tidak dapat melindungi rakyatnya dari serangan burung garuda 
dan mengikuti rakyatnya pindah dari Kota Lama ke Kota Bangun. 

Peristiwa (a) bennula dad keinginan raja hendak makan buah 
nangka. Dalam perjalanan pulang mencari buah nangka. Bujang Selamat, 
utusan raja. memberikan saru biji buah nangka kepada seorang wanita 
yang sedang mengidam. Perbuatan Bujang Selamat itu diketahui oleh 
Perdana Menteri, kemudian Perdana Menteri itu melarang raja memakan 
buah tersebut. 

"Tapi. " kate Mantri Mlcate, "nda' wajar kerane ye hawe 
ra 'yat jelate. jadi, Raje makan bagas ra 'yat jelate. "a gaiye. 
ladi. "ladi, kame pun, "kate Mantri. "macam saye to', nda' 
sananglah udah sabab Dato' ratinyebe makan bagas . " 
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("Tetapi," kata Perdana Menteri, "tak wajar karena telah 
tercemar hawa rakyat jelata. Jadi, Raja memakan makanan 
bekas rakyat jelata." Jadi, "Jadi, kami ini, seperti saya ini, 
merasa tak senang karena Datuk memakan makanan sisa," 
kata Perdana Menteri.) 

Prates Perdana Menteri bertalian dengan kedudukan seorang raja 
Raja adalah tokoh mulia (Daud, 1989: 86--87). Kedudukannya dalam ma­
syarakat kerap dipandang sebagai keturunan dewa (Daud, 1989: 87) . 
Kemuliaannya harus terjaga dalam segala aspek kehidupannya. Dia patut 
mendapatkan yang terbaik, termasuk makanan. Buah nangka yang sudah 
tidak utuh adalah lambang ketidaksempurnaan. Lebih-Iebih hal itu dise­
babkan oleh rakyat jelata. Dengan demikian, peristiwa itu melegitimasi­
kan citra raja sebagai tokoh mulia. 

Semula protes itu dibantah oleh raja . Raja menyadari bahwa ke­
inginan wanita yang tengah mengidam harus dipenuhi. Akan tetapi, da­
lam rangka mencetak citra kemuliaan raja, Perdana Menteri tetap pada 
pendiriannya. Jika raja memakan nangka itu, berarti raja makan bagas 
(' memakan makanan sisa') sehingga kedudukan raja tidak ada bedanya 
dengan rakyat jelata. 

Perdana Menteri tidak hanya melarang raja memakan buah nangka, 
tetapi juga mendorongnya agar membunuh tokoh wanita hamil itu. Ketika 
perut wanita hamil dibelah, biji nangka berada di dalam mulut sang bayi . 
Peristiwa itu memperkuat pernyataan si wanita hamil bahwa mengidarn 
bukan perbuatan mengada-ada. Mengidam terjadi karena adanya dorong­
an nafsu dari sang bayi yang berada dalam kandungannya . Peristiw itu 
berfungsi memberi warna lokal (Sambas dan Nusantara) bagi teksnya, 
yaitu untuk melegalkan kepercayaan mengidam. 

Peristiwa pembunuhan itu merupakan kernel (Chatman, 1980; 53­
58), dengan perkataan lain peristiwa yang potensial yang menyebabkan 
terjadinya peristiwa lain . Raja merasa bersalah dan yakin akan adanya 
bala. Untuk mengctahui hal itu, raja meminta bantu an penujum. Ramalan 
penujum bahwa kerajaan Sambas akan diserang oleh burung garuda men­
jadi kenyataan sebagaimana terlihat dalam peristiwa (b) berikut. 
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Jadi. rupenye tade' ye turun nyan pade arinye burong basar 
yeo Ape agedi, disambarenye manusie to' ra 'yat-ra ·yat. 
Amper abislah ye tade ra 'yat, am per dah na' siparo abisnye. 
Lalu nang laing-laingnye, tinggalnye to', nda ' berani age" 
na' tunggu di sie, becaca' ke Kate Bangun, a gaiye . Raje 
pun becaca ke Kote Bangun, a gaiye, ca' < ke > Kote 
Bangun . 

(Jadi, pada suatu hari benar-benar turun burung besar. 
Disambarnya manusia, rakyat-rakyat. Hampir habis rakyat, 
hampir separuh habisnya. Lalu yang lain-lainnya, yang ma­
sih tersisa, tak berani lagi tinggal di situ, akhirnya lari ke 
Kota Bangun. Raja pun pindah ke Kota Bangun juga, ya 
Kota Bangun.) 

Akibat serangan garuda, kerajaan dipindahkan ke Kota Bangun. 
yang kemudian berpindah lagi ke Kota Sambas. Dalam rangka struktur, 
kepindahan itu potensial menyediakan satu fungsi lain. Di pusat kerajaan 
barn, Sultan Sulaiman menemukan seorang bayi laki-Iaki di rumpun 
buluh. 

A jadi kate Raje dalam tungal-tungau die, "Nyape tang ade 
boda' menangis to' dalam utan?" a gaiyelah. Jadi, ..Kite 
care' ye di mane nyan kite jalaskan. Kite care, kite jalaskan 
di mane nyan die ye. " Lalu becare', becare', tibe-tibe di 
dalam rapun buloh. A dah batollalu. Tade Raje Sulaiman 
ye nda' beranak, di rapun buloh ye ja' biak kacik. A lalu 
diambe' bawa' balik. Bawa' balik, dipetiarelah tade' ye, a 
gaiye. 

(Maka, kat a Raja Sulaiman di tengah kebingungannya, 
"Mengapa ada bayi menangis di dalam hutan?" Jadi, "Ayo, 
kita cari di mana, kita pastikan. Kita cari, kita pastikan di 
mana dia itu." Lalu dicari, dicari, ternyata di dalam rumpun 
bambu. Nah, kebetulan sekali. Raja Sulairnan tak punya 
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anak, sedangkan di rumpun bambu ada anak bayi. Lalu di­
ambil dibawa pulang. Setelah dibawa pulang, dipeliharalah.) 

Kehadiran bayi dalam rumpun buluh merupakan satu motif yang 
lazim dalam teks-teks Nusantara. Dengan demikian, pemanfaatan motif 
im pun berfungsi memberi warna Nusantara bagi teksnya. 

Pertemuan Raja dengan sang bayi, yang kelak bernama Wan 
Unggal, merupakan titik pisah antara subunit ke-l dan subunit ke-2 kare­
na rangkaian peristiwa yang ditata setelah pertemuan im bertaJian dengan 
peran dan fungsi Wan Unggal. 

Jangkauan sruktur subunit ke-l relatif Jebih panjang daripada 
subunit ke-2. Perbedaan itu berada dalam rangka fungsi . Selain berfungsi 
menyiapkan sam keturunan penerus takhta kerajaan, subunit ke-l meng­
eksplisitkan fungsi yang terdapat dalam unit awal. Di sini diekspJoitasi 
historisitas perpindahan pusat kerajaan dari Kota Lama ke Kota Bangun 
kemudian berpindah lagi ke Kota Sambas. Dengan mengekspJisitkan unit 
awal, fungsi subunit ke-l memberikan dasar legalisasi fungsi dalam 
subunit ke-2. 

Dalam rangka fungsi yang telah disebutkan di atas, subunit ke··2 
dibina oleh sejumlah peristiwa yang ditata secara episodis, ialah (a) Wan 
Unggal menyiksa rakyatnya, (b) Wan UnggaJ mengubur hidup-hidup dua 
orang anaknya, dan (c) Wan Unggal dilumpuhkan oleh rakyatnya. 

Dalam rangka struktur, sosok Wan UnggaJ yang kejam telah di­
persiapkan sejak ia rnasih keciJ sebagaimana terlihat dalam kutipan ber­
ikut. 

Kemudian udah die sadang basarnye kire ke umor anam 
taon tujoh taon, ie kerajenye ye nampare ke ra 'yat-ra 'yat. 
Ditampare ra 'yat bangislah dah base kite a gaiye. Ape ji 
sorang, "Anak raje to' bangis, anak raje to' bangis, " aye. 

(Kemudian, ketika sedang besarnya, kira-kira berumur enam 
rujuh tahun, kerjanya menampar rakyat. Ditamparinya 
orang-orang istilah sekarang bengis. Maka, kata o rang­
orang, "Anak raja ini bengis, anak raja ini bengis . ") 
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Kekerasan Wan Unggal pada masa kecilnya itu mencetak dirinya 
sebagai calon raja yang bengis. Kebengisannya berlanjut hingga ia men­
duduki tampuk kekuasaan sebagai raja. Rangkaian peristiwa yang men­
cetak citra itu sebagai berikut. 

(1) Wan Unggal memerintah rakyatnya menumbuk padi tanpa busana. 

Urang parampuan urang laki disuroh tilanjang numbok 
molah amping. Mun idup ano' laki ye dikarat, aye. 

(Orang perempuan dan orang laki disuruh telanjang me­
numbuk padi untuk membuat emping. Kalau kemaluan laki­
laki hidup dipotong.) 

(2) Wan Unggal menyusun wanita hamil sebagai galangan perahunya. 

lad;, urang buntingbe dipolah galang perau unto' 
menurunkan perau atau kapal ye, aye. Urang bujang 
tandang turus jate, a gaiye . Bakhelnye si raje ye tade '. 

(Jadi, orang hantil dij ad ikan galangan untuk menurunkan 
perahu atau kapal, sedangkan laki-laki bujangan dijadikan 
turus jala. Begitulah bakhilnya si raja itu.) 

(3) 	 Wan Unggal mengubur hidup-hidup kedua anaJmya karena disangka 
berbuat cela (incest) 

Pade suatu ari anaknye to 'be namekan Bujang Nadi 
< dan> Dare nandung to', {ao 'J, Bujang Nadi < dan> 
anak dare nang nandung lalu begurau-guraulah tade ye die 
bedua ye, dua' berade' ~Aku mun nda' macam Ade " n kate 
si abang, "aku nda' na' bini. ~ a gaiye. nAku, n kate ade', " 
< mun > nda' nang macam Abang, nda' na' belald. " 
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Lalu tode' didangar leh mantri kata'an yeo Ja' doh mantri 
lalu dikabarkan kepade raje ye tade, Wan Unggal ye, a 
gaiye. Wan Unggal rade ' ye rajbcye. A jadi, WKalau gaito', ,. 
kate Raje ye tade', Wan Unggal ye, "panggel die. Bawa' 
sito', "Pangget. wBanarke kau ade bekate, mun nda' macam 
abang kau nda' <na'>belaJd?"--"Banar. "--"Banarke kau 
bekate, kau mun uda' < macam > ade kau nda' na' bini?" ­
"Banar." - "Mun gaiye, kite' nyumbang. Kita' to' ditanam 
di Gunung Sapu' Sibadang. ,. a gaiye. 

lad;, dipolahkan sie tilage, tanam idup- < idup >. Nang 
ano' ye, nang Nandong yedi, bawa jua' tanunan, a gaiye. 
{Tapi kate urang maseh talinye. Saye nda' jua' suah tamu 
siye. Tali die ngu16r ano' to 'be ngu16r urang rade' ye, 
gaiye}. 

(Pada suatu hari anaknya yang bernama Bujang Nadi dan 
Dara Nandung, ya Bujang Nadi dan anak dara yang cantik, 
lalu bergurau-guraulah berdua, berdua beradik. "Kalau aku 
tak berjodoh yang seperti Adik," kata si Abang, "aku tak 
mau beristri." Kemudian "Aku," jawab adiknya, "kalau tak 
dapat orang seperti Abang, tak mau bersuami." 

Lalu percakapan mereka didengar oleh Menteri . Maklumlah 
Menteri lalu dikabarkannya kepada raja, Wan Unggal, nab 
begitu. Wan Unggal itu adalah rajanya. Nah, jadi, "Kalau 
begitu," kata raja Wan Unggal itu, "panggil mereka! Bawa 
ke sinH" Lantas dipanggil, "Benarkah kamu berkata, kalau 
talc mendapatkan orang seperti abangmu tak mau bersuami?" 
-- "Benar". -- "Benarkah kamu berkata, kalau tak dapat 
jodoh seperti adikmu kamu talc mau beristri?" -- "Benar." -­
"Kalau begitu, kalian berbuat sumbang! Kalian ini harus 
ditanam di Gunung Sapo' Sibadang!" Begitulah. 
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Jadi, dibuatlah lubang, ditanam hidup-hidup. Putri Nandung 
sernpat juga rnernbawa tenunan . {Kata orang rnasih ada 
talinya sampai sekarang, tali bekas rnenurunkan anaknya ke 
dalarn lubang, tetapi saya tak pernah rnenjumpainya}.) 

Peristiwa (3) rnenyebabkan terjadinya peristiwa lain. Rakyat yang 
sebe(umnya diam rnenjadi sadar. Kekejaman Wan Unggal hams dihenti­
kan. Wan Unggal kernudian dilurnpuhkan oleh rakyatnya. Rakyat rnern­
buat skenario seolah-olah rnusuh akan rnenyerang Sambas. Agar selamat , 
Wan Unggal bersedia dirnasukkan ke dalam peti besi, yang kernudian di­
tenggelamkan ke Laut Madung . Peristiwa im rnenunjukkan bahwa Wan 
Unggal adalah raja yang tidak rnernpunyai akal pikiran sehingga dapat di­
perdaya. Pada sisi lain, peristiwa im juga rnencetak citra unsur tokoh 
lainnya. yakni rakyat. Rakyat yang sernula diam tidak berarti bersedia 
mengikuti sernua perintah raja. Akurnulasi kekecewaan yang terpendam 
dl bawah kepernirnpinan Wan Unggal rnenghasilkan kesepakatan: rne­
nwnbangkan kekuasaan raja. Dengan dernikian, peristiwa im berfungsi 
menunjukkan bahwa rakyat tidak rnenyenangi raja yang kerap rnenindas 
rakyatnya. 

Penyingkiran Wan Unggal rnerupakan peristiwa yang rnengakhiri 
subunit ke-2 dan rnengawali subunit ke-3 . Subunit ini bermula dari tirn­
bulnya rnasalah baru, yaim rnengisi kekosongan takhta kerajaan . Rakyat 
Sambas berrnufakat rnencari calon raja di Jawa. Cara yang diternpuh ada­
lah rnengirimkan sam rornbongan pernain bangsawan dengan rnenyerta­
kan sam orang wanita cantik agar dapat rnenggoda anak Raja Jawa. Tu­
gas itu berhasil. Anak Raja Jawa tertarik, kernudian rnencintai tokoh wa­
nita im sehingga kerap bermain dan tidur di kapal rakyat Sambas . Data 
teksmal rnenyebutkan bahwa anak Raja Jawa yang tengah dirnabuk cinta 
itu dilarikan ke Sambas kernudian dinobatkan sebagai raja. 

Peristiwa di atas potensial rnenirnbukan defamiliarisasi (Rimmon­
Kenan, 1986: 123). Teksnya tidak rnengindikasikan nama raja, nama 
putra raja, dan nama kerajaan di Jawa. Motif yang mendasari tindakan 
rakyat Sambas rnencari pengganti raja di Jawa juga tidak dieksplisitkan. 
Di sini pembaca dituntut rnelakukan naturalisasi (Culler, 1977: 134) dan 
interpretasi berdasarkan kornpetensi kesastraannya. Us aha rakyat Sambas 
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mencari pengganti Raja Jawa mungkin karena kerajaan Jawa dipandang 
sebagai kerajaan besar. Oengan mengaitkan diri pada kerajaan besar, 
kerajaan Sambas pun memperoleh kedudukan yang khas. Oi samping itu, 
dengan penekanan pada kebesaran, tidak pada nama raja dan kerajaan­
nya, teksnya dapat merujuk kepada kerajaan apa saja yang ada di Jawa 
sehingga terhindar dari keterlibatan fakta sejarah. Oengan demikian, 
penambahan peristiwa pencarian raja baru, yang tidak terbaca dalam dua 
versi TV, merupakan satu resepsi tersendiri dari penutur WU. 

Penculikan anak Raja Jawa juga menimbulkan defamiliarisasi. 
Muncul pertanyaan, mengapa sang calon raja diculik . Oi sini ditafsirkan 
bahwa peristiwa itu berada dalam 'rangka fungsi mencetak citra kerajaan 
Sambas. Takhta kerajaan Sambas harus segera diisi. Agar sang calon raja 
tidak menolak, cara yang ditempuh adalah menculiknya. Keberhas ilan itu 
menunjukkan bahwa kerajaan Sambas memiliki satu kelebihan dibanding­
kan dengan kerajaan Jawa. Oengan demikian, tidak terdapat hubungan 
hierarkis yang menyatakan tinggi-rendah melainkan kedudukan yang se­
jajar. Kedudukan itu tidak mengurangi makna kebesaran kerajaan Jawa 
sebagairuana dikatakan di atas. 

Di samping itu, wanita cantik juga merupakan unsur potensial da­
lam rangka struktur. Oialah faktor yang menyebabkan putra Raja Jawa 
bersedia datang dan tidur di kapal kerajaan Sambas. Oengan demikian, 
unsur wanita cantik itu berfungsi mencetak satu citra bahwa keberhasilan 
rakyat Sambas mencari pengganti raja tidak terlepas dari peran wanita 
(cantik) . 

Unit akhir bermula setelah penobatan raja baru. Raja Jawa yang 
menyadari bahwa anaknya telah diculik bersiap-siap menyerang kerajaan 
Sambas . Akan tetapi, penyerangan tidak dilakukan karena sang putra 
mengirimi ayahnya surat ihwal penobatannya sebagai raja di Sambas . 

Analisis di atas menunjukkan bahwa sebagai satu struktur, unsur 
struktur WU relasional dan fungsional dalam rangka fungsi tekstual. Hal 
itulah yang menjadikannya sebagai satu teks yang bulat secara struktural . 

3.3.1.2 Intertekstualitas Teks JlJlje NgaJam dengan Teks Wan Unggal 
Terdapat sejumlah unsur struktur WU yang dilibatkan RN dalam rangka 
signifikasi tekstualnya. Sebagian unsur WU relatif diteladani, sebagian 
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lainnya ditolak atau ditentang. Dengan kata lain, intertekstualitas antara 
kedua teks tersebut menunjukkan adanya relasi postif dan negatif. Berikut 
dibicarakan kedua bentuk relasi tersebut. 

3.3.1.2.1 Relasi Positif 

Vnsur WU yang dimanfaatkan dalam rangka signifikasi RN adalah peris­

tiwa penyiksaan terhadap wanita harnil jolong. Dalam RN, peristiwa di 

atas dib ina oleh sejumlah peristiwa yang dapat dipandang sebagai 

satellites (Chatman, 1980: 54), dapat dUepaskan tanpa merusak hubungan 

dengan peristiwa berikutnya. Peristiwa dimaksud, antara lain, adalah (a) 

Raja Saih memerintahkan kepada hulubalangnya mencari perempuan ha­

mil jolong, (b) para hulubalang pergi mencari dan membawa perempuan 

hamil jolong, dan (c) hulubalang menyusun perempuan harnil jolong se­

bagai galangan kapal. 


Di samping itu, tahap demi tahap kejadian itu dieksploitasi secara 
intensif melalui (1) cakapan antara hulubalang dan wanita hami! jolong. 
(2) hulubalang raja yang membawa wanita hami! jolong dari desa ke 
Bukit Mentulang, (3) wan ita harnil jolong yang menangis meminta tolong 
kepada suaminya, (4) para suami yang pulang ke dalam negeri sambil 
rnenangis memikirkan nasib istrinya, dan (5) para suami yang mengadu­
kan perihalnya kepada Awang Kebarin . 

Berikut disajikan satu kutipan yang menunjukkan penyiksaan ter­
hadap tujuh orang wanita hamil tersebut. 

[ .. . ] bagaikernane lalu dibawa •ngorang bunting dan naring 
lalu dingikat ditelantangkan ngurang bunting naring; 
dikangat; dikarut kaki, di karut tangan, dibare' turus 
tangannye. dibare' turus kakinye, tidang bergarak-garaklah 
ngurang naring se bunting naring. 

Bagaikernane ngurang bunting dan naring keraok kejarik 
menangis malar titulOng-tulong. H Ngabang-Ngabang sunga­
mi ngaku. tulong ngambe'lah ngaku, kana' buar ngape 
ngaku semacam ngilli . Sagal ngati Ngabang, ngiro 'lah parul 
dan ngaku basamye sudah menganliong bulan lah si tujoh 
bulan. Kalau tidang dingambe ' ngaku. Ngabang-Ngabang, H 
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die bersaro' kepade suaminye, "matilah ngaku ranak lah due 
beranak. " 

(Lalu dibawa orang bunting jolong . Lalu ditelentangkan 
diikat orang bunting jolong. Diikat: dibebat kaki, dibebat 
tangan: diberi turus tangannya, diberi turus kakinya--tidak 
bergerak-geraklah orang jolong si bunting jolong. 

Maka orang bunting jolong pun menjerit-jerit menangis 
meminta tolong, "Abang oh Abang suamiku, to long ambillah 
aku, mengapa aku diperlakukan seperti ini. Tega benar, 
Abang, ini lihatlah perutku besar sudah mengandung bulan 
si tujuh bulan. Kalau aku tidak diambil, Abang oh Abang, " 
dia berseru kepada suaminya, "matilah aku anak dua 
beranak. ") 

Bacaan WU tidak mengindikasikan jumlah wanita hamil yang di­
aniaya. Sebaliknya, dalam WU hal itu dieksplisitkan melalui tujuh orang. 
Pengeksplisitan itu berfungsi ritual. Ia bertalian dengan dandang tembaga 
sebagai harta karun, yang karenanya perlu disemah. Tujuan penyemahan 
adalah agar penurunan "harta karun yang sudah entah berapa abad 
umurnya itu" mendapat restu para nenek moyang yang telah mewaris­
kannya kepada anak cucunya. Dengan dernikian, peristiwa itu melegaJ­
isasikan kepercayaan penyemah. 

Pemanfaatan unsur tematik kekejaman Wan Unggal dalan1 RN me­
nambah daftar kejadian yang mencetak citra Raja Saih sebagai raja yang 
kejam. Akan tetapi, dalam rangka fungsinya terdapat perbedaan antara 
keduanya (lser, 1987: 69). Wan Unggal melakukan kekejaman karena 
didorong oleh motif untuk bersenang-senang, sedangkan Raja Saih me­
lakukannya karena didorong oleh motif penyemahan. 

Perbedaan motif itu menunjukkan perbedaan tingkat kekejaman. 
Dalam rangka mengimbangi hal itu, NKeb memanfaatkan dandang tem­
bag a yang dari data tekstualnya lebih besar daripada perahu. Jadi, dalam 
rangka fungsi mencetak citra kekejaman Raja Saih, di sini pun terjadi 
transformasi. Akan tetapi, dandang tembaga itu tidak dapat diturunkan 
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sehingga tidak terjadi korban. Peristiwa itu dipersiapkan untuk mencetak 
keperkasaan Awang Kebarin. Kelak dialah yang mendorong dandang 
tembaganya dengan satu belah tangan. Jadi , selamatnya tujuh wanita ha­
mil itu tidak mengurangi citra kekejaman Raja Saih. 

Uraian di atas memperlihatkan bahwa unsur WU yang dilibatkan 
dalam rangka fungsi signifikasi RN terbatas pada satu aspek, yakni ke­
kejaman Wan Unggal. Meskipun demikian, aspek itu diintensifkan dan 
diekstensifkan . Fungsinya adalah untuk memperkuat signifikasi tekstual 
RN yang terpusat pad a usaha mencari tipe raja ideal. Kekejaman diman­
faatkan untuk diperbandingkan dengan kebaikan . Secara oposisional, se­
makin kejam Raja Saih akan semakin tampak kebaikan Awang Kebarin 
yang diproyeksikan sebagai penyerap habis seluruh keunggulan para pen­
dahulunya . Oleh sebab itu, selain dimanfaatkan dalam arti positif, unsur 
WU juga dimanfaatkan dalam arti negatif sebagaimana terlihat dalam 
pembicaraan berikut. 

3.3.1.2.2 Relasi Negatif 

Dalam WU, kebengisan Wan Unggal tidak dapat ditentang secara frontal 

oleh anak-anak ataupun rakyatnya . Perkataan atau titahnya adalah hukum 

yang wajib dijalankan. Dapat dikatakan, raja adalah hukum itu sendiri. 

Oleh karena itu pula , keberhasilan rakyat menaklukkan Wan Unggal di­

lakukan dengan cara lain, yaitu dengan tipu muslihat. 


Hal yang sebaliknya terlihat dalam RN. Kekejaman Raja Saih di­
tentang secara frontal oleh anaknya. Awang Kebarin tidak saja me­
marahi, tetapi juga memberi julukan kepada ramanya sebagai raja bina­
tang . Berikut disajikan contoh yang relatif panjang ihwal pertentangan 
Awang Kebarin terhadap tindakan ramanya. 

Was astagajiru/lah bagaikernane Raden Barak merah kapang 
mukenye, ngape rope ngampa', ngape rope gara', "Keparat 
banar singape punye parentah sing ape punye ngakal, 
mudah-mudahke na' digalangkan ngurang bunting naring 
sampai tujah dan ngeko '! Bodo tuya ' banar ngurang 
sernacam ngini! Singape bunyi ngakal, singape bunyi 
paham ?" kate Barak lah se Raden Barak. "Ngatau rameke 
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mangke kalau bergitu macam ngatau hulubalang ke mang­
ke?" kate Barak se Raden Barak. 

Bagaikemane Raden Barak bermanas mengogor-ngogor korsi 
goyang-goyang, "Keparat banar nante' cobe ngaku pagie' 
bart}' tau die! Singape punye ngakal, singape punye petue 
semacam ngini ngana' menurunkan lancang kuning, ngana' 
menurunkan dandang tembage pakai danlngananglngurang 
bunting naring, dipuat galang!" 

(Wastagfirullah merah padam muka Raden Beruk sambi! 
mengempak sambi! bergaruk, "Keparat benar! Siapa punya 
perintah, siapa punya aka!! Mengapa sampai hendak di­
galangkan orang bunting jo!ong sebanyak tujuh orang! 
Bodoh toiol benar orang itu! Siapa punya akal, siapa punya 
paham?" kata Beruk si Raden Beruk. "Ramakah berbuat 
begitu atau hulubalangkah dia?" kat a Beruk si Raden Beruk. 

Maka Raden Beruk marah menggaruk-garuk kursi goyang, 
"Keparat benar! Nanti aku datangi baru tahu dia! Siapa pu­
nya akaI , siapa punya petuah seperti itu hendak menurunkan 
lancang kuning, hendak menurunkan dandang tembaga 
menggalangkan orang hamil!") 

Wa astagafirullah kate Raden dan Barak, "Singape punye 
ngakal bergini macam, ngana' menurunkan dandang temage 
pakai mengalangkan ngurang bunting dan naring? Calake 
banar! Kamuke hulubalang ngatau Perdane Mantri ngakal 
se punye ngakal?" 

Lalu menYaOt saje hulubaiang Perdane Mantri, "Ngampun­
ngampun ngarap dihampun, sambah pate mengampunkan 
jari sepuLOh ngalai, rencane ngini buka pate', Rame Data' 
lah pun jugelah bunyi parentah. " 
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Wa astagajirullah bagaikemane Raden Barak merah padam 
mukenye, sambel bennarah ke ramenye ngape rope gara' 
ngape rope kijat, ngape rope ngampa' Barak se Raden 
Barak. 

Wa astagajirullah, "Rame-Rame, gaiyeke gasa' ngakal Rame 
menjadi raje! Sudah puteh kupala' hana ' memunoh [sake/6 

dan ra 'yat berape luangnye? Suahke ngurang mengu16rkan 
dandang cemage pakai galang dangan ngurang lah buncing 
dai naring. Kalau begitu macam tidang pa 'ngedah Rame 
menjadi raje. Boleh lama 'nye dari mude tue lah sampai ke 
tue, bergini gasa' rupe ngakal Rame, patut juge ngaku 
mangke sampai dilayah ke Gunong lah cupu dai Gading. 

Tidang ngilang-ngilang pikeran Rame bergitu macam. Kalau 
bergini bukan raje manusie, raje ngantu raje setan, raje 
benatang Rame semacam ngini ngakalnye!" Bagaikemane 
ramenye tidang bunyi-bunyi, bunyinye tinggal, "Berminca' 
ngampunlah, nganak ngaku buah ngati ceramin mate 
timangan nyawe, dan < dang> tidang mare juge. " 

"Lakas di < lu > puse" naring nguranglah se bunting na­
ring. Mudah-mudahke jikalau mare tade" dandang tembage, 
nda 'ke tujah ngurang bunting naring, nda 'ke' ngampat balas 
serate matilah nyawenye ngini, berape Rame meluange' 
ra 'yat nagri lah di dalam nagri. Kite menyadi raje nda 'ke' 
suke ramai, suke dan sancause, nagri dan kite ma'mar lah 
bertambah ma 'm6r. " 

(Wastagfirullah kata Raden Beruk, "Siapa punya akal begini 
hendak menurunkan dandang tembaga menggalangkan orang 
buntingjolong? Celaka! Barangkali kau, Hulubalang Perdana 
Menteri akal yang punya akal?" 

Lalu menyahut saja Hulubaiang Perdana Menteri, "Arnpun­
ampun harap diampun, sembah patik mengampunkan jari 
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sepuluh buah. Ini bukan reneana patik, rama datuk juga 
punya perintah." 

Wastagfirullah merah padam muka Raden Beruk . Sambi! 
marah kepada ramanya, bergaruk-garuk berkejap-kejap 
berkunyah-kunyah Beruk si Raden Beruk. 

Wastagfirullah, "Rama hai Rama, begitu rupanya akal Rama 
menjadi raja! Sudah pmih kepala masih hendak membunuhi 
rakyar. Berapa yang akan mati? Pernahkah orang menurun­
kan dandang rembaga menggalangkan orang bunting doi 
jolong? Kalau begitu tidak berfaedah Rama lama menjadi 
raja! Dari muda ma sampai ke ma begini rupanya aka! 
Rama! Panras juga aku sampai dibuang ke Gunung Cupu doi 
Gading. 

Tak hilang-hilang pikiran Rama seperti itu! Kalau begini 
bukan raja manusia! Raja hantu, raja setan, raja binatang 
Rama!" Maka ramanya tidak bunyi-bunyi, bunyinya hanya, 
"Minta ampun, anakku buah hati eermin mata timbangan 
nyawa, sebab dandang tembaga tak mau mara ." 

"Lekas lepaskan orang jolong si bunting jolong. Coba, j ika 
mara tadi dandang tembaga, tidakkah tujuh orang bunting 
jolong, tidaklah empat belas nyawa manusia melayang l 
Berapa Rama membunuh rakyar negeri di dalam negeri? 
Kita, menjadi raja, bukanlah suka ramai suka senrosa, negeri 
kita akan makmur bertambah makmur. ") 

Pertentangan A wang Kebarin terhadap perilaku ram any a tidak 
hanya terjadi sam kali, retapi berkali-kali. Akan rerapi, usaha Raja Saih 
menggalangkan wanita hamil untuk menurunkan dandang rembaga dapat 
dipandang sebagai puncak kekejamannya. Menyaksikan hal itu, Awang 
Kebarin menyatakan bahwa ramanya bukan raja manusia melainkan raja 
binatang. Pertentangan itu meneetak eitra Awang Kebarin sebagai tokoh 
pembela kebenaran. 
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Peran Raja Saih tetap dipertahankan dalam episode NKeb. Dalam 
sejumlah peristiwa berikutnya, Raja Saih dicitrakan sebagai raja yang 
bijak dan menyayangi anaknya. Perubahan semakin tampak setelah Raja 
Saih mengetahui bahwa anaknya adalahjuga seorang manusia. Perubahan 
watak Raja Saih itu memberi nilai tambah bagi citra Awang Kebarin, da­
lam bentuk keberhasilan perjuangannya. Awang Kebarin tidak saja mem­
bebaskan unsur tokoh yang teraniaya, tetapi juga menyadarkan unsur 
tokoh yang berbuat kesalahan. 

Effendy (1995: 7) menempatkan pertentangan Awang Kebarin itu 
dalam konteks realitas. Pertentangan itu dianggapnya sebagai pencer­
minan sikap perlawanan komunitas Setale, pemilik RN, atas dominasi 
kaum istana Sambas (Effendy, 1995: 7). Dalam konteks iill, teks sastra-­
sebagai satu folklor nonfisik--memiliki fungsi merefleksikan keinginan 
kolektif masyarakat (Bascom dalam Danandjaja, 1984: 19). Benar tidak­
nya asumsi yang berpretensi sosiologis itu tidak ditelusuri lebih lanjut 
dalam penelitian ini. 

Pemanfaatan unsur struktur WU dalam rangka signifikasi tekstual 
RN tentulah tidak berlaku begitu saja. Dibutuhkan kompetensi kesastraan 
(Culler, 1977: 130) dari berbagai aspeknya. Penguasaan atas konvensi 
becerite, yang untuk seterusnya direalisasikan (Ong, 1982: 145) dan di­
transformasikan ke dalam tradisi bedande sehingga mendapatkan makna 
baru (Iser , 1987: 69), tentulah merupakan satu perjuangan tersendiri. 
Terjadi heroic struggle (menurut Bloom dalam Culler, 1981 : 109), baik 
pada tataran wacana maupun cerita melibatkan unsur WU fungsional bagi 
signifikasi RN. Dengan demikian, RN terlihat sebagai satu teks yang 
memecahkan persoalan moral yang terdapat dalam WU (Jauss, 1983: 32). 
Masalalmya kemudian, apakah penciptaan RN saja yang mengalami 
proses demikian? Apakah kemungkinan seperti itu pun berlaku pula bagi 
teks-teks variabel, yakni DD. SGA. dan ASKA? Bila hal serupa terjadi, 
bagaimana bentuk resepsinya? 

3.3.2 Teks Si Gantar AJam 
3.3.2.1 Teks Si Gantar Alam sebagai Satu Struktur 
Struktur naratif SGA terdiri atas tiga unit, yakni awal, tengah, dan akhir. 
Unit awal terdiri atas satu pemyataan singkat, yakni peri hal kelahiran 
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unsur bayi laki-laki. Peristiwa itu membuka terjadinya peristiwa lain 
(kernel) (Chatman, 1980: 53--58), melalui pertanyaan sang bayi kepada 
ibunya perihal identitas ayahnya. 

Dalam rangka struktur, unit awal mengemban satu fungsi , yakni 
mempersiapkan satu unsur tokoh unggulan. Rangkaian peristiwa yang 
menunjang fungsi itu adalah (a) kelahiran sang bayi dibidani oleh seekor 
kucing, (b) bersamaan dengan lahimya sang bayi alam bergetar, ( c) ber­
samaan dengan lahimya sang bayi keluar juga seperangkat persenjataan 
dari rahim ibunya, dan (d) begitu lahir sang bayi berdiri dan menanyakan 
periha[ ayahnya kepada ibunya . 

Peristiwa pertama terlihat dari kutipan berikut. 

Ade satu cerite tade 'be. Kesah iye tade i, uma 'nye 
meLaMrkan tade " kucing bidannye tade yebe. 

(Ada satu cerita. Cerita itu mengisahkan seorang ibu me­
lahirkan, tetapi bidannya seekor kucing.) 

Dalam rangka fungsi, unsur kucing tidak diidentifikasi lebih lanjur 
oleh teksnya bukan saja dalam unit ini, melainkan juga dalam unit ber­
ikutnya. Bacaan pada teksnya menunjukkan bahwa setelah sang bayi la­
hir, unsur kucing menghilang. Fenomena ini merupakan bLank (Iser, 
1980: 112, 1987: 182--183). Untuk memahami fungsi kucing dalam 
struktur teksnya diperiukan pengetahuan intertekstualitas pembaca. 

Berdasarkan pengetahuan intertekstualitas dan pembacaan pad 
tataran hermeneutik (Rimmon-Kenan, 1986: 128), kucing merupakan wu­
jud yang dimanfaatkan oleh unsur tokoh kayangan untuk menyarnar . 
Unsur tokoh itulah yang diperkirakan sebagai ayah Si Gentar Alam. Dia 
menghamili unsur tokoh ibu sehingga unsur itu dibuang ke tengah hutan. 
Penafsiran itu didasarkan pada data tekstual sebagaimana terbaca dalarn 
kutipan berikut. 

A Laka' ye, datang dah ke rumahnye, "Ma', buka 'kan 
lawang. "-- ·Yo .. , dan mane kau Si Gantar ALam?" -- "Eh, 
urang na' pagi maing-maingbe. Ma ',aku dah bejumpe 
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nargi. " -- "Nargi ape?n -- Nargi Maser. " Bukan age'lah 
uma 'nye i, tigagak jua' kesahnye ndangar kampongnye ye, 
narginye. Rase kesusahan uma ang to', maiu. Ao ' Ibukan 
malu uma 'nye mun na' dibalikkan ke kampongnye, e ke 
narginyebe malu. Barang dah bagas di/ayah teh uma' 
ayahnye ye, ao' dilayahang, ao' tang jumpe ke sie. 

(Setelah itu, sampai di rumahnya, "Mak, bukakan pintu." -­
"Lo ... , engkau dari mana, Si Gentar Alam?" -- "Ah, aku 
pergi main-main . Mak, aku sudah berjumpa negeri." -­
"Negeri apa?" -- "Negeri Mesir." Terkejutlah emaknya, 
terkejut mendengar kampungnya itu, negerinya. Susah rasa 
hati ibunya. Malu. Ya malu emaknya kalau akan dikem­
balikan ke kampungnya, ke negerinya. Sebab dia sudah di­
buang oleh orang tuanya. Sekarang anaknya malah berjumpa 
dengan negeri kakeknya .) 

Akibat pertemuan unsur kayangan dengan unsur bumi lahirlah satu 
unsur tokoh yang memiliki sifat luar biasa. Agar keluarbiasaannya fung­
sional, unsur kucing tidak dieksploitasi lebih lanjut. Dengan demikian, 
struktur teks menyediakan satu peluang bagi unsur tokoh itu, yang kelak 
bernama Si Gentar Alam, untuk merealisasikan keluarbiasaannya. 

Untuk mengukuhkan keluarbiasaan tersebut, kelahiran unsur tokoh 
pun disertai oleh fenomena alam dan biologis. Bersamaan dengan lahir­
nya sang bayi, alam bergetar. Kemudian, dari rahim sang ibu keluar pula 
sebilah anak keris. Dengan anak keris itu sang ibu mengerat tali pusat 
anaknya. Dengan memanfaatkan prinsip analogi (Rimmon-Kenan. 1986: 
69), fenomena alam dimanfaatkan oleh unsur ibu untuk menyebut nama 
ana kny a , Si Gentar Alam. 

Konkretisasi pertama dari keluarbiasaan Si Gentar Alam terlihat 
dar i peristiwa keempat. Setelah tali pusatnya dipotong, Si Gentar Alam 
berdiri dan menanyakan ayahnya. Mendapat jawaban yang tidak me­
muas kan , Si Gentar Alam meminta izin kepada ibunya untuk mencari 
ayahnya. 
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Ka 'ye, die pun beranya, beranya tade dangan uma 'nye, "Di 
mane, Ma', nye, "ayah?" -- "Mane ayahmu, "nye, "ja' dise, 
jinye. -- "Eh, mustahel, Ma', jinye, "ayah dise '. Ayah." 
jinye, "tantu ade." jinye. "Kucing, " jinye, "pun ade 
ayahang, "nye, "binatang-binatang," nye, "Aku dari mane 
de. " nye. "tang lalu dise"? nye. "Aku to' na' pagi ncare' 
ayah, "jinye . "Polahkan, Ma', aku ketupat tujoh ige" e, ae' 
tuj6h gar6ng." -- "Eh, sodah. kau, Nong. "jinye. "Kauja' 
dise ayahmu. "nye. "Di mane, "nye, "kau na' ncare ayah?" 
nye. -- "Eh, Ma ', mustahel, "nye, "binatang-binatang rate 
ade ayahang. " jinye. "kila ' nang aku dise', " nye ' tade". 

(Setelah itu, dia pun bertanya, bertanya kepada emaknya, 
"Di mana, Mak, ayah," katanya--"Mana ada ayahmu, 
ayahmu tak ada," jawab ibunya--" Ah mustahil, Mak, ayah 
tak ada. Ayah pasti ada, " katanya . "Kucing, binatang­
binatang saja ada induknya. Dari mana asalku sehingga tak 
punya ayah?" katanya. "Aku akan pergi mencari ayah . 
Buatkan aku, Mak, ketupat tujuh buah, air tujuh garung." -­
"Jangan, Nak, kamu tak punya ayah. Ke mana kamu akan 
mencari ayahmu?" kata ibunya -- "Ah mustahil , Mak. 
Binatang-binatang semua ada induknya, masa aku tak 
punya," katanya.) 

Mencari ayah atau menelusuri asal-usul merupakan satu motif yang 
lazim dalam teks-teks sastra lisan (Melayu) Sambas. Bagi Si Gentar 
Alam, kejelasan ayah dan asal-usul dirinya berfungsi melegitimasikan ke­
hadirannya sebagai satu tokoh yang luar biasa . Pada satu sisi , usaha iru 
secara tidak langsung berfungsi memulihkan nama baik ibunya yang telah 
tercemar dan, pada sisi lain, mengeksplisitkanjati diri ayahnya. Realisasi 
dari keinginan Si Gentar Alam mencari ayahnya merupakan peristiwa 
yang memisahkan unit awal dan unit tengah. 

Unit tengah dibina oleh serangkaian peristiwa yang berfungsi 
mengeksplisitkan keunggulan Si Gentar Alam. Dalam rangka fungsi ter­
sebut, unit ini terbagi menjadi dua substruktur. Substruktur pertama ber­
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fungsi mencetak citra Si Gentar Alam sebagai tokoh pemberani dan sakti. 
Dengan demikian, fungsi struktur ini adalah mengeksplisitkan fungsi unit 
awal. Selanjutnya, substruktur kedua mencetak citra ayah Si Gentar 
Alam, yang kelak diketahui bemama Raja Muda. 

Pencetakan citra Si Gentar Alam dalam substruktur pertama terlihat 
dari perjalanannya mencari ayahnya. Pad a usia nol tahun, dalam keadaan 
maseh sinjaeran pusatnye Cmasih bergantungan tali pusatnya '), Si Gentar 
Alam berjalan pergi ke satu negeri yang kelak diketahuinya sebagai 
negeri Mesir. Pada tataran mimetik, pemanfaatan negeri Mesir tidak 
gramatikal (Riffaterre, 1978: 3). Akan tetapi, pada tataran semantik, 
negeri itu berfungsi menunjukkan "kebesaran". Hal itu terlihat dari 
pernyataan Si Gentar Alam kepada ibunya dan ayam sabungnya bahwa 
dia akan melawan raja besar. Pemanfaatan negeri Mesir juga berkaitan 
dengan jarak spasial. Fungsi itu ditunjang oleh pemanfaatan angka tujuh 
yang bersifat ritual. Teksnya tidak secara eksplisit menyatakan bahwa 
perj alanan ke negeri Mesir memerlukan waktu tujuh hari tujuh malam. 
Sebaliknya, angka tujuh merujuk pada jumlah bekal yang dibawa, yakni 
ketupat tujuh buah dan air tujuh gayung. Dengan mengeksplisitkan jum­
lah bekal yang dibawa dapat ditafsirkan lamanya waktu yang ditempuh 
untuk sampai ke negeri Mesir. 

Pencetakan citra Si Gentar Alam di negeri Mesir terlihat dari satu 
peristiwa. Dia mampu memikul beras satu karung serta barang-barang 
lainnya. Dia pun dapat berjalan cepat. 

Balik tade dibakale baras tade' siguni, bakale macam­
macam tade ' dan iye. Ka' ye mangke, mangke maseh sinjaer 
pusatnye. "A anak sape to'?" {Maseh eh bukan layaknye 
aturanyebe}. A Jadi, diliatkan data 'ongdi, minta' 
pancongkan abe', ana, be, kayu sibatang na 'nye . Dipikolkan 
sie, dipikolkan sie bawa 'an yeo Baro njangka' to 'be, baro' 
sikali liat leh . Ne' Aldingbe, se age', bedasap ilang, "Ya, ke 
mane boda ye tang dise'?· papar Na' Akinye care 'eng. Rase 
ana'lah atinye i, kasallah. 

(Ketika pulang diberi beras segoni, dibekali bennacam­
macam hadiah. Padahal tali pusatnya masih bergantungan. 
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"Anak siapa ini?" Jadi, diperhatikan oleh kakelcnya dia 
minta pancungkan abe', kayu sebatang. Kemudian bawaan­
nya digantungkan di ujung kayu. Baru saja melangkah, baru 
dilihat sekali lagi oleh kakelcnya, sudah tak ada lagi, 
berdesap hilang. "Lo, ke mana anak tadi?" gelagapan 
kakelcnya mencarinya. Kesal rasa hati kakelcnya.) 

Rangkaian peristiwa berikutnya juga ditata dalam rangka mencetak 
citra tokoh iill, seperti yang diceritakan berikut ini. 
(a) 	 Si Gentar Alam mendiktekan keinginannya pada ayam bulu kuning 

yang baru menetas untuk bertarung melawan ayam kakelcnya. 

Laka' ye tade i, ditangkap ayam nang baloman rapus 
bulunyebe, nang maseh bekepiak-piak ye, bulu kuning ye 
[ . . . ] tarns diulunye, 'Ei, " nye ayam kuning, " nye, "kau 
jangan na' mbare" aku malu!" nye. "Aku poko 'nye belawan 
dangan raje basar, "nye. "Poko 'nye kau, "nye, "mun alah, " 
nye, "kau kubunoh kau! Mun nda' alah kau kubare'lah, " 
nye, "a rijaki," nye. "Kau," nye, kate Si Gantar Alam, 
"kala', "nye, "dienye," nye, "mun dienye, mun ratinye na' 
matok kau," nye, "ditalannye," nye, "kau tarik boran 
parutnye, keluarkan dari buriknye. " A ngangguk <ayam > 
kuning yebe, laka diulunye ngan manyan, ngangguk. 

(Setelah itu, ditangkapnya ayam yang belum tumbuh semua 
bulunya, yang masih ciak-ciak, ayam berbulu kuning [ ... ] 
terus dirabuninya dengan kemenyan, "Hei ayam kuning, kau 
jangan memberi aku malu!" katanya "Aku akan melawan 
raja besar," katanya. "Pokoknya, kalau kau kalah, kau 
kubunuh! Kalau tak kalah, kau kuberi rejeki." katanya. 
"Nanti kau," kata Si Gentar Alam, "kalau dia mematukmu, 
ditelannya, kau tarik isi perutnye, keluarkan dari buritnya. " 
Mengangguk ayam kuning iru, setelah dirabuninya dengan 
kemenyan, mengangguk ayam itu .) 



83 

(b) 	 Si Gentar Alam mengalahkan kakeknya dalam sabung ayam dan per­
tarnngan. 

Sabar, Data', "jinye, "ditunggu dolo, "jinye . Ka' ye nda' 
lama ' dah keluar dari burikng. Sinjaer dienye mbawa' boran 
parutnye ta', keluarkanye ayam Raje yeo A dah, "Data'," 
jinye, "capat pisa '" Data', capat, " nye. "Ayam Data ' 
mati. " Tarus dipotong, Die pun dah gaiye jua', milaskan 
karis tade nampar dade. 

"Adah, " jinye, "kau mbare' aku malu!" nye. Bah, tarus aja' 
ditangkapnye jambulnye, dihampaskannye datang ke batu 
ampar cuca 'ang ye, tipatak, nda 'an nampak. Ke batu ampar 
numbe siage' jaah Ne' Akinye matakkan Si Gantar Alam. 
Tarus muncal dienye, dah tangkapnye Ne 'Nne Akinye, 
dilantangkannye ke langit ijau sampai tujah < lapis> , 
Dise 'nang beralahan. 

("Sabar, Datuk, tunggu dulu," katanya. Setelah itu tak lama 
kemudian, keluar dari buritnya. Bergelantungan isi perut 
ayam raja ditarik ayam Si Gentar Alam. "Datuk, cepat 
pisau, Datuk, cepat, ayam Datuk mau mati. " katanya. Terns 
dipotong. Dan Raja Alam pun begitu juga, mengelus-ngelus 
anak keris, memukul-mukul dada. 

"Aduh, kau mempermalukan aku!" kata kakeknya. Hah, 
terns saja ditangkapnya jambul Si Gentar Alam dihempas­
kannya . Sampai ke batu ampar cucunya, terbenam, tak 
tampak. Sampai ke batu ampar sana, selagi jauh kakeknya 
membenamkan Si Gentar Alam. Kemudian muncul dia terns 
ditangkapnya kakeknya. Sudah ditangkapnya kakeknya 
dilantungkannya ke langit hijau sampai lapis ke tujuh . Tak 
ada yang kalah salah seorang.) 

Dalam garis cerita (Rimmon-Kenan, 1986: 16), puncak pencetakan 
citra Si Gentar Alam terdapac dalam saru peristiwa, yakni menginden­
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tifikasi ayahnya. Sejumlah anak pejabat negeri mengaku sebagai ayah Si 
Gentar Alam karena hendak mempersunting ibunya. Akan tetapi , Si 
Gentar Alam justru memilih orang tua bertubuh kotor . 

[ ... J Nang ayahnye dari kayangan numbe pakai baju burok, 
silawar burok, songko ' burok. Dicungkeran yo, e tiang 
aturan cungkeran tiang ye die dudOkng, di ujong tiang sikali 
tarub yeo [ ... J Miskin, die molah miskin. Tue age, puteh, 
uban. fa' dah badan kotorlah udah, nda 'an sirupe manusie 
rupeebe, jaoh dari urang gaiye. [ . .. J "Ito' di nang ayahku, " 
nye. 

([ .. . J Adapun ayahnya dari kayangan duduk di sana pakai 
baju buruk, seluar buruk, songkok buruk. Di pojok, di 
pojok tiang duduknya, di ujung tarub . [ . . . ] Miskin, dia 
menyamar menjadi orang miskin. Tua lagi, rambutnya putih, 
ubanan . Badannya pun kotor, tak seperti orang lain, jauh 
dari selayaknya [ .. . J Inilah ayahku," katanya .) 

DaIam substruktur kedua, fungsi yang dapat ditarik dari rangkaian 
peristiwanya mengacu pada ayah Si Gentar Alam. Fungsi dalam sub­
struktur ini bertalian dengan fungsi yang terdapat pada substruktur per­
tama . Dapat dikatakan bahwa rangkaian peristiwanya sekaligus pula ber­
fungsi mengukuhkan citra keunggulan anaknya . 

Sebagai unsur tokoh yang menurunkan tokoh unggulan, Raja Muda 
sendiri juga adalah tokoh yang unggul. Dia adalah manusia kayangan. 
Ketampanannya melebihi kecantikan istrinya: bukan age bagusnye Raje 
Mude, bagus age 'dari putri yebe, labehan bagusnye ye Ctak kepalang 
tampannya Raja Muda, lebih bagus dari sang putri'). Berkat kesaktian­
nya, Raja Muda dapat menyaluti air ludah orang yang menghinanya tanpa 
diketahui oleh orang yang bersangkutan. 

Kan age'lah dihinenye urang tade sibuahan nargi yeo Ade 
nang beludah, disalute 'englah na 'ang Leh ayahang, fa' 
nda 'an nampak lehnye, leh kite to 'be. Kite beludah sito', 
diambe 'eng leh ayahnye di sinun. Disambutnye, sambutnye, 
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sambutnye. Sampai siember aie' ludah urang to', ludahkan 
die [. . .] 

(Maka, menjadi bahan hinaan orang sebuah negeri . Ada 
yang meludah, hanya disaluti oleh ayahnya . Tetapi yang me­
ludah tak tahu, kita tak dapat melihatnya . Kita meludah di 
sini, diambil oleh ayahnya di sana . Disambutnya, disam­
butnya, disambutnya . Sampai seember air ludah orang, me­
ludahi dia [ . . . J) 

Pemanfaatan air ludah bertalian dengan kepercayaan tradisional 
masyarakat Melayu. Akan tetapi, di siill ludah merupakan simbolisasi 
penghinaan. Penghinaan itu merupakan ujian terhadap tingkat kesaktian 
Raja Muda . Dengan kata lain , semakin banyak orang yang menghina 
dirinya , semakin tinggi citra kesaktian yang dimilikinya . 

Kesaktian iru bertalian pula dengan moralitas sebagaimana terlihat 
dari dua peristiwa, sebagai berikut. 

(i) 	 Raja Muda tidak kecewa diperlakukan sebagai rakyat biasa ketika 
dikawinkan dengan ibu Si Gentar Alam. 

A Jadi, bagai kitelah na 'ang, dikasaie tolen tade na 'ang. 
Ma'LOmlah urang dah tue, ja' bukan pantar, bukan ano 'ye, 
pantar putri . Dikasaie to/en, nda 'an sisuai. Dah hine' urang 
tolen. 

(Jadi, hanya diperlakukan seperti kita, orang biasa, hanya 
diberi kasai. Maklumlah sudah tua, bukan pantaran Tuan 
Putri. Maka, hanya diberi kasai, tak sesuai sehingga menjadi 
hillaan orang-orang.) 

(ii) Raja Muda menegur istrinya dengan halus ketika mengetahui istrinya 
membakar sarungnya, padahal masa inisiasinya belum selesai. 
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Ka' ye digarake'eng, "De' Purn, 0 ... De' Putri. mane 
sarongku?" nye. Begagarlah to' nda' berani na' madah­
kannye. Ka' ye lama '-lama gaiye. "Ealah. De' Putn. " nye, 
~sagalng kau, "nye, "Baloman sampai tapa 'an, "nye, "aku," 

jinye. "dah kau bakar, • jinye. 

(Kemudian digerakkannya. "Dik Putri. 0 ... Dik Putri. mana 
sarungku?" tanyanya. Ketakutan Tuan Putri, tidak berani 
mengatakannya. Kemudian. "OaJah, Dik Putri, teganya 
kamu, " katanya. "Belum pungkas tapaku sudah kamu 
bakar," katanya lagi.) 

Unit akhir teks ini ditandai dengan penobatan Raja Muda menjadi 
raja di negeri Mesir. Peristiwa itu menutup peran Si Gentar Alam. 
Dengan kata lain, peran Si Gentar Alam daJam garis utama cerita ber­
akhir sampai pada identifIkasi ayahnya. Hal itu adaJah dalam rangka 
fungsi sebagaimana disebutkan di atas. Pengisahan yang terfokus pada 
masa kecilnya mencetak citra dirinya sebagai tokoh kecil yang sakti. 

3.3.2.2 Intertekstualitas Teks Raje Ngalam dengan Teks Si Gantar 
A/am 

Unsur cerita SGA relatif menunjukkan kesamaan dengan RN. Kesamaan 
itu, antara lain. terlihat dari proses kelahiran Si Gentar Alam sebagai ha­
sil hubungan antara tokoh ibu dan Raja Muda. Raja Muda berasal dari 
kayangan. yang turun ke dunia dengan wujud kucing (metamorfosis) ber­
bulu putih. Sebagai akibatnya. unsur tokoh ibu diusir dari negeri Mesir. 
Ketidakjelasan unsur ayah atau rama itu menyebabkan Si Gentar Alam 
dan Raja Alam berusaha menelusuri asal-usul orang tuanya. 

Garis utama cerita SGA mengacu pada pencetakan citra masa kecil 
Si Gentar Alam. sedangkan RN mengacu pada tujuh unsur tokoh keturun­
an Mambang Kuning. Rangkaian peristiwa yang mencetak citra Raja 
Alam (RN) dieks-ploitasi secara biografis dari masa kecil hingga masa tua. 
Perbedaan yang mencolok itu menunjukkan bahwa SGA merupakan satu 
teks individuaJ, bukan eksemplar RN. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa di daJam SGA terdapat unsur 
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struktur RN yang diteladani (relasi positif), ada juga yang tidak (relasi 
negatif). Kedua bentuk relasi itu tentulah mengemban fungsi bagi sig­
nifikasi tekstualnya. 

3.3.2.2.1 Relasi Positif: Supremasi Si Gantar Alam 
Supremasi Si Gentar Alarn terlihat dari dua motif yang menyebabkan 
munculnya sejumlah peristiwa, yang pada akhirnya berfungsi mencetak 
citra dirinya, yakni asal-usul dan sabung ayarn . 

Kedua teks mengeksploitasi motif ini secara intensif. Raja Alarn 
(RN) dan Si Gentar Alarn (SGA) sarna-sarna meninggalkan rumah untuk 
menelusuri asal-usul dirinya dan nenek moyangnya. Akan tetapi, dalarn 
rangka fungsi, Raja Alam melakukan penelusuran dalarn umur tiga tahun, 
sedangkan Si Gentar Alarn dalarn usia nol tahun. Perbedaan umur ini me­
nimbulkan perbedaan citra kedua tokoh tersebut. Raja Alarn tercitra se­
bagai tokoh pemberani, sedangkan Si Gentar Alarn tercitra sebagai tokoh 
luar biasa. 

Dalarn rangka menelusuri asal-usul dimanfaatkan motif sabung 
ayam. Sebagaimana halnya aspek umur , di sini pun citra Si Gentar Alam 
terkesan lebih superior daripada Raja Alarn. Terdapat sejumlah faktor 
yang membedakan tingkat superioritas itu. 

Pertarna, kedudukan tokoh yang dilawan. Si Gentar Alarn dan Raja 
Alarn melawan tokoh yang berbeda, baik dari aspek umur maupun 
kedudukannya. Raja Alarn menyabung ayarn rnelawan uaknya, sedangkan 
Si Gentar Alarn melawan kakeknya, seorang raja besar, Raja Mesir. 

Kedua, jenis ayarn. Raja Alarn dan Si Gentar Alam sarna-sarna 
rnernanfaatkan ayam yang masih kecil. Si Gentar Alarn rnemilih ayam 
kuning yang bel urn tumbuh semua bulunya, sedangkan Raja Alam rne­
rnanfaatkan anak ayam . Warna kuning ini rnerniliki makna sakral (Skeat, 
1965: 51) . Sakralitas warna ini juga dimanfaatkan sebagai salah satu 
nama marnbang, ialah Marnbang Kuning, yang disebut pedande' dalarn 
eksordiumnya. Pawang Books (dalam Skeat, 1965: 582) rnenyebutkan 
bahwa Mambang Kuning tercipta dari darah Ular Sakatimuna yang mem­
belit bumi. Jadi, perbedaan warna bulu ayarn di sini menunjukkan per­
bedaan tingkat kesaktian juga. 

Ket iga, peran dan kedudukan ayarn . Si Gentar Alam merabuni 
ayamnya dengan kemenyan pada pukul dua belas malam. Dia juga rneng­
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indoktrinasi ayamnya agar memenangkan pertarungan melawan ayam raja 
besar. Sebaliknya, Raja Alarn tidak melakukan hal itu. Raja Alarn me­
lengkapi ayamnya dengan taji dari duri pohon limau yang diikat dengan 
serat pohon keladi . Kemenangan ayarn Si Gentar Alarn adalah berkat 
usaha ayarn itu sendiri. Sebaliknya, Raja Alarn meminta bantuan 
Marnbang Kuning ketika ayamnya ditelan ayarn Awang Danna yang 
besarnya seperti karnbing . 

Keempat, nilai taruhan. Raja Alarn akan membayar kekalahannya 
dengan menjadi milik (baca: anak angkat) Awang Danna. Sebaliknya, Si 
Gentar Alarn dengan tegas menyatakan kepada ibunya bahwa dia akan 
membayar kekalahannya dengan jiwanya, sebagaimana terlihat dalam 
kutipan berikut. 

Laka' mbakar marryan tade' "0.. .,Ma', pilehkan ayam ku­
ning, Ma' aku sdk na' belawan dengan Datd . " -- "Hai, " 
nye, "alaM, " nye ', "mati kite, "nye. "Usah! Kite td', " nye, 
"urang hine," nye, {ao' urang miskin} , "mane kau na' 
mbayarnye, " -- "Jiweku, Ma', "nye, "poko 'ong kubayarkan 
td'," nye, Menangis tade' uma'ang. 

(Setelah membakar kemenyan, "Mak, pilihkan ayarn kuning 
Mak, aku besok akan menyabung ayarn melawan raja " -­
"Aduh, mati kita! J angan! Kita ini orang hina , orang 
miskin," kata emaknya, "dengan apa kau akan membayarnya 
-- "Jiwaku, Mak," katanya, "jiwaku taruhannya," menangis 
emaknya. 

Dengan perbedaan itu jelaslah bahwa peristiwa yang relatif sarna 
di antara kedua teks itu memiliki fungsi yang berbeda satu sarna lain. De­
ngan demikian, makna keseluruhan teksnya pun menjadi berbeda pula . 

Dalarn kedua teks, Si Gentar Alarn dan Raja Alarn memiliki sifat 
dan peran yang relatif sarna. Keduanya lahir dari rahim seorang ibu yang 
diusir dari pusat kerajaan karena dihamili oleh unsur tokoh dari kayang­
an . Keduanya melakukan penelusuran asal usul dirinya dan nenek mo­
yangnya. Dalarn rangka usaha itu, keduanya bertualang sarnpai ke negeri 
besar, menyabung ayarn, dan bertarung melawan raja. Apabila ditem­
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patkan dalam model actantial (Greimas Rimmon-Kenan, 1986: 34), maka 
Raja Alam adalah juga Si Gentar Alam. 

Supremasi Si Gentar Alam untuk sebagian dapat dipandang sebagai 
bentuk intensifikasi RN. Salah satu contohnya terbaca sebagai berikut. 

A jadi, dilihatkan datdongdi. Minta' pancdngkan abe', 
ano 'be, kayu sibatang na 'nye. Dipikdlkan sie dipikOikan sie, 
bawa'an yeo Bard jangka' to'be, bard' sikali hat leh Ne ' 
Akiingbe, se age', bedasap ilang. "Yo, ke mane boda' ye 
tang dise '? " Papar Na ' Akinye care 'eng . Rase ano'lah 
atinye, kasallah. 

(Jadi, diperhatikan oleh kakeknya . Minta potongkan abe', 
kayu sebatang . Dipikulkan ke sebelah kiri, dipikulkan ke 
sebelah kanan, dia membawa bawaannya. Baru saja me­
langkah, sekejap, dilihat oleh kakeknya sudah tak ada, ber ­
desap hilang. "Lo, ke mana anak itu tadi, kok sudah tak 
ada?" Bingung kakeknya mencarinya, kesal hati kakeknya.) 

Dalam konteks RN, pengeksploitasian itu merupakan satu kemung­
kinan lain bagi siginifikasi tekstualnya . Dengan "meminjam tenaga" 
(Junus, 1996b: 7) SGA, pembaca mendapatkan makna penuh RN. Seba­
liknya, dengan latar pengalaman baca RN, makna penuh SGA pun dapat 
diperoleh. 

3.3.2.2.2 Relasi Negatif: Biografi 
3.3.2.2.2.1 Biografi Si Gantar Alam 

Telah dikatakan bahwa teks ini terdiri atas dua substruktur. Rangkaian 

peristiwa dalam substruktur pertama mencetak citra Si Gentar Alam. 

Akan tetapi, kehidupannya tidak dieksploitasi secara biografis sebagai­

mana Si Raja Alam dalam RN. Perannya dalam garis utama cerita ber­

akhir setelah dia menemukan ayahnya. 


Penekanan pada masa kecil itu berada dalam rangka fungsi , yakni 
mencetak dirinya sebagai tokoh kecil yang luar biasa. Oleh sebab itu, 
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pencetakan citra keunggulan itu tidak memerlukan waktu lama, tetapi 
dalam waktu singkat. 

3.3.2.2.2.2 Nama dan Asal-Usul Dayang Dandi 
Dalam rangka fungsi, nama tokoh ibu yang melahirkan Si Gentar Alam 
tidak dinyatakan secara eksplisit. Berdasarkan data tekstualnya, dia ada­
lah anak raja Mesir. Dia diusir dari negerinya sebagairnana terlihat dalam 
kutipan berikut. 

[ ... ] Diliatu amasnye /eh uma'ang. -- "Usah, Nong," nye, 
"kau, " nye. "Dari mane tiFe?" jinye. -- 70 '/ah, " nye, 
"belawan dangan Raje, " nye. Dah tigagak uma 'nye yebe, 
amasnye simpurong labu ye, dah ano', ayahang ye tade ye, 
dah kanal amasnye. Kan age '/ah die kesusahan Inda '/ah die 
aturan na' batik yebe. 

([ ... ] Dilihat emas itu oleh ibunya. -- "Jangan, Nak!" seru 
ibunya. "Dari mana kamu dapatkan ini semua?" -- "Inilah, 
aku bertarung melawan Raja," jawabnya. Maka, berdebar 
ibunya, kenaI ibunya dengan emas ayahnya satu tempurung 
labu. Susah hati ibunya sebab dia telah bertekad tidak mau 
lagi kembali ke negerinya.) 

Pernyataan yang digarisbawahi secara implisit menyatakan bahwa 
ibu Si Gentar Alam pernah diusir. Dia bertekad tidak akan kembali lagi 
ke negerinya. Oleh sebab itu, melihat emas milik ayahnya dibawa oleh 
Si Gentar Alam, dia cemas. Dia yakin bahwa ayahnya akan menjemput 
dirinya karena (telah) mengetahui bahwa Si Gentar Alam adalah cucunya. 

Data tekstual tidak mengindikasikan (blank) (lser, 1980: 15, 1987 : 
182--183) sebab-sebab pengusiran itu. Meskipun demikian, berdasarkan 
schematic composition (Sweeney, 1980: 39) dapat diperkirakan bahwa 
repertoire yang tidak dimanfaatkan itu adalah sebagai (a) pengusiran yang 
disebabkan karena kehamilan di luar perkawinan, (b) laki-laki yang 
menggaulinya adalah tokoh kayangan yang bennetamorfosis menjadi 
seekor kucing putih, dan (c) hubungan seksual itu terjadi di luar 
kesadaran ibu Si Gentar Alam. 
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Di sini jelaslah bahwa kompetensi kesastraan pembaca dibutuhkan 
untuk menutup blank (Culler, 1977: 130). Dengan cara demikian, komu­
nikas i kesastraan dapat berlangsung (Iser, 1987: 183) 

Dalam kajian ini ibu Si Gentar Alam disebut sebagai Dayang Dandi 
hipotetis . Transforrnasi asal-usul Dayang Dandi (anak Raja Paik) menjadi 
Dayang Dandi hipotetis (anak Raja Mesir) berfungsi bagi signifikasi 
teksrualnya . Dengan memanfaatkan nama negeri yang rajanya adaJah raja 
besar. Dayang Dandi hipotetis memperoleh citra sebagai anak raja besar 
pula . Kecantikan anak raja besar itulah yang diperkirakan menjadi satu 
faktor yang mendorong tokoh kayangan turun untuk mengawininya. 
Dengan demikian, keunggulan yang dimiliki Si Gentar Alam merupakan 
pertemuan antara darah keturunan anak raja besar itu dan darah makhluk 
kayangan . 

3.3.2.2.2.3 Nama dan Asal-Usul Raja Muda 
Dalam RN, ayah Raja Alam adaJah Raja Sentang Muda, anak Mambang 
Kuning , yang turun ke dunia sebagai kucing berbulu putih . Pada unit te­
ogah substruktur kedua, SGA menyatakan bahwa ayah Si Gentar Alam 
adalah Raja Muda. Dengan meminjam tenaga (Junus, 1996b: 7) RN dapat 
diperkirakan bahwa tokoh inilah yang bertindak sebagai bidan yang me­
nolong per alinan Si Gentar Alam. 

Sebagaimana hal nya Dayang Dandi hipotetis, identitas diri dan 
biografi Raja Muda pun tidak dieksploitasi . Fenomena itu berfungsi men­
ciptakan misteri bagi Si Gentar Alam perihal orang tuanya . Oleh sebab 
itu, begiru lahir Si Gentar Alam berusaha mencari tahu jati diri ayahnya 
dan sebab-sebab mengapa ibunya berada di tengah hutan. 

3.3.3 Teks Dayang Dandi 
3.3 .3.1 Teks Dayang Dandi sebagai Satu Struktur 

Wacana naratif DD terdiri at as tiga unit, yakni awaJ, tengah, dan akhir. 

Unit awal ditandai oleh satu deskripsi singkat mengenai dua unsur tokoh, 

Dayang Dandi dan Sari Panji, yang sudah dipertunangkan sejak kecil 

oleh kedua orang tuanya. Ketika dewasa Dayang Dandi dipingit di mah­

Iigai di tengah padang , sedangkan Sari Panji sejak keeil hingga dewasa 

bertapa d. atas pohon pisang . 
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A, jadinye tade ye, jadinye [aka ' gaiye, anak yebe maseh 
kacik yeo dah ditunangkan dangan Sari Panji. Nang Sari 
Panji to', dari kacik sampai ke basar betape di atas pisang 
di bawah jantong tade' ye [ ... ] 

(Jadi, semenjak kecil anaknya itu sudah dipertunangkan 
dengan Sari Panji. Adapun Sari Panji itu, dari kecil hingga 
dewasa bertapa di at as pisang di bawah jantung [ ... J) 

Dengan adanya deksripsi itu, maka unit awal ini mengemban fungsi 
(a) mempersiapkan citra Dayang Dandi dan (b) mempersiapkan citra Sari 
Panj i . Kedua fungsi itu direalisasikan dalam unit tengah . 

Fungsi unit tengah pertama dibina oleh serangkaian peristiwa, yaitu 
(a) Dayang Dandi dihamili oleh unsur tokoh kayangan yang tu run ke 
dunia menyamar sebagai kucing berbulu putih, (b) Dayang Dandi diusir 
dari istana dan ditempatkan di tengah hutan karena tidak mau mengakui 
perbuatannya, (c) unsur tokoh kayangan yang diketahui bernama Raja 
Sinaran Bulan berniat mengawini Dayang Dandi, tetapi ditolak Dayang 
Dandi, dan (d) Dayang Dandi memberikan anak yang dilahirkannya, 
yang semula telah diasingkannya, kepada Raja Sinaran Bulan. 

Peristiwa pertama terjadi di luar kesadaran Dayang Dandi seba­
gaimana terlihat dari cakapan antara Dayang Dandi dan ibunya. 

Tanya 'kannye. "Dangan sape, "nye, "kau bebuat?" nye. Ka ' 
ye dise'Lah, nda' tau dangan urangnye. Barang ja' nda ' 
dilade tade' ye, nang ade na 'ang cume kucing puteh 
besuns6ng bulu naik ke metigainye, /lang Laing dise '. 

(Ditanya oleh ibunya. "Dengan siapa kamu berbuat?/I 
Dijawab Dayang Dandi tak ada, dia tak tahu siapa orangnya . 
Sebab dia dalam keadaan tak sadar. yang ada cuma kucing 
putih sunsong bulu naik ke mahligainya, yang lain tak ada.) 

Ketiga peristiwa berikutnya memiliki kesamaan makna, yakni ke­
kerasan watak Dayang Dandi. Dayang Dandi rela diusir dari istana. 
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Demi harga diri yang telah tercemar, Dayang Dandi menolak lamaran 
Raja Sinaran Bulan. Dia bahkan tidak bersedia memelihara anak yang di­
Jahirkannya karena bukan merupakan kehendaknya. Semula Dayang 
Dandi "membuang", dalam arti, menempatkan anak itu di luar pondok, 
sebagairnana terlihat dari kutipan berikut. 

[ ... ] cukup bunting simbelan bulan sipul6h ari, beranak. 
Beranak tade' ye di/ayah teh Ma' [nang anaknye, [ ... ] 

([ ... ] setelah hamil sembilan bulan sepuluh hari, melahirkan, 
melahirkan anak, tetapi anaknya dibuang oleh Mak lnang, 
[. . . ]) 

Dalam peristiwa berikutnya dinyatakan bahwa anak itu diberikan 
Dayang Dandi kepada Raja Sinaran Bulan, ketika tokoh itu datang hen­
dak mengawininya . 

Ka' ye dipagie' eng tade' ye, na' miarekanyelah, barang die 
dah bunting lahang ye, tapi Dayang Dandi nda' mao', A 
jadinye, anaknyelah diano 'kan ke die ye, < dibare 'kan > , 
yang di/ayahang tade ye. 

(Setelah didatanginya, Raja Sinaran Bulan menyatakan 
hendak memperistri Dayang Dandi karena dialah yang 
menghamili Dayang Dandi , tetapi Dayang Dandi tak mau . 
Kemudian hanya anaknyalah yang diberikannya, yang se­
mula telah dibuangnya.) 

Atas kesamaan maknanya, ketiga peristiwa itu dapat ditempatkan 
di bawah satu label, yakni harga diri. 

Dalam rangka fungsi , kekerasan watak Dayang Dandi masih di­
eksploitasi dalam rangkaian peristiwa selanjutnya. Dayang Dandi meno­
lak ajakan orang tuanya dan Sari Panji untuk kembali ke istana . 
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A laka' gaiye tade' ye, sampai die dangan lama 'ang, jadinye 
die tade ' ye Idiam diambe '. Dibawa 'kan jumpane amas tade' 
yebe. Ka' ye caca '-caca' Selamat, "E ... Ma' Inang. " -­
"Ape, Lamat?" -- A jadinye, jinye, "Dato' nyuroh e Ma' 
Inang pagi ke balai dangan Dayang Dandi. " -- "Inyanlah, " 
nye, "Lamat ?" -- "Apelah gunenye, "nye, "age' aku?" nye. 
"Aku nda' age' pakai ditaroh di dalam nargi, " nye. -- linye, 
"To' perentah Sari Panji." -- "Walaupun, " nye, "Sari 
Panji, "nye, "merentah e kita', .. jinye. "Aku nda'lah age, " 
nye jadinye ye, "na 'balik. Idupke matike, "jinye, "aku dah 
di silo, " nyekate Dayang Dandi. 

(Setelah begitu, sedang-sedang lamanya, Dayang Dandi 
hendak diajak kembali ke dalam negeri. Dibawakanjumpana 
emas. Maka, berlari-lari Selamat, "Hai ... Mak Inang." --­
"Ada apa, Selamat?" -- Kata Selamat, "Datuk menyuruh 
Mak Inang pergi ke balai bersama Dayang Dandi." -­
"Sungguhkah, Selamat?" -- "Tetapi apatah gunanya lagi 
aku?" jawab Dayang Dandi. "Aku tak berguna tinggal di 
dalam negeri," katanya lagi. -- Kata Selamat, "Ini perintah 
Sari Panji." -- "Meskipun Sari Panji yang memerintah 
kalian." jawabnya, "aku tak mau kembali Iagi. Hidup atau 
mati aku akan tetap di sini," tegas Dayang Dandi.) 

Oleh karena kekerasan wataknya itu. Sari Panji membawa Dayang 
Dandi pulang ke istana dengan cara paksa sebagaimana terlihat dalam 
kutipan berikut. 

A laka'iye dah masok die ke dalam, jinye, "Hai," nye, 
"Ade 'ku, "nye, "Dayang Dandi, "nye, "baiklah kite balik ke 
dalam nargi, " a kate die nye -- linye, "Apelah, " jinye, 
"gunenye age aku, "jinye, "na' dibawa' ke dalam nargi, " 
nye. "Maneke," nye, "age' ibu dan rame," nye "na' 
mengacongkan ukenye, "nye, "ke dalam nargi, " nye. Ajadi, 
"E, "jinye, "soal iye, "nye, "janganlah kau pikerkan age', " 
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nye. "Akulah, "jillye "tanggungan ana 'ong, "jinye. Laka' iye 
dipaksenye Uh Sari Panji tade' yeo "Kalau kau, "nye, "nda 
mao' na' pagi, "nye, "turun, Ma' lnangr 

Ka' iye diulorkan tangga '. ladi, didokonglah mbawa 'ang 
tade' yeo Dayang Dandi bawa 'ang turun pakai tirabang. Die 
mbawa' /se ana yebe. Sari, e, Sari Panji mbawa' Dayang 
Dandi yeo Dibawa 'ang tirabang tade' silalu datang kelme 
ano 'ong, ke astanenye. 

(Setelah masuk ke dalam, kata Sari Panji, "Wahai Adikku 
Dayang Dandi, marilah kita kembali ke dalam negeri." -­
Jawab Dayang Dandi, "Apatah gunanya lagi aku akan di­
bawa pulang ke dalam n<::geri. Ke manakah lagi ibu dan 
rama hendak memalingkan mukanya di dalam negeri." -­
Kata Sari Panji, "Sudahlah, soal itu janganJah kaupikirkan 
lagi. Aku yang akan menanggungnya . " Setelah itu, dipaksa 
oleh Sari Panji. "Kalau kamu tak mau pergi," kata Sari 
Panji, "turun, Mak Inang!" 

Kemudian diulurkan tangga. Jadi, Dayang Dandi dibopong 
oleh Sari Panji. Kemudian dibawa turun sambi! terbang, Sari 
Panj i membawa Dayang Dandi terbang sampai ke istana­
nya .) 

Selain menunjukkan kekerasan wataknya, peristiwa di atas sekali­
gus mencetak citra Sari Panji sebagai tokoh sakti. Kesaktian yang dimi­
likinya itu telah dipersiapkan sejak masih kecil, yang merupakan hasil 
dari pertapaannya di atas pisang di bawah jantung. 

Dalam pada itu, fungsi kedua dibina oleh sejurnlah peritiwa yang 
terjadi di seputar kehidupan Sari Panji. Rangkaian peristiwa itu berfungsi 
mengeksplisitkan kesaktian Sari Panji yang sudah terlihat dalam unit se­
belumnya. 

Sebagai tokoh sakti, Sari Panji dengan segera mengetahui bahwa 
tunangannya d inodai oleh Raja Sinaran Bulan. Oleh sebab itu, Sari Panji 
tidak memutuskan pertunangannya dengan Dayang Dandi meskipun orang 
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tua Dayang Dandi merasa malu dengan keadaan anaknya. 

Jadinye pun luroh lade' yebe dari alas pisang di bawah 
jantong Sari Panji to' die bhape di ano', di bawah pisang 
di alas jantong tade' ye dienye. Jadi, lirajun. Tirajun lade' 
ye dah na 'ano 'lah dienye, ngangal lade 'ye dangan ano' ye 
dipadahkannye Dayang Dandi bunting. 

A jadinye, sampai lama' dangan lama', "Hai, " nye, "Yang 
Pari Yang Duwale, "nye, "bukan aku, "nye, "Anak pako' 
anak rabdng," nye, "< aku > anak Malem Dewe Pari 
Kayangan, " nye. "Aku minta' lurunkanlah, " nye, "Raje 
Sinaran Bulan" tau lapi Sari Panji. 

"Nda 'ke, " nye' "kau supan, nda 'e kau malu, " nye kale ibu 
rame Dayang Dandi yebe nyabul Sari anji ye, "dangan 
tunanganmu, "nye, "dibuntinge" urang?" nye. -- "Aku nda' 
supan, aku nda' malu, " nye. 

(Jadi, turun dari atas pisang di bawahjantung . Sari Panji itu 
bertapa di atas pisang di bawahjantung. Jadi, terjun. Begitu 
terjun langsung saja dia marah mendengar kabar bahwa 
Dayang Dandi telah hamil. 

Beberapa lama kemudian, "Hai Yang Peri Yang Dewata, 
"kata Sari Panji, "bukan aku anak paku anak rebung, aku 
anak Malim Dewa Peri Kayangan. Aku minta turunkan Raja 
Sinaran Bulan." Sari Panji tahu bahwa itu perbuatan Raja 
Sinaran Bulan. 

"Tidaklcah kamu malu, tidakkah kamu supan," tanya ibu 
rama Dayang Dandi menegur Sari Panji, "karena tunang­
anmu telah dihamili orang?" -- "Aku tak malu, aku tak 
supan," jawab Sari Panji.) 
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Tindakan orang tua Dayang Dandi tersebut berfungsi memicu Sari 
Panji agar memutuskan hubungan pertunangan dengan anaknya. Akan te­
tapi, yang terjadi adalah sebaliknya. Sari Panji tidak merasa malu me­
miliki tunangan yang sudah ternoda . Dengan demikian, peristiwa itu 
mencetak citra lain bagi Sari Panji sebagai tokoh yang dapat melihat per­
soalan secara objektif. 

Untuk mengeksplisitkan kesaktian yang diperolehnya selama ber­
tapa, Sari Panji melakukan balas dendam. Pertama-tama dia membunuh 
Raja Sinaran Bulan, kemudian terbang ke kayangan membumihanguskan 
negeri kayangan . Pertarungan yang luar biasa antara Sari Panji melawan 
Raja Sinaran Bulan semakin mengukuhkan citra dirinya sebagai manusia 
sakt i sebagaimana terlihat dalam kutipan berikut. 

A laka' gaiye lade ', sampai die dangan lama 'ang, jadinye 
bar6 'lah die fbe nang beparang lade ye dangan Raje 
Sinaran Bulan dangan Sari Panji. Jadinye, nyinletah dienye, 
Sari Panji ye, kekelai simbanar lade yeo Ujan lumbak, ujan 
canggah lade ye didalangkannye: 

ade nang dalangkan payung, 

ade nang dalangkan ujan, 

ade nang dalangkan tumbak lade ye, 

ade nang dalangkan basi nt6'kan nudonge'eng. 


Bemacam-macamlah lade' ye, beparang yeo A jadinye 
sampai dangan lama 'ang lade, lalu disembatnye dangan 
padang Leh Sari Pallji tade ye, mati Raje Sinaran Bulan. 

(Kemudian, beberapa lama kemudian, berperanglah Sari 
Panji dengan Raja Sinaran Bulan. Men-cime Sari Panji, seru 
dia berkelahi: 

ada yang mendatangkan hujan tombak. 

ada yang mendatangkan hujan canggah, 

ada yang mendatangkan payung, 

ada yang mendatangkan hujan , 

ada yang mendatangkan tombak, 

ada yang mendatangkan besi untuk tudungnya. 
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Bermacam-macamJah senjata mereka untuk berperang. 
Lama-kelamaan Raja Sinaran Bulan disembat Sari Panji 
dengan pedang, maka matilah Raja Sinaran Bulan.) 

Citra yang tercetak di atas menunjukkan bahwa tokoh ini tidak saja 
unggul dalam arti fisik , tetapi juga moral. Dengan lapang dada Sari Panji 
menerima Dayang Dandi yang sudah ternoda. Bahkan, Sari Panji 
bersedia menanggung semua persoalan yang timbul karenanya. 

Daiam unit akhir disimpulkan citra kedua tokoh , ialah Sari Panji 
dan Dayang Dandi sebagai dua suami istri. 

Jadinye tade lalu dikawenkanlah tade yeo Dah manjar­
manjar tujdh ari tujdh malam. Sampai ari tujdh ari tade 
dienye manjar jadinye, dienye pun duddk timbangan. Laka' 
dud6k timbangan tade' ye, suape se adap . Laka' dikasaie ', 
bare doa selamanye, urang pun sujud ke balai. Laka' sujud 
ke balai, urang dah bemakan-makan. [ ... ] Die dah timbOllah 
diam-diaman, suka '-besuka 'an . 

(Kemudian, mereka pun dikawinkanlah. Berpesta tujuh hari 
tujuh malam. Sampai hari ke tujuh berpesta, keduanya pun 
dipersandingkan . Setelah bersanding, disuapi nasi adap. 
Setelah diberi kasai, dibacakan doa selamat, orang-orang 
pun sujud ke balai. Setelah sujud di balai, orang-orang 
menyantap makanan. [ .. . ] Kemudian mereka pun berbulan 
madu, bersenang-senang.) 

Sebagai satu struktur, teks ini tampak memanfaatkan sejumlah 
konvensi sastra Melayu (Sambas) seperti terlihat dari deskripsi pepe­
rangan. Hal lainnya terlihat dari pemanfaatan motif-motif penggerak 
fungsi seperti pingit, perkawinan, dan balas dendam. Meskipun demi­
kian, sebagai teks yang hidup dalam tradisi becente terlihat juga bahwa 
teks ini memuat sejumlah blank (Iser, 1987: 191). Fenomena itu menye­
babkan pembaca harus melakukan pembacaan bolak-balik antara tataran 
mimetik dan tataran semantik. 
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3.3.3.2 Intertekstualitas Teks &je Ngalani dengan Teks Dayang 
Dandi 

Berdasarkan telaah di atas terlihatlah bahwa sebagian unsur struktur DD 
terbaca pula dalam RN. Adanya kesamaan unsur dalam kedua teks itu 
menunjukkan bahwa DD dan RN sama-sama memanfaatkan repertoire 
Iser, 1987: 69) yang hidup dalam budaya Melayu (Sambas). 

Dalam analisis Bab II dikatakan bahwa salah satu unsur tokoh yang 
potensial dan fungsional dalam RN adalah Raja Alam, anak Raja Sentang 
Muda. Dikatakan pula bahwa Si Gentar Alam dalam SGA adalah juga 
Raja Alam dalam RN. 

DD justru memperlihatkan hal yang sebaliknya. Secara eksplisit, 
teksnya tidak mengidentifikasikan unsur tokoh tersebut. Terbaca bahwa 
Dayang Dandi melahirkan seorang anak. Akan tetapi, unsur tekstual tidak 
mengindikasikan jenis kelaminnya. Dilihat dari silsilah kedua orang tua­
nya dapat diperkirakan bahwa anak itu adalah Raja Alam atau Si Gentar 
Alam. Di sini pun, pembaca meminjam "tenaga" RN danlatau SGA untuk 
menafsirkannya (Junus, 1996b: 7). Mengingat tidak dinyatakan secara 
eksplisit, maka dalam pembicaraan di bawah unsur tokoh itu disebut se­
bagai "Raja Alam hipotetis" . 

Bacaan pada teksnya menyebutkan bahwa Dayang Dandi tidak 
kawin dengan unsur tokoh yang mneyebabkan dia hamil di luar perka­
winan. Dayang Dandi justru merupakan tunangan Sari Panji dan ke­
mud ian kawin dengannya. Dalam RN, Sari Panji menduduki posisi mar­
ginal. Sebaliknya, dalam DD, Sari Panji menduduki posisi yang relatif 
sentral dan muncul sebagai tokoh unggulan. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat sejumlah unsur struk­
rur yang sama di antara kedua teks tersebut. Akan tetapi, dalam rangka 
sigrufikasi tekstualnya, unsur itu mempunyai fungsi yang berbeda, baik 
dalam pengertian positif maupun negatif. 

3.3.3.2.1 Relasi Positif 
Relasi positif antarteks terlihat dalam motif cerita. Setidaknya terdapat 
dua motif yang menggerakkan fungsi , yakni perkawinan dan pingit. Da­
lam RN perkawinan mendorong Raja Sentang Muda menggauli Dayang 
Dandi. Motif yang sarna juga terbaca dalam DD, sebagai berikut. 
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/lang kesah iye, timbol tade ye kesah Raje Sinaran Bulan. 
"Bagaimane akalnye to' aku?" nye. Namekan Dayang 
Dandi, " nye kate < Raje > Sinar < an Bulan>, "dise lah 
angkat tindeh bandingnye di dalam nargi bagusnye. " A 
jadinye tade' ye, "Bagaimane akal e aku to'?" 

Turun tade ye ke baroh angin. Turun ke baroh angin tade ye 
dienye tirabang njadi kucing, jadi kucing tade ye, kucing 
puteh tade besungsong bulu. Tingeong-ngeong tade yeo "Ma ' 
lnang, " nye kate Dayang Dandi, "bagusnye kucing, liatlah. " 

(Hilang kisah itu, muncul kisah Raja Sinaran BUlan. "Ba­
gaimana caranya?" katanya. "Sebab yang namanya Dayang 
Dandi," kata Raja Sinaran Bulan, "teramat cantik tiada satu 
pun yang menyamainya di seantero negerinya . Bagaimana 
caranya aku hendak mendapatkannya?' 

Kemudian turun ke bumi. Turun ke bumi, dia terbang 
menjadi seekor kucing, dia menjadi kucing putih sunsong 
bulu. Temgeong-ngeong, temgeong-ngeong dia di bawah 
mahligai. "Mak lnang," kata Dayang Dandi, "lihatlah 
bagusnya kucing itu. ") 

Sebagaimana RN, motif ini didahului oleh satu motif lainnya, ialah 
pingit. Dalam RN, motif ini terbaca secara eksplisit melalui cakapan an­
tara Raja Paik dengan anaknya, sedangkan dalam DD dinyatakan secara 
implisit (Junus, 1996a: 102). Identifikasi motif ini terlihat dad pemisahan 
tempat tinggal, yakni mahligai di tengah padang dengan istana . Dalam 
RN, temp at pemingitan disebut mahligai tinggi. 

3.3.3.2.2 Relasi Negatif 
Relasi negatif antarteks terlihat dari transformasi unsur tokoh dalam 
rangka fungsi tekstual . Transformasi itu menyangkut tokoh Raja Alam, 
Dayang Dandi, Sari Panj i. dan Raja Sentang Muda. Mengingat relasi 
resiprokal unsur tokohnya, berikut dibicarakan tiga tokoh pertama . 
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3.3.3.2.2.1 Kedudukan Tokoh "Raja Alam" Hipotetis 
Peristiwa kelahiran anak Dayang Dandi dalam RN juga dilibatkan dalam 
DD . Dalam RN, anak itu diberi nama Raja Alam. Sebaliknya, dalam DD 
nama diri anak Dayang Dandi tidak dinyatakan secara eksplisit. Meng­
ingat homologi pronomina persona Dayang Dandi dan Sari Panji serta se­
Jumlah peristiwa dalam garis plot RN, maka anak yang tidak memiliki 
identltas itu disebut sebagai Raja Alam hipotetis. 

Lebih dar! sekadar persoalan pronomina persona, sang bayi, Raja 
Alam hipotetis itu, juga disingkirkan, dengan cara diletakkan di suatu 
tempat di luar pondok. Pengasingan itu merupakan sikap penoiakan 
Dayang Dandi terhadap bayi yang tidak diinginkannya. Hal itu kemudian 
diperkuat oleh tindakan Dayang Dandi yang memberikan bayinya kepada 
Raja Sinaran Bulan. Penolakan itu bertalian dengan fungsi signifikasi 
keseluruhan teksnya. Apabila Raja Alam demikian potensial dan fungsi­
onal dalam rangka struktur dan proses signifikasi RN, penyingkiran Raja 
Alam hipotetis dalam DD merupakan usaha penutur (implied author) 
untuk meredam at au menyingkirkan supremasi Raja Alam. Terdapat be­
berapa faktor yang dapat dijadikan dasar penafsiran itu. 

Pertama, dengan tidak adanya nama diri pada sang bayi memberi 
peluang bagi Raja Alam yang dalam rangka struktur bukan saja menjadi 
termarginalisasikan, melainkan juga tersisihkan. Meskipun terdapat 
blank, dapat dikatakan bahwa riwayat Raja Alam hipotetis juga turuc ber­
akhir bersamaan dengan matinya Raja Sinaran Bulan dan tewasnya se­
luruh rakyat negeri kayangan karena dibunuh Sari Panji. 

Kedua, penyingkiran tokoh Raja Alam hipotetis menyediakan pe­
luang yang relatif besar kepada Dayang Dandi. Akan tetapi, persoalannya 
tidak selesai sampai di situ. Teks ini bahkan terlihat mencoba menying­
kirkan supremasi Raja Alam sampai ke akar-akarnya. Bukan saja Raja 
Alam yang disingkirkannya, melainkan juga ramanya, sang penebar 
benih , ialah Raja Sentang Muda, yang dalam DD adalah Raja Sinaran 
Bulan. Adalah benar bahwa wacana naratif ini tidak mengindikasikan na­
ma diri Raja Sentang Muda secara ekspJisit. Akan tetapi, Raja Sinaran 
Bulan tidak lain adalah acteur yang mengisi actant tokoh kayangan yang 
bermetamorfosis menjadi kucing (Greimas dalam Rimmon-Kenan, 1986: 
34). Dengan kata lain, yang berbeda di sini adalah pronomina persona, 
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tidak ada adjektiva ataupun adverbianya, juga tidak pad a fungsinya 
(Propp, 1987: 24). 

Dalam rangka fungsi signifikasi DD, peran dan fungsi Raja Sinaran 
Bulan diminimalisasi, sedangkan peran dan fungsi anaknya, Raja Alam 
hipotetis, dieliminasi. Sebal iknya, unsur tokoh yang dalam RN berada 
pad a posisi marginal atau subordinat zuriat Raja Alam difungsikan secara 
maksimal dan dicitrakan sebagai satu tokoh unggulan. Penolakan leks ini 
terhadap supremasi Raja Alam menunjukkan adanya heroic struggle 
(Bloom dalam Culler, 1981: 87). 

3.3.3.2.2.2 Asal-Usul dan Peran Dayang Dandi 
Dalam teks ini, Dayang Dandi merupakan anak tunggal dari suami istri 
yang secara implisit adalah raja, tetapi tidak disebutkan nama diri, nama 
tempat , ataupun negerinya. Tidak adanya data tekstual mengenai hal ini 
pun dapat dipandang masih bertalian dengan masalah dalam 3.3.3.2.1 di 
atas. Hal itu bertolak belakang dengan RNyang denganjelas menyatakan 
bahwa Dayang Dandi adalah anak Raja Paik dan adik Awang Darma. 

Kehadiran Dayang Dandi dalam DD terlihat dari indikator-indika­
tor karakternya (Rimmon-Kenan, 1986: 59). Dari situ dipahami bahwa 
Dayang Dandi tercitra sebagai satu sosok wan ita berkepribadian kerns 
Dayang Dandi menolak kehadiran Raja Sinaran Bulan atau Raja Alam 
hipotetis. Semula dia juga menolak cinta Sari Panji dan bertekad tetap 
tinggal di tengah hutan sebab merasa telah mencorengkan arang di wajah 
orang tuanya. Akan tetapi. terbaca pula bahwa pada akhirnya Dayang 
Dandi menerima Sari Panj i dan bersedia kawin dengannya. 

Penolakan Dayang Dandi atas lamaran Raja Sinaran Bulan dan 
menerima Sari Panji sebagai suaminya, dalam konteks hubungan antar­
leks merupakan pertentangan terhadap supremasi Raja Sentang Muda dan 
Raj a Alam dalam RN. Dayang Dandi dalam teks ini bukanlah sosok wa­
nita yang cenderung minta dibelaskasihani sehingga posisinya berada dl 
bawah bayang-bayang supremasi Raja Sinaran Bulan. Dalam RN, Dayang 
Dandi terkesan sebagai tulang rusuk Raja Sentang Muda. Dia berani 
memarahi Awang Darma karena di sampingnya terdapat Raja Sentang 
Muda yang telah menjadi suaminya. Akan tetapi, dengan bujuk rayu 
A wang Darma dan kebaikan hati Raja Sentang Muda. Dayang Dandi ber­
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sedia kembali ke istana abangnya. Dalam DD yang terjadi adalah sebalik­
nya. Usaha Sari Panji mengajak Dayang Dandi kembali ke istana orang 
ruanya diIakukan secara paksa. 

3.3.3.2.2.3 Kedudukan dan Supremasi Sari Panji 
Sari Panji merupakan salah saru unsur tokoh yang dieksploitasi secara in­
rens if dalam RN, yakni dalam episode NKam. Rangkaian peristiwa yang 
bertalian secara langsung ataupun tidak langsung dengan dirinya di siru 
mencetak citranya sebagai tokoh unggul di lautan. Peran sebagai tokoh 
unggulan itu dimanfaatkan juga dalam DD. Akan tetapi, kedudukan Sari 
Panji dalam DD menunjukkan perbedaan dengan RN. Sari Panji bukanlah 
tokoh yang unggul di laut melainkan di darat. 

Keunggulan Sari Panji di laut dalam RN, langsung ataupun tidak 
langsung , berfungsi menunjang citra supremasi zuriat Raja Alam. Tokoh 
yang memiliki akses dengan para penguasa di dasar 1aut iru mati dibunuh 
oleh Awang Mega Sakti di Bukit Menrulang. Perkelahiannya di atas da­
ratan menyebabkan kesaktiannya hilang. Sebagai tokoh unggulan, watak­
nya dimanfaatkan oleh Awang Kamarudin . Tokoh ini mengejawantah 
menjadi Sari Panji sehingga dapat mengawini Putri Segala Gundri , 
mnangan Sari Panji. Dengan menguasai tokoh yang unggul di laut, maka 
zuriat Raja Alam menguasai darat , laut, dan kayangan. Dalam konteks 
struktur RN, keunggulan Sari Panj i menjadi subordinat supremasi zuriat 
Raja Alam. 

Dalam DD , posisi subordinat atau marginal iru mengalami trans­
formasi menjadi sentral. Meskipun tidak menduduki posisi sebagai tokoh 
utama--tempat iru diisi oleh Dayang Dandi , dia merupakan tokoh yang 
potensial dan fungsional dalam rangka struktur. 

Rangkaian peristiwa yang menempatkan Sari Panji sebagai salah 
saru unsur yang potensial itu berada dalam rangka fungsi signifikasi teks­
mal. Dalam hubungan antarteks, dominasi dan supremasi di sekitar tokoh 
Sari Panji tampak merupakan pembelaan secara total terhadap dirinya. 
Dalam RN, Sari Panji dibunuh, tetapi supremasinya masih dimanfaatkan 
oleh anak Raja Alam meskipun terbatas pada wadaknya. Sebaliknya, da­
lam DD wadak dan roh Sari Panji ditampilkan secara utuh. Sosoknya se­
bagai manusia unggulan difungsikan untuk meruntuhkan supremasi Raja 
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Alam sampai kepada unsur yang menurunkannya, yakni Raja Sentang 
Muda. 

Dari pembicaraan di atas dapat dikatakan bahwa DD tidak merupa­
kan satu teks yang dijalin secara setia dari teks induknya. Dalam ke­
totalitasannya, teks ini memanfaatkan unsur-unsur struktur RN. Akan te­
tapi, unsur struktur yang dilibatkan itu diramu menjadi satu. Has il ramu­
an tersebut menghasilkan satu teks yang justru bertolak belakang (Iser, 
1987: 69) . Supremasi Raja Sentang Muda dan Raja Alam diruntuhkan 
atau disingkirkan . Sebaliknya, Sari Panji ditampilkan sebagai satu sosok 
tokoh unggulan . Dalam rangka st ruktur , Sari Panji membunuh Raj a Si­
naran Bulan dan merebut Dayang Dandi , yang dalam RN adalah ibu Raja 
Alam. Dengan menguasai Dayang Dandi , yang juga menyingkirkan bayi­
nya , akses bagi terbukanya supremasi Raja Alam menjadi tertutup sarna 
sekali. 

3.3.4 Teks Anak Mayang Susun Delapan Sus un Simbelan di Kayangan 
Anak CueD Si Gantar Alam 

3.3.4.1 Teks Anak Mayang Susun Delapan Susun Simbelan di 
Kayangan Anak CueD Si Gantar Alam sebagai Satu Struktur 

ASKA terdiri atas empat episode. Keempat episode itu merupakan satu 
kesatuan struktur, sebagaimana terlihat dalam gambar berikut. 

Berpegang pada konsep struktur bahwa setiap teks merniliki kebu­
latan dalam dirinya sendiri (Hawkes, 1977: 33), maka pemyataan penu­
tur teks (real author) (Martin, 1986: 135) bahwa masih terdapat enam 
episode yang belum dituturkan (Effendy, 1992: 704) dapat diabaikan. 
Data tekstual yang menunjukkan bahwa ASKA utuh secara struktural 
terlihat dari pemyataan yang terdapat pada bagian awal teks, seperti yang 
terlihat dalam kutipan berikut ini. 

Jadi , lalu, name nye tade ye Raje Sinaden. Jadi, Raje 
Sinaden diam di sibuah nargi, namenye ye nargi Pagar 
Gading . Jadi, Raje Sinanden maseh dalam keada 'an 
bujangan alau jejake, Kernudian, ra 'yal di siluroh Pagar 
Gading iye memang dah cinte kaseh kepade Raj e Sinaden iye 
tade '. Kemudian die meretah, memang sangat adel. 
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A ladi, cume die tade to ' die heran, "Kenape, " jinye, "aku 
to' tang balom bise mencare permaisuri atau istri?" ladi, 
lalu, die pun, Kalah kala' aku dah meninggal dunie 
tamatlah keraja 'anku, " uji kate Raje Sinanden, die ngomong 
sorang tade yeo 

(Ada seorang raja bernama Raja Sinadin. Dia diam di 
sebuah !1egeri. nama negerinya itu negeri Pagar Gading . 
Raja Sinadin itu masih bujangan atau jejaka. Rakyatnya di 
seluruh negeri Pagar Gading teramat cinta dan sayang ke­
pada Raja Sinadin sebab dia memerintah negerinya dengan 
sangat adil. 

Akan tetapi, dia heran, "Mengapa, " katanya, "aku ini belum 
bisa mencari istri atau pennaisuri? Kalau nanti aku 
meninggal dunia tamatlah kerajaanku," kata Raja Sinadin 
bicara seorang diri .) 

Selanjutnya, pada akhir teks terdapat satu pernyataan A bagaiyelah 
ceritenye ("Nah, begitulah ceritanya. '). Pernyataan itu secara ekspJisit 
menunjukkan bahwa cerita anak cucu Si Gentar Alam telah berakhir . 
Pernyataan seperti itu terbaca pada setiap akhir episode. Hubungan yang 
mempertalikan cerita dalam keempat episode itu dalam kebulatan struktur 
adalah unsur garis keturunan. Oleh sebab itu, kemungkinan masih adanya 
enam episode lain bersifat hipotetis dan tidak mempengaruhi kebulatan 
struktur ASKA. Hubungan antara teks ASKA riil dan teks hipotetisnya di ­
sajikan dalam gambar berikut. 

Fenomena episodik ASKA ini sesuai dengan sifat sebagian teks 
Melayu tradisional yang pada umumnya (bennula dan) berakhir secara 
terbuka (Teeuw, 1994: 99) . Jangkauan struktur teks dapat menjadi pan­
jang atau pendek bergantung pada berbagai hal, antara lain, interaksi an­
tara penutur dan penikmat (Lord, 1976: 17; Renoir dalam Foley, 1986: 
103). 

Sebagai satu struktur, ASKA terdiri atas tiga unit, yaitu awal, te­
ngah, dan akhir. Sebagian episode ke-1 merupakan bagian unit awal, se­
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dangkan sebagian episode ke-4 merupakan unit akhir, sebagaimana ter­
lihat dalam skema berikut. 

Keempat episode itu dibina oleh sejumlah peristiwa. Rangkaian 
peristiwa dalam episode ke-l dan ke-2 terpusat pad a unsur tokoh , se­
dangkan episode ke-3 dan ke-4 terbagi pada sejumlah tokoh. Oleh sebab 
itu , bukanlah satu kebetulan apabila penutur teks (real author) menyebut 
keempat episode teksnya sebagai RSin, A BPB, MBJdP, dan MNMA . 
Dengan demikian, skema di atas dapat disesuaikan menjadi simpuJan 
berikut ini. 

Dengan adanya pernyataan penutup dalam setiap episode. maka 
batas pemisah setiap episode relatif tegas . Oleh sebab itu, pemahaman 
lerhadap ASKA dipandang lebih memadai apabila dilihat dari keempat 
episodenya itu. Dalam pembicaraan episode ke-l dan episode ke-4 
dibicarakan pula kedudukan unit awal dan akhir dalam struktur teksnya. 

3.3.4.1.1 Episode Raja Sinadin 

Episode ini diawali dengan satu deskripsi singkat mengenai satu kerajaan 

yang bernama Pagar Gading dan keadaan rajanya, yakni Raja Sinadin. 

Data tekstual secara eksplisit menyatakan bahwa Raja Sinadin adalah raja 

yang dicintai oleh rakyatnya. Akan tetapi, Raja Sinadin hidup dalam ke­

cemasan sebab belum mempunyai permaisuri. Dikhawatirkannya bahwa 

sepeninggal dirinya tidak ada putra yang dapat menggantikan dirinya se­

bagai raja. Kesatuan pernyataan itu merupakan unit awal. Fungsinya ada­

lah mempersiapkan citra Raja Sinadin yang kelak dieksploitasi dalam unit 

tengah. 


Rangkaian peristiwa dalam unit tengah dapat dikelompokkan men­
jadi empat bagian. Setiap kelompok dapat diberi label (Barthes , 1988: 
140; Rimmon-Kenan, 1986: 14), yakni (a) mencari calon permaisuri di 
negeri sendiri, (b) mencari calon permaisuri di negeri lain, (c) persiapan 
pergi melamar, dan (d) perjalanan pergi melamar. 

Berdasarkan kesamaan maknanya , keempat kelompok peristiwa itu 
dapat diberi label "mempersiapkan keturunan" . 

Raja adalah tokoh mulia (Daud , 1989: 86). Oleh sebab itu. Raja 
Sinadin berusaha mencari istri yang sesuai dengan kedudukannya. Gagal 
mencari istri di negerinya sendiri, Raja Sinadin memanfaatkan jasa unsur 
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tokoh telangkai, yakni Mak Wa Si Terus Mata, yang memiliki kemam­
puan supernatural. Fungsi wanita tua itu menunjukkan keseriusan Raja 
Sinadin. Dari tokoh itu diketahui adanya satu wanita cantik. yakni Putri 
Seganda . Untuk membangkitkan citra kecantikan Putri Seganda, penutur 
(implied author) memanfaatkan bentuk stereotip sebagai berikut. 

[ ... ] panau di kaning bintang tujuan, 

panau di tige bintang timambor, 

panau di belakang nage bergiwang, 

panau di langan samut beriring, 

mate siluk menakan-nakan, 

jan alus menjulur kumpai, 

batis kacil memunting padi, 

tarang di dalam nargi ye tade' [ ... J 


([ ... ] panau di kening bintang tujuan, 

panau di leher bintang bertabur, 

panau di belakang naga bergiwang, 

panau di lengan semut beriring, 

mata tajam mengerjap-ngerjap, 

jari halus menjulur kumpai, 

betis kecil memunting padi, 

terang di dalam negeri itu [ ... ]) 


Putri Seganda, anak Datuk Si Gentar Alam, tinggal di Negeri 
Selengkong Minangkabau Minangkasar. Pemanfaatan negeri ini berfungsi 
sakral. Sebabnya adalah negeri itu merupalcan salah satu tempat yang di­
ruju daun pohon jati puaka, di samping Negeri Si Mawar Kiri dan Si 
Mawar Kanan. Pohon itu merupakan satu simbol tradisional yang meru­
juk pad a pus at dunia (Cirlot, 1981 : 347). Ia sudah tumbuh ketika bumi 
tengah berproses membentuk dirinya, sebagaimana terlihat dalam kutipan 
berikut. 

"[ ...JSadang jati puake ye tade, bumi barD na ' ngerumbu', 
laotan barD na' ngerumbung bu16h, jati puake ye dah 
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bealai, dah bedaon dua' alai. Salai < ke > Seiengkong 
Minangkabau Minangkasar dan < salai ke> Seiengkong ke 
Simawar Kere dan Simawar Kanan [ ... ]" 

"[ .. . ] Jati puake to' ampat persagi to' ditunggu oLeh puake­
puake. Jadi, yang di sabalah utare ditunggu ieh puake Nage 
Pala ' Tujoh , di sabalah selatan ye ditunggu oleh Raje 
tadeeng, nang di sibalah timur ye ditunggu Ular IntOk, 
puake Intok. " 

(" [.. . J Adapun jati puaka itu , ketika bumi baru akan 
membulat , lautan baru akan membentuk seperti buluh , jat i 
puaka sudah berdaun, sudah berdaun dua helai . 5ehelai ke 
5elengkong Minangkabau Minangkasar, sehelai ke 5eleng­
kong 5i Mawar Kiri dan 5i Mawar Kanan [ . .. ]" 

"[ ... ] lati puaka itu persegi empat yang dijaga oleh puaka­
puaka. 5udut sebelah utara dijaga oleh puaka Naga Kepala 
Tujuh, di sebelah selatan ditunggu oleh Raja (?) , di sebelah 
timur dijaga Ular Intuk, puaka Intuk. ) 

Negeri tempat Putri 5eganda hanya dapat dicapai oleh kapal Jati 
puaka. Akan tetapi, jati puaka masih berupa pohon yang dijaga para 
puaka . Oleh sebab itu, Raja 5inadin menjadi pesimistis untuk menyunting 
Putri 5eganda. Kepesimisan itu menimbulkan peristiwa lain, peristiwa 
yang mencetak dirinya sebagai raja yang dicintai oleh rakyatnya. Empat 
orang tukang Cina mengajukan diri untuk menebang jati puaka. Dalam 
pandangan para tukang orang Cina, 

"Sabab gaUo, "nye, "hambe Tuanku . BUa hambe Tuanku 
kala' lalu umpameeng mangkat, kame to' sibuah nargi nang 
nyusahkannye . Tapi kalau kame nang mati, nang ampat to', 
paling-paling samut dangan lang au nang mbarikannye. " A 
jadi cerite tukang Cine tade ye [ . .. ] 
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("Sebabnya begini, Datuk Duti Tuanku. Bila Tuanku um­
pamanya nanti mangkat, kami seluruh negeri menyusah­
kannya . Tapi, kalau kami yang mati, yang empat orang ini , 
paling-paling semut dan langau yang mengerubunginya." 
demikian kata tukang Cina itu [ ... J) 

Keterlibatan unsur tokoh tukang Cina itu berfungsi sebagai berikut. 
Pertama, Raja Sinadin dicintai oleh rakyatnya yang terdiri atas beragam 
etnis . Kedua, orang Cina bersedia berkorban demi keselamatan pe­
mimpinnya . Ketiga, memberikan warna lokal bagi teksnya, yakni teks 
yang muneul dari tengah masyarakat Sambas yang sebagian daripadanya 
beretnis Cina (Siahaan, 1994: 44--45). 

Usaha peneetakan citra Raja Sinadin juga dieksploitasi dalam 
rangkaian peristiwa berikutnya: (a) empat puaka penjaga jati puaka meng­
hindar setelah minta disemah terlebih dahulu . Kesediaan menghindar itu 
karena rasa hormat kepada Raja Sinadin, (b) empat tukang Cina mena­
ng is karena tidak berhasil menebang jati puaka , dan (c) Raja Jin turun 
dari pueuk jati puaka kemudian dengan sekejap bersama rakyatnya me­
ngubah pohon jati puaka menjadi kapal jati puaka. 

Pengeksploitasian pohon jati puaka itu sekaligus juga meneetak 
citra Datuk Si Gentar Alam. Dia adalah tokoh keramat. Kekeramatannya 
dieksptisitkan ketika berhadapan dengan Raja Sinadin. Setelah bertunang­
an dengan putrinya, Raja Sinadin wafat karena tulah. Unsur tekstual tidak 
mengindikasikan sebab-sebab terjadinya tulah . Meskipun demikian, jelas­
lah pemanfaatan tulah berfungsi melegalisasikan kepereayaan kepada ke­
ramat hidup (Osman, 1989: 26). 

Akan tetapi , kematian Raja Sinadin berada dalam rangka fungsi . 
Sebelum mengembuskan nap as terakhir, Raja Sinadin mewariskan kapal 
jati puaka beserta seluruh rakyat Pagar Gading kepada Putri Seganda. Pe­
nyerahan itu merupakan suksesi kekuasaan sehingga sang putri memiliki 
kekuasaan penuh atas kapal serta seluruh isinya . Kekuasaan itu difungsi­
kan dalam rangkaian peristiwa berikutnya. Kapal jati puaka menjadi satu 
faktor yang potensial dalam rangka struktur, sebagaimana terbaea dalam 
episode berikutnya . 
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3.3.4.1.2 Episode Adik Bungsu Pinang Beribut 

Rangkaian peristiwa di sini secara langsung ataupun tidak langsung, ber­

talian dengan satu unsur tokoh, yakni Adik Bungsu Pi nang Beribut (se­

lanjutnya: Adik Bungsu) . Dia adalah seorang rakyat Raja Sinadin yang 

memiliki seorang abang sepupu, Pak Tengah Si Limau Dindin (selanjut­

nya: Si Limau Dindin). 


Keterlibatan tokoh ini dalam zuriat Datuk Si Gentar Alam bermula 
dari motif alamat bahwa negeri Selengkong Minangkabau Minangkasar 
akan diserang musuh. Untuk mempertahankan negeri itu, Adik Bungsu 
menuntut ilmu dari Datuk Si Gentar Alam. Setelah mendapatkan kesak­
tian, Adik Bungsu bertapa lagi di Gunung Si Gentak Gentang selama tiga 
tahun untuk menguasai ilmu "jikalau mati masih bisa melawan orang ". 
Gunung Si Gentak Gentang merupakan tempat angker. Dengan demikian, 
unsur latar itu berfungsi sebagai character-indicator (Rimmon-Kenan. 
1986: 60) bagi pencetakan citra Adik Bungsu. 

Untuk merealisasikan kesaktian itu ditata serangkaian peristiwa se­
bagai berikut: (a) Putri Si Rantai Emas, tunangan Si Limau Dindin, dicu ­
lik oleh Pang lima Datuk Raja Manggerai dari negeri Menghamping Besi, 
(b) Bujang Si Tandai Kayu Merah, abang Putri Si Rantai Emas, mat" ter­
bunuh dan negerinya, Negeri Si Mawar Kanan, hancur karena ulah 
Panglima Datuk Raja Manggerai, dan (c) Si Limau Dindin kecewa dan 
meminta Kicau-Kicau Si Elang Laut menjemput Adik Bungsu di Gunung 
Si Gentak Gentang . 

Peristiwa Kicau-Kicau Si Elang Laut membangunkan Adik Bungsu 
dari tapanya dan menunjukkan kesaktian Adik Bungsu, sebagaimana ter­
lihat dari kutipan berikut. 

Kemudian lalu, "E Ade Bungsu Pinang Beribut, bang un ude 

ari to dah siang. Kau dah cukup tapa 'anmu to', dah tige 

taon. " 

Lalu die pun /lalu die pun/ tade' ye maseh nda ' diladeeng. 

Jadi, sampai ye tade diambe puputan. Dipuput mate eng 

tade', menyaLe-nyale padam. Dipuput tade tilingenye to' leh 

Kicau-Kicau Si Alang Laot to' menyale-nyaLe, menyala­

nyala' padam. Dipuput age', diharau lubang idung ye, 

baro' die pun tikanjat. 
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Jinye, ""Ranggas mane nang menimpa' aku, ranting mane 
nang nimpa ' aku, sape nang berani ngirike aku . " 

Kemudian, "Hei Adik Bungsu Pinang Beribut, bangun su­
dab, hari sudah siang, tapa kamu sudah cukup, sudah tiga 
tahun. " 
Akan tetapi, dia masihbeium sadar. Jadi. diambil puputan. 
Dipuput matanya , menyala-nyala padam. Dipuput telinganya 
oleh Kicau-Kicau Si Elang Laut menyala-nyala , menyala­
nyala padam. Dipuput lagi, ditiup lubang hidungnya, barulah 
dia terkejut. 
Katanya, "Ranggas mana yang menimpa aku , ranting mana 
yang menimpa aku, siapa yang berani mengganggu aku." 

Untuk merealisasikan kesaktian itu, merebut kembali Putri Si Ran­
tai Emas dan membunuh Datuk Raja Manggerai, diperlukan kapal jati 
puaka. Putri Seganda bersedia meminjamkan kapal jati puaka dengan satu 
syarat: Adik Bungsu harus mengawininya terlebih dahulu . Dari perka­
winan itu kelak lahir seorang anak yang diberi nama Mat Cale Cerebun. 
Hasil perkawinan antara Si Limau Dindin dan Putri Si Rantai Emas 
membuahkan seorang putra yang diberi nama Raden Sulung . Dalam 
rangka meluaskan supremasi Datuk Si Gentar Alam kelak kedua tokoh 
itu mengawini dua putri kayangan . Hasil perkawinan keduanya juga 
membuahkan dua orang putra, yakni Ahmad dan Muhamad . 

Realisasi dari kesaktian Adik Bungsu terlihat dari peristiwa se­
lanjutnya, yakni kesanggupannya mengambil kembali Putri Si Rantai 
Emas dan membunuh Panglima Datuk Raja Manggerai. Peristiwa ini 
mengakhiri episode ke-2. 

3.3.4.1.3 Episode Mimpi Bulan Jatuh di Pangkuan 
Episode ini dibina oleh serangkaian peristiwa . Fungsi yang dapat ditarik 
daripadanya, ialah (1) mencetak citra supremasi Adik Bungsu dan (2) 
mencetak citra anak-anak Adik Bungsu dan Si Limau Dindin, baik dari 
hasil perkawinannya dengan wanita bumi maupun wanita kayangan. 
Dengan dua fungsi itu. episode ini seolah terbagi menjadi dua bagian 
atau substruktur. 
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Tersirat dari judul teksnya bahwa supremasi Datuk 5i Gentar Alam 
meliputi kekuasaan di bumi dan di kayangan. 5upremasinya di bumi di­
bina oleh serangkaian peristiwa dalam dua episode sebelumnya. Untuk 
melegitimasikan supremasinya di kayangan ditata sejumlah peristiwa 
secara sistematis dan kronologis (Barthes, 1988: 136) yang menunjukkan 
kesaktian Adik Bungsu. 

Perluasan supremasi ditempuh melalui perkawinan, antara Adik 
Bungsu dan Putri 5inaran Bulan serta Si Limau Dindin dan Putri Cahaya 
Bulan . Perkawinan itu bermula dari motif mimpi "bulan jatuh di pang­
kuan". Mimpi itu merupakan sinyal (CirJot , 1983 : xxv) yang dildrirnkan 
oleh kedua putri kayangan agar Adik Bungsu dan 5i Limau Dindin me­
ngawini mereka. Dengan cara demildan, kedua putri itu dapat memutus­
kan pertunangan mereka dengan Raja Api dan MaJim Itam. Dalam kon­
teks ini, konsep father sky dan mother earth (Winstedt, 1922: 21) me­
ngalami pembalikan. 

Akan tetapi , supremasi zuriat Datuk Si Gentar Alam di kayangan 
perlu diuji. Hasil ujian akan mencetak citra supremasinya. Oleh sebab 
itu , dimanfaatkan satu peristiwa sebagaimana terlihat dalam kutipan ber­
ikut . 

ladi, lalu disuroh naik. Disuroh naik ye diulore 'lah tangga " 
mangke tangga 'ang ye tibuat daripade padang nang siage­
age' tajam, lalat inggap pun putus, ape age ' ratiing na' 
dinaike dangan kaki, kelabihan tajam ye tangga 'be . A 
dangan ilmu nang ade di Ade' Bungsu Pinang Beribut, die 
nda' heran sihillgge biselah dinaike dangan pakai jalan 
kaki, a iye tade', datanglah ke meligai Putri Cahaye Bulan 
dangan Putri Sinaran Bulan 

(Lalu disuruh naik. Disuruh naik diuluri tangga , tetapi 
tangganya terbuat dari pedang yang teramat tajam, lalat 
hinggap pun putus, apalagi kalau dinaiki dengan kaki , sangat 
tajam tangganya . Tetapi, dengali ilmu yang dimilikinya, 
Adik Bungsu Pinang Beribut tidak gentar. Maka, dapatlah 
dia menaiki tangga itu hingga ke mahligai Putri Cahaya 
Bulan dan Putri Sinaran Bulan. ) 
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Kesaktian Adik Bungsu itu mengungguli kesaktian Malim Itam dan 
Raja Api. Dalam peristiwa selanjutnya diketahui bahwa kedua putra 
Datuk Bandar Mengkalis itu, pada akhirnya mati di tangan Adik Bungsu 
dan Si Tengah Limau Dindin. 

Dalam rangka fungsi, Adik Bungsu dan Si Limau Dindin dibunuh 
oleh Datuk Bandar Mengkalis. Kematian itu tidak mengakhiri supremasi 
Adik Bungsu. Justru setelah kematiannya, Adik Bungsu menunjukkan ke­
saktian yang telah dipersiapkan dalam episode sebelumnya. Mayatnya ti­
dak bisa dikuburkan. Setiap usaha untuk memindahkannya menyebabkan 
kematian. Oleh sebab itu, Datuk Bandar Mengkalis menjadi serba salah. 

[ ... ] Kewalahan na' melayah bunto 'an ano' to', <mayat 
Ade' Bungsu Pinang Beribut>. Nda' dah dari mulai mati, 
dah berape taon to 'be nda' pandai bise dUayah. Nang 
melayanghang to' panglime, panglime mati jua--kerane 
tapa 'an tade to 'e barang mati melawan urang. Burong 
tirabang ke lapangan iye mati. Jadi, akhirng ra 'yat di 
siluroh nargi iye, Dato' Bandar Mangkalis ye, jadi padang 
tikukor, tinggal soranglah na 'ang yeo 

"Memang, " uji kate Dato Bandar Mangkalis, "Anak Mayang 
Susun Delapan Susun Simbelan di Kayangan to', diidupe 
salah dibunoh salah, " uji kate Dato' Managkalis [ ... ] 

( { ... } Kewalahan hendak membuat bangkai Adik Bungsu 
Pinang Beribut. Sejak dari kematiannya, sudah berapa tahun, 
tak bisa dibuang. Pang lima yang berusaha membuangnya, 
panglima mati--karena dia bertapa kalau mati masih bisa 
melawan orang. Burung terbang ke tanah lapang itu pun 
mati. Akhirnya, rakyat di seluruh negeri itu mati. Negeri 
Datuk Bandar Mengkalis itujadi padang tikukur, tinggal dia 
seorang lagi. 

"Memanglah," kata Datuk Bandar Mengkalis, "Anak Ma­
yang Susun Delapan Susun Simbelan di Kayangan ini, 
dihidupi salah dibunuh salah." [ ... J) 
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Selanjutnya, fungsi yang dapat ditarik dari rangkaian peristiwa da­
lam substruktur kedua menunjukkan perbedaan. Meskipun keduanya ber­
talian dengan supremasi zuriat Datuk Si Gentar Alam, fungsi pada sub­
struktur kedua adalah menegakkan dan mempertahankan citra yang telah 
terbentuk dalam episode sebelumnya. Peristiwa yang mendukung fungsi 
itu memanfaatkan motif asal-usul. 

Mat Cale Cerebun dan Raden Sulung bertekad mencari orang tua­
nya di kayangan . Tekad itu muncul setelah keduanya dihina oleh kawan­
kawannya sebagai anak yang tidak punya bapak. Kepergiannya ke ka­
yangan diantar oleh Kicau-Kicau Si Elang Laut. Dalam rangka struktur, 
tokoh ini berfungsi sebagai mediator. Fungsi ini terdapat pula dalam epi­
sode ABPB dan episode MNMA . Dalam ABPB, dia menjadi mediator 
yang mempertemukan kepentingan Adik Bungsu dengan Si Limau Din­
din. Dalam MNMA, dia menjadi mediator antara Ahmad dan Muhamad 
dengan Putri Cahaya Intan Kemala . 

Usaha menegakkan supremasi zuriat Si Gentar Alam di kayangan 
ditandai oleh satu peristiwa, yakni membunuh Datuk Bandar Mengkalis. 
Dengan membunuh "orang gagah perkasa di kayangan" itu, maka tidak 
ada lagi unsur tokoh yang berani melecehkan anak keturunan Si Gentar 
Alam. 

Akhir episode ini ditandai oleh pemanfaatan konvensi union­
separation-reunion. Mat Cale Cerebun dan Raden Sulung , yang semula 
meninggalkan ibu mereka, kembali ke bumi bersama ibu dan saudara tiri­
nya . Peristiwa itu tidak terlepas pula dari peran Kicau-Kicau Si Elang 
Laut. Tokoh itulah yang membawa mereka terbang dari kayangan ke 
dunia. Jelaslah bahwa Kicau-Kicau Si Elang Laut merupakan tokoh yang 
potensial dalam rangka struktur. 

3.3.4.1.4 Episode Merebut Negeri Miantu Alang 
Fungsi yang membina episode ini relatif sama dengan fungsi episode 
MBJdP. Dalam rangka memperluas citra supremasi zuriat Datuk Si 
Gentar Alam, Mat Cale Cerebun dan Raden Sulung berusaha memper­
sunting Putri Cahaya Intan Kemala. Akan tetapi, keduanya gagal melum­
puhkan Datuk Bangkar Mengkalek Mengkuang, tunangan sang putri. 
Setelah mengurung keduanya dalam gunung api, Datuk Bangkar Meng­
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kalek Mengkuang menyatakan bahwa dia1ah satu-satunya yang mampu 
mengalahkan "Anak Mayang Susun Delapan Susun Simbelan di 
Kayangan Anak Cucu Si Gentar Alam". 

Jadi, lalu die pun udah merajetele. Die pun udah melaang­
laangkanlah kegagahan perkasenye ye tade kerane, "Satu­
satuung, " uji kate Data' Bangkar Mengkale' Mengkuang ye, 
"akulah nang bise mengalahkan Anak Mayang Susun 
Delapan Susun Simbelan di Kayangan , " uji kate Data ' 
Bangkar Mangkale' Mengkuang melaong-laangkan ye tade, 
kesombongan die ye o 

(Lalu dia pun merajalela . Dia pun sesumbar meneriak­
neriakkan kehebatannya sebab, "Akulah satu-satunya orang 
yang bisa mengalahkan Anak Mayang Susun Delapan Susun 
Simbelan di Kayangan," kata Datuk Bangkar Mangkalek 
Mengkuang berteriak -teriak menunjukkan kesombongannya.) 

Pernyataan itu membangkitkan amarah Ahmad dan Muhamad . 
Kedua tokoh itu berusaha merealisasikan amanah Datuk Si Gentar Alam 
bahwa keturunannya tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun. 

Lalu die lancang mengatekan dielah satu-satuung yang bise 
unto ' mengalahkan ratiing Anak Mayang Susun Detapan 
Susun Simbelan di Kayangan. Apabile, " uji kate Muhamad 
dangan Ahmad, "kite ta ' nda' nuntut bele, die to memang 
dah siluroh alam nang ade to dikuasae 'eng. Kerane kite to ' 
amanah dari Data' Si Gantar Alam, sape pun kite to' ratiing 
nda' bise dikalahkan. " 

(Dia lancang mengatakan bahwa dialah satu-satunya yang 
dapat mengalahkan Anak Mayang Susun Delapan Susun 
Simbelan di Kayangan . Apabila," kata Muhamad dan Ah­
mad, "kita tidak menuntut bela, maka seluruh alarn akan 
dikuasainya . Padahal kita ini diamanahkan oleh Datuk Si 
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Gentar Alam bahwa siapa pun tidak bisa mengaiahkan 
kita . ") 

Dalam rangka menjaga nama besar nenek moyangnya, Ahmad dan 
Muhamad melakukan balas dendam. Keberhasilan mereka tidak terlepas 
dari bantuan Kicau-Kicau Si Elang Laut. Dengan kesaktiannya tokoh jtu 
berhasil menemukan kelemahan Datuk Bangkar Mengkalek Mengkuang. 
Berdasarkan infonnasi darinya, Ahmad dan Muhamad dapat menunduk­
kan musuhnya. 

"Memang bato/ke, " a diu/ang kembali age/ah o/eh Ahmad 
Muhamad ye, "satu-satuung Dato' Bangkar Mengka/e 
Mengkuang/ah nang bise me/awan Anak Mayang Susun 
De/apan Susun Simbe/an di Kayangan Anak Cueo ' Si Gantar 
A/am? tapi kame' to nda' sanang . A bagaikemane ratiing 
omongan iye sihingge kame' nyawe eabut/ah nyawe Dato' 
Bangkar Mengka/e' Mengkuang to '. " 

("Betulkah," diulang kembali oleh Ahmad dan Muhamad, 
"bahwa Datuk Bangkar Mengkalek Mengkuanglah satu­
satunya orang yang bisa mengalahkan Anak Mayang Susun 
Delapan Susun Simbelan di Kayangan Anak Cucu Si Gentar 
Alam? Kami tidak suka mendengarnya. Kami akan mencabut 
omongan itu dengan membunuh Datuk Bangkar Mangkalek 
Mengkuang . ") 

Sebagai satu teks !isan yang hidup dalam tradisi beeerite; wacana 
teks ini relatif tidak menunjukkan kekayaan bentuk -bentuk stereo tip sastra 
Melayu. Pertarungan antara Adik Bungsu Pinang dan Datuk Raja 
Manggerai atau antara Mat Cale Cerebun serta Raden Sulung dan Datuk 
Bangkar Mengkalek Mengkuang, misalnya, tidak dieksploitasi secara 
intensif. Penutur lebih banyak mengeksploitasi fonnula ambe ringkasng 
Cambil ringkasnya'), poko'nye ('pokoknya'), pendek kesah Cpendek 
kisah'). Oleh sebab itu, relasi antartokoh cenderung bersifat implisit dan 
bergerak dalam satu arah. 
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3.3.4.2 Intertekstualitas 	antara Teks Anak Mayang Susun Delapan 
SUSlln Simbelan di Kayangan Anak Cueo Si Gantar Alam 
dengan Teks Raje Ngalam dan Si Gantar Alam 

Telaah struktur di atas menunjukkan bahwa sejumlah unsur yang terdapat 
dalam RN ataupun SGA juga dimanfaatkan dalam ASKA. Nama tokoh 
dalam SGA, ialah Si Gentar Alam, menunjukkan kesamaan dengan teks 
ASKA . Dalam RN, nama itu merupakan nama salah satu meriam pusaka 
nenek moyang Raja Alam, yakni Meriam Si Gentar Alam. Kesamaan itu 
menunjukkan bahwa ketiga teks terse but memanfaatkan sumber-sumber 
dari tradisi yang sarna, yakni budaya Melayu. Masalahnya kemudian ada­
lah apakah fungsi bahan-bahan tersebut bagi signifikasi tekstualnya. 

Di samping kesamaan nama, ASKA juga melibatkan sejumlah motif 
yang dimanfaatkan, baik dalam RN maupun dalam SGA. Oleh sebab itu, 
pembicaraan berikut berangkat dari fungsi motif ke dalam signifikasi 
ASKA. 

3.3.4.2.1 Motif-Motif yang Menggerakkan FWlgsi 
3.3.4.2.1.1 Perl~winan 
Motif perkawinan dalam ASKA mengemban fungsi yang relatif sarna de­
ngan sebagian motif serupa dalam RN. Perkawinan Adik Bungsu dan Si 
Limau Dindin dengan Putri Cahaya Bulan dan Putri Sinaran Bulan adalah 
dalam rangka fungsi memperluas kekuasaan Datuk Si Gentar Alam. Mes­
kipun bukan merupakan keturunan langsung dari Datuk Si Gentar Alam, 
keduanya termasuk keluarga Anak Mayang Susun Delapan Susun 
Simbelan di Kayangan Anak Cucu Si Gentar Alam. Adik Bungsu adalah 
menantu Datuk Si Gentar Alam, sedangkan Si Limau Dindin adalah 
abang Adik Bungsu. Jalur genealogis itu disinggung pula oleh Datuk 
Bandar Bengkalis ketika tokoh itu kesal karena tidak dapat memindahkan 
mayat Adik Bu ngsu. 

Sebagaimana perkawinan Raja Alam dalam RN, perkawinan ang­
gota kedua keluarga Datuk Si Gentar Alam dalam ASKA juga berfungsi 
mencetak kekuasaan yang besar, yang merangkumi dua dunia: dunia atas 
angin dan dunia bawah angin . 



118 

3.3.4.2.1.2 ~pi 


Dalam rangka fungsi memperluas supremasi Datuk Si Gentar Alam, Adik 

Bungsu dan Si Limau Dindin berangkat ke kayangan. Keberangkatan itu 

digerakkan oleh mimpi, yakni bulan jatuh di panglruan mereka berdua . 

Dalam formula yang berbeda, Raja Sentang Muda dalam RN turun ke du­

nia juga didorong oleh mimpi. Raja Sentang Muda bermimpi turun ke 

dunia, duduk di sebuah taman, memandang ke langit lalu melihat mata­

hari bersanding dengan bulan" . Jadi, di sini terjadi transformasi. Dua to­

koh dalam ASK4 menaburkan benih ke kayangan, sedangkan tokoh dalam 

RN menaburkan benih di bumi. Dalam konteks ini, intertekstual itas an­

tara keduanya bersifat antitesis dalam arti positif. Kecenderungan seperti 

itu juga terdapat pada unsur lainnya, pada unsur tokoh yang berpasangan: 

Adik Bungsu dan Limau Dindin, Putri Seganda dan Putri Si Rantai 

Emas, Ahmad dan Muhamad, Mat Cale Cerebun dan Raden SUlung, 

Putri Sinaran Bulan dan Putri Cahaya Bulan, Malim Intan, dan Raja Api. 


3.3.4.2.1.3 ,~aJ-lJs~ 


Motif yang dieksploitasi secara intensif dalam RN ini, khususnya dalarn 

episode RN dimanfaatkan pula dalam ASK4. Hal itu terlihat dari usaha 

Raden Sulung dan Mat Cale Cerebun menelusuri jejak ayah mereka, yak­

ni Adik Bungsu dan Si Limau Dindin . Penelusuran asal-usul itu karena 

keduanya tidak rela disebut sebagai anak yang tidak mempunyai ayah . 


[ ... ] Jadi, di antare kawan to 'be ade nang lancar mulut, 
Nye, "Mbnangbe," nye, "anak urang nOO' beayah to 'e.' 
Payah inyan na' melawan <nye > .' .. 

Jadi, kedangaran leh tade, leh Mat Cale Cerebun OOngan 
Raden Sulong yeo Mat Cale Cerebun to' anak Ade ' Bungsu 
Pinang Beribut, Raden SuLOng anak Pa ' Tangah Limau 
Dinden. 

Jadi, sitalah maing ye tade, ade OOngar suare gaiye lalu 
die nOO' sanang. Lalu ngomonglah die OOngan uma 'ang ye 
tade, "Nda' ngape, Ma', kame to' memang nda' beayahke 
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inyan?" -- "Eh, ngape kau tang gaiye, Nak?" uji kate sf 
uma' tade ye, "Mustahellah nda' beayah. Mun nda' beayah 
mane na' ade kau . " -- "A tapi to' kenyata'an tang dise nyan 
ayah to', Ma?' A gaiyelah kate Mat Cafe Cerebun dangan 
Raden Su16ng. 

Jadi , rase na' dirahasiekan kanda 'ang tade ye die bedua, 
Tuan Putri tade anakng yebe, tapi kerane dasakan anak to' 
mao' nda' mao' lalu dipadahkanlah ye tade' bahwe, 
"Memang ayahmu to' sa)a' kau dolo " kau maseh kukandong 
anam bulan, die to' pagi beparang di kayangan kerane 
melawan Mafem Itam dangan Raje Api. Intah idup intah 
mati ye, balom dapat tau kerane kau sampai kinto' dah 
basar. udah mbalasan taon. " 

ladi, betanya' anak, "Dise ke kabar-kabarng, Ma'?" -­
linye, "Nda' ade" -- "Mun gaito' kame to' na' ncare, eng 
sihillgge ratiing kame' to' be)umpe. Walau ratiing nda' 
bejumpe dangan batang tuboh6ng mun dah bejumpe dang an 
kubOrann pun dah pakai. A )adi, kame taulah bahwe ratiing 
dangan bapa' kame nang sejati, " uji kate Raden Sulong 
dangan Mat Cafe Cerebun [ .. . ] 

([ ... ] Jadi, di antara kawan-kawannya ada yang lancang 
mulut. Katanya, "Memang payah anak orang tak berayah 
itu! Payah benar mengalahkannya!" 

Jadi, terdengar oleh Mat Cale Cerebun dan Raden Sulung . 
Mat Cale Cerebun adalah anak Adik Bungsu Pinang Beribut, 
sedangkan Raden Sulung anak Pak Tengah Limau Dindin. 

Jadi, setelah main, karena mendengar ada suara sumbang, 
mereka pun penasaran. Lalu ngomonglah mereka pada 
emaknya, "Tak adakah, Mak, benarkah kami ini tak punya 
ayah?" -- "Lo, mengapa kamu begitu, Nak?" tanya si emak. 
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"Mustahil tak berayah. Kalau tak ada ayah mana mungkin 
kalian lahir." -- "Ya, tapi sekarang kenyataannya ayah kami 
memang tak ada, Mak?" demikian kata Mat Cale Cerebun 
dan Raden Sulung. 

Sebenarnya hendak dirahasiakan oleh Tuan Putri, tetapi 
karena desakan anak mau tak mau lalu dikabarkan bahwa, 
"Ayahmu itu, sejak kalian masih kukandung enam bulan, 
pergi berperang ke kayangan meJawan Malim Hitam dan 
Raja Api. Entah hidup entah mati tak tahu karena sampai 
kalian besar ini, sampai sudah belasan tahun," -- "Tak 
adakah kabar beritanya, Mak?" -- Jawab emaknya, "Tak 
ada." -- "Kalau begitu kami akan mencarinya sampai 
berjumpa. Walaupun tak berjumpa dengan batang tubuhnya, 
berjumpa kuburannya pun sudah cukup. Dengan begitu kami 
tahu siapa sesungguhnya bapak kami itu," kata Raden 
Sulung dan Mat Cale Cerebun [ ... D 

Usaha menetapkan eksistensi orang tua merupakan satu motif yang 
tidak hanya terdapat dalam RN dan ASKA, tetapi juga dalam SGA . Di sini 
Putri Seganda dan Putri Si Rantai Emas tidak menutup-nutupi keberadaan 
suaminya , Diasumsikan, Putri Seganda dan Putri Si Rantai Emas tidak 
menutupi persoalan itu karena keduanya kawin secara sah, berbeda de­
ngan Dayang Dandi (RN ataupun DD) yang digauli secara tidak sah. 

3.3.4.2.1.4 Menjaga Nama Baik 
Dalam rangka menegakkan supremasi dan citra tokoh sakti, anak cucu Si 
Gentar Alam melakukan balas dendam. Usaha itu ditunjukkan oleh Mat 
Cale Cerebun dan Raden Sulung serta Ahmad dan Muhamad. Keempat 
adik-beradik itu membunuh Datuk Bandar Mengkalis (di kayangan) de­
ngan dua alasan . Pertama, dia telah membunuh orang tua mereka. Ke­
dua, dia menghina nama besar Datuk Si Gentar Alam. Kejadian yang sa­
rna terjadi juga pada Datuk Bangkar Mengkalis Mengkuang (di bumi). 
Tokoh ini juga dibunuh karena menjatuhkan supremasi Si Gentar Alam. 
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Jadi, dapat khabar ye tade Dato' Bandar Mangka/is nang 
gagah perkase ye tade bah we anakng dah mati leh Ade 
Bungsu Pinang Beribut ye tade dang an Pa' Tangah Limau 
Dinden. "Anak Mayang Susun Delapan Susun Sembilan di 
Kayangan Anak Cueo Si Gantar Alam memang payah urang 
iye!" uji kate Dato' Bandar Mangkalis, "Mun batO/-batol die 
kala' gagah perkase, aku to'lah baro' meneabut riwayatnye 
ye Ade Bungsu Pinang Beribut dangan Pa' Tangah Limau 
Dinden, sape Dato' Bandar Mangkalis to 'e!" 

(Jadi, mendapat berita bahwa anaJmya mati dibunuh Adik 
Bungsu Pi nang Beribut dan Pak Tengah Limau Dindin, 
Maka Datuk Bandar Mengkalis yang gagah perkasa itu, 
"Memang payah Anak Mayang Susun Delapan Susun 
Simbelan di Kayangan Anak Cucu Si Gantar Alam'" kata 
Datuk Bandar MengkaJis, "Kalau memang dia betul-betul 
gagah perkasa, aku inilah yang akan mencabut nyawa Adik 
Bungsu Pinang Beribut dan Pak Tengah Limau Dindin! 
Rupanya dia belum tahu siapa Datuk Bandar MengkaJis 
ini! ") 

Jadi , lama '-kelama 'an kedangaran oleh tade kerurunan 
nuryang, e Anak Mayang Susun Delapan Susun Simbelan di 
Kayangan ye tade, oleh anak istri yang kedua ye tade ye, 
anak dan ka}'angan ye, namekan Ahmad dangan Muhamad. 
"Mun gaito', kite jangan tinggal diam, " uji kate Ahmad 
dangan Muhamad, "kerane abang kite to' udah ditawan oleh 
Panglime DatO' Bangkar Mengkale Mengkuang. Lalu die 
laneang mengatekan, dielah satu-satuung yang bise unto' 
mengalahkall ratiing Anak Mayang Susun Delapan Susun 
Simbelan di Kayangan. Apabile, " uji kate Muhamad dang an 
Ahmad, "kite to ' nda ' nuntut bele, die to' memang dah 
siluroh alam nang ade to' dikuasae 'eng. Kerane kite to' 
amanah dari Dato Si Gantar A lam, sape pun kite to' ratiing 
nda' bise dikalahkan. " 
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Jadi, lama-kelamaan terdengar oleh keturunan Anak Mayang 
Susun Delapan Susun Simbelan di Kayangan, oleh anak istri 
yang kedua, anak dari kayangan, yang bernama Ahmad dan 
Muhamad. "Kalau begini, kita tidak boleh tinggal diam," 
kata Ahmad dan Muhamad, "karena abang kita sudah di­
tawan oleh Panglima Datuk Bandar Mengkalis Mengkuang. 
Lagipula dia lancang mengatakan dialah satu-satunya orang 
yang dapat mengalahkan Anak Mayang Susun Delapan 
Susun Simbelan di Kayangan. Apabila," kata Ahmad dan 
Muhamad, "kita tak menuntut bela, maka seluruh alam ini 
akan dikuasainya. Padahal, amanah dari Datuk Si Gentar 
Alam, siapa pun takkan mampu mengalahkan kita. ") 

Dari kedua contoh di atas jelaslah bahwa kedua unsur tokoh yang 
dibunuh oleh cucu Si Gentar Alam merupakan tokoh yang berusaha men­
jatuhkan citra Si Gentar Alam. Si Gentar Alam adalah tokoh keramat, 
tokoh suci, maka kekeramatan dan kesuciannya perlu dijaga. Hal serupa 
ini, meskipun relatif sedikit berbeda, dilakukan pula oleh Awang Mega 
Sakti di kayangan. Tokoh ini "menuntut bela menyapu arang di muka" 
karena unsur tokoh kayangan telah menyiksa ibunya. Perbuatan Awang 
Mega Sakti itu mencetak supremasi Raja Alam sebagai Penakluk Delapan 
Penjuru Dunia. 

3.3.4.2.1.5 Supremasi Datuk Si Gentar Alam 

Supremasi sebagai satu faktor dalam ASKA terlihat dari empat aspek, 

yakni (a) nama diri, (b) kedudukan unsur tokoh dalam garis silsilah, (c) 

sifat kesaktian, dan (d) tempat kediaman. 


Ad. (a) Sebagairoana SGA, ASKA memanfaatkan unsur tokoh yang ber­
nama si Gentar Alam, dalam ASKA , nama itu didahului oleh gelar 
"datuk". Secara leksikal, selain berarti 'kakek', "datuk" dapat juga ber­
arti 'orang yang bermartabat tinggi' (KEBI, 1988: 188; [(D, 1992: 257). 
Dengan gelar itu, 

\ 

S1 Gentar Alam tidak saja merupakan tokoh tua dalam 
arti umur, seorang kakek, tetapi juga bermartabat tinggi, tokoh unggulan 
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yang memiliki kesaktian. Kesaktian yang dimilikinya dimanfaatkan oleh 
Adik Bungsu Pinang Beribut dengan cara berguru kepadanya. Kesaktian 
itu pula yang menjadikan dia sebagai tokoh keramat. 

Ad. (b) Berkaitan dengan butir (a) transformasi kedudukan unsur tokoh 
terlihat dalam garis silsilah. Dalam RN, Raja Alam merupakan keturunan 
kedua Mambang Kuning. Dia adalah anak Raja Sentang Muda dan 
Dayang Dandi. Dalam SGA, Si Gentar Alam adaJah tokoh anak yang 
sakti. SebaIiknya, dalamASKA, Datuk Si Gentar Alam menduduki posisi 
teratas yang memiliki seorang anak gadis (bdk: dalam RN Mambang 
Kuning mempunyai putra). Kedudukan ini berada dalam rangka fungsi, 
yakni mencetak citranya sebagai satu tokoh yang patut dihormati. Sebagai 
tokoh yang memiliki anak gadis, Datuk Si Gentar Alam menjadi tokoh 
yang harus didatangi jika laki-Iaki hendak menyunting putrinya. Oleh se­
bab itu, meskipun negeri Selengkong Minangkabau Minangkasar hanya 
dapat ditempuh dengan kapal jati puaka, Raja Sinadin bersedia me­
lakukannya. 

Ad. (c) Dalam RN, Raja Alam adalah tokoh yang memiliki sifat-sifat 
manusia dan dewa. Dengan kesaktian yang dimilikinya, Raja Alam me­
miliki akses masuk ke dunia kayangan. Dalam ASKA, terbaca bahwa se­
lain memiliki ilmu yang tinggi, Datuk Si Gentar Alam adalah juga se­
bagai tokoh keramat. Oleh sebab kekeramatannya itu, Raja Sinadin 
terkena tulah sehingga wafat sebelum menikah dengan Putri Seganda. 
Dalam hal ini unsur tekstual menyatakan secara eksplisit bentuk ke­
salahan Raja Sinadin. 

A poko 'ong ye tadi diano'lah, dipolah leh tunang lade to', 

Putri Segande, Kemudian dimakan oUh Raje Sinaden: laka' 
sikapor sikapor age, laka' sikapor sikapor, age tade, Kerane 
anak Anak Mayang Susun DeLapan Susun SimbeLan to 'be 
limasok, mun kite to' ja ' urang keramat, a mun tisalah­
salahbe lalu tulah. Poko 'ong lalu tulahlah tade ye Raje 
Sinaden sihingge muntahlah darah. Dangan sikajap die ye 
pun sampat beamanah. nda' sampat ratiing die na' ape, na' 
ano', na ' kawen . 
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(Nah. maka dibuatkah oleh tunangannya. Putri Seganda. 
Kemudian dimakan oleh Raja Sinadin: setelah sekapur se­
kapur lagi, sete1ah sekapur sekapur lagi. Karena Anak 
Mayang Susun Delapan Susun Simbelan. bagi kita, termasuk 
orang keramat, maka kalau salah-salah bisa tulah. Maka, 
tulahlah Raja Sinadin sehingga muntahkan darah. Dan, 
dengan sekejap dia pun sempat beramanah bahwa niatnya 
untuk mengawini Putri Seganda tidak terlaksana.) 

Ad. (d) Tempat tinggal Datuk Si Gentar Alam adalah negeri Selengkong 
Minangkabau Minangkasar. Negeri itu tidak dapat dicapai oleh kendaraan 
apa pun kecuali kapal yang terbuat dari jati puaka, pohon tertua di dunia. 
Pemanfaatan jati puaka sebagai satu simbol tradisional di situ (eirlot, 
1983), selain mencetak citra Raja Sinadin sebagai satu raja unggulan. 
juga mencetak citra Datuk Si Gentar Alam sebagai tokoh sakti . Raja J in 
dan puaka-puaka yang menjaga pohon jati puaka bersedia menyerahkan 
jati puaka karena Raja Sinadin dihonnati tidak saja oleh manusia, tetapi 
Juga makhluk halus. Bahkan, Raja Jin dan rakyatnyalah yang menebang 
jati puaka dan kemudian membuatnya menjadi kapal. Sebaliknya, Datuk 
Si Gentar Alam merupakan tokoh sakti karena temp at tinggalnya tidak 
dapat dijangkau oleh kendaraan apa pun, kecuali dengan kapal jati puaka. 

[ ... ] A ketabehan jadhbe, a jaoh campatnye dan jadh jua' 
lampatn, dan jua' gendara 'an mungkin nda' bise, pakai 
gendara 'an apepun inda' bise. 

"A cume na 'ang td' gendara 'an td', "nye, "maseh baldm 
jadi. " -- "Ape, Ma 'We Si Tarus Mate?" --" Gendara 'an td, " 
nye, "jati puake, Sadang jad puake ye tade, bumi bard' na' 
ngerumbd', ladtan bard' na' ngerumbung buldh, jati puake 
ye dah beaiai, dah bedadn dua' alai: salai <ke> 
Selengkong Minangkabau Minangkasar dan < salai ke> 
Selengkong ke Si Mawar Kere dan Si Mawar Kanan," 
bagaiyelah tade jinye. 
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C[ ... JNah, terlampau jauh, jauh tempatnya, dan kendaraan 
pun mungkin tak bisa, menggunakan kendaraan apa pun tak 
bisa . "Ada kendaraan, tetapi kendaraannya masih belum 
jadi." -- "Apa itu, Mak Wa Si Terus Mata?" -­
"Kendaraannya adalah jati puaka . Adapun jati puaka itu, 
bumi barn hendak menjadi , lautan barn hendak terbentuk, 
jati puaka sudah berdaun, sudah berdaun dua helai: sehelai 
ke Selengkong Minangkabau Minangkasar , sehelai ke 
Selengkong Si Mawar Kiri dan Si Mawar Kanan, " begitulah 
kata Mak Wa Si Terns Mata. ) 

Dalam aspek plot , ASKA, menunjukkan perbedaan yang relatif be­
sar dibandingkan dengan RN ataupun DD . Bahan mentah cerita anak cucu 
si Gemar Alam disalin entah dari teks induk yang mana. Akan tetapi, 
jelaslah bahwa dalam rangka signifikasi , ASKA melibatkan unsur yang 
rerdapat juga di dalam RN ataupun SGA sebagaimana diuraikan di atas. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa ASKA meminjam nama besar Raja 
Alan1 dan keturunannya dalam rangka fungsi tekstualnya. 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa sebagai produk aktivitas 
bersastra di tengah masyarakat Sambas, keberadaan RN tidak terlepas 
dari sistem dan sejarah sastra yang melingkupinya . Dalam rangka signifi­
kasi re' tualnya, RN meresepsi WU, dalam arti , salah satu unsur struktur 
WU dimanfaatkan dalam RN, baik dalam relasi positif maupun neg at if. 
Relasi posi tif adalah dalam rangka mencetak citra Raja Saih sebagai raja 
yang kejam. Sebaliknya , relasi negatif karena citra Raja Saih yang dieks ­
ploila i itu sekaJigus untuk ditentang oleh Awang Kebarin atau Raden 
Beruk . 

Akan tetapi, supremasi Raja Alam yang dicetak dengan melibatkan 
se agian unsur struktur WU bukan sesuatu yang tidak tak tergoyahkan . 
Dalam proses transmisinya dari waktu ke waktu , RN sebagai satu struktur 
berada dalam proses tarik-menarik, baik dalam pengertian positif maupun 
negatif dengan teks-teks lain. Dalam SGA , supremasi Raja Alam men­
dapatkan legitimasi yang lebih kuat. Meskipun jangkauan struktur SGA 
[jdak sebanding dengan RN, Raja Alam yang ditransfonnasikan menjadi 
Si Gentar AJam dieksploitasi secara imensif. Dalam teks ini pengeks­
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pioitasian ditekankan pada masa kecil tokoh itu. Dengan demikian, citra 
Si Gentar Alam sebagai tokoh unggulan mendapat nilai lebih. Hal itu 
juga berarti , dengan membaea SGA sisi lain kehidupan masa kecil raja 
dalam RN menjadi lebih penuh warna. 

Hal yang sebaIiknya terjadi dalam DD. Dalam teks ini supremasi 
Raja Alam atau Si Gentar Alam digugat, dimarginalkan, bahkan dielimi­
nasi. Tokoh unggulan dalam DD adalah Sari Panji. Dalam RN, Sari Panji 
berada dalam posisi marginal dan menjadi subordinasi keunggulan ke­
[uarga Raja Alam. Posisi marginal dan subordinasi RN karena fu ngsi Sari 
Panji dalam struktur tidak sama sekali ditiadakan. Dalam rangka fungsi 
peneetakan citra keluarga Raja Alam, wadak Sari Panji yang dibunuh 
Awang Mega Sakti tetap dimanfaatkan meskipun rohnya adalah roh 
Awang Kamarudin . 

Proses pemarginalisasian Sari Panji dalam RN dijawab oleh DD. 
Dalam teks ini, Sari Panji seeara total muneul sebagai sosok tokoh yang 
menutup seluruh akses bagi supremasi Raja Alam sampai ke akar-akar­
nya . Unsur Mambang Kuning tidak dimanfaatkan dalam struktur teks . lsi 
cinte Sari Panji tidak melibatkan Mambang Kuning Peri Kayangan, tetapi 
"Yang Peri Yang Dewata". Raja Sinaran Bulan yang dapat dipandang 
sebagai Raja Sentang Muda dibunuh oleh Sari Panji. Raja Alam hipotetis 
disingkirkan oleh Dayang Dandi (dan juga terbunuh di kayangan) . Unsur 
keluarga Dayang Dandi, yakni Raja Paik (ayah) dan Awang Darma 
(abang) , ditransformasikan menjadi "raja dan istrinya" tanpa nama diri. 

DaJam ASKA, supremasi Raja Alam kembali ditampilkan . Akan 
tetapi , seolah menarik diri dari hiruk-pikuk medan pertarungan antara 
RN, SGA, DD, dan juga WV, teks ini sekadar menggunakan nama besar 
Raja Alam dan sejumlah motif dalam rangka fungsi signifikasi tekstual­
nya. Deviasi ASKA terhadap RN relatif besar, khususnya mengenai tata 
susun peristiwa dalam garis plot ataupun ceritanya (story). Dengan demi­
kian, teks ini mengambil jarak relatif jauh dari ketiga teks lainnya. 

Keseluruhan fenomena kesastraan yang terlihat di atas menunjuk­
kan bahwa satu teks tidak muneul dari kekosongan (Junus , 1996a: 131; 
Finnegan, 1977: 211). Dalam rangka signifikasi tekstual, unsur-unsur 
teks yang telah ada sebelumnya dimanfaatkan. Persoalan etis dan moral 
yang tidak terselesaikan dalam WV dijawab oleh RN. Akan tetapi, RN 
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pun merupakan satu teks yang fungsional menyediakan masalah baru 
yang perlu dijawab dan diselesaikan pula oleh teks-teks berikutnya , se­
bagaimana diperlihatkan oleh DD (Jauss , 1983 : 32) . Adanya transformasi 
struktur yang terlihat dari teks-teks di atas sekaligus juga menunjukkan 
bahwa struktur estetik teks sastra terus-menerus berada dalam keadaan 
dinamik (Mukarovsky , 1978: 5). 
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